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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untukneningkatkankeaktifen belajardan hasil
belajarpeserta didik pada kompetemsendiagnosis kerusakaistem pengapian
konvensimal di kelasXll TKRO C di SMK Nasional Berbalmelalui penerapan
modelproblem based learnin@PBL).

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kdl@$K) denganmodel
Kurt Lewin yangdilakukan dalam tiga siklus karena telah mencapai indikator
keberhasilartindakan. Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitiagaitu
untuk keaktifan positisebesae 75%, untuk keaktifan negatif sebesan5% dan
> 75% pesertalidik mencapai KKMsebesar 75Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelaXIl TKRO C di SMK Nasional Berbafiahun Aaran 2019/2020
yang berjumlah 28 peserta didikieknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan obsevasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi.

Hasil penelitiarmenunjukkan bahwa melalui penerapaadel PBL dapat
meningkatlan keaktifan belajar dan hasil belajar peserta didik pada kompetensi
mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvenstdalalersebutapat dilihat
dari: (1) adanya peningkatan aktivitas positif (aktivitas yang mendukung
pelaksanaan proseembelajarandan penurunan aktivitas negatif (aktivitas yang
mengganggu pelaksanaan propembelajaranpada tiap siklus. Aktivitas positif
pada siklus | sebesai7%, siklus Il sebesar €4, dan siklus Il sebesar7%.
Aktivitas negatif pada siklus | sebesar920siklus 1l sebesar 8%, dan siklus 1lI
sebesar 1%; dan(2) adanya peningkatan ratata kelas dan ketuntasan belajar
peserta didik. Rateata kelas pada siklus | sebesar353 siklus Il sebesar 764,
dan siklus 11l sebesar 78,4&etuntasan belajar pesdidik pada siklus | sebesar
17,39%, siklus Il sebesar 59,09%, dan siklus IIl sebesar %65,62

Kata Kunci: Problem Based LearningKeaktifan Belajar, Hasil Belajar
Kompetensi Mendiagnosis Kerusakan Sistem Pengapian Konvensional



THE IMPLEMENTATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL
TOlI MPROVE STUIRXEMTESANRLEARNING OUTCOMES
COMPETENCE OFCONVENTIONAL IGNITION SYSTEM IN CLASSXII

TKRO SMK NASIONAL BERBAH

By:
Patrick Fajarai
NIM. 16504241024

ABSTRACT

This research aimed to find out: (1) timprovement of students' activeness
in conventional ignition system competencies after the implementation of the
problem based | earning model and (2) t h
outcomes in conventional ignition system competencies after trenmeypiation of
the problem based learning model in class XIl TKRO C at the SMK Nasional
Berbah.

This research was a classroom action research with -Kewtin's model
adaptation research design conducted in three cycles because it has reached a
sucessindet or of an action. The sucess indic
positive activity and O 15% for negative
student reach the minimal competence criteria of 75. The subjects in this study were
students of clasxIl TKRO C at SMK Nasional Berbah academic year of
2019/2020, for about 28 students. Data collected by observation, learning
achievement test, and documentation.

The results of this research show that through the application of the problem
based learningno d e | can improve studentsodé | earn
learning outcomes in conventional ignition system competencies. This can be seen
because of: (1) there is an increase in positive activities (activities that support the
implementation of the #&ning process) and a decrease in negative activities
(activities that interfere with the implementation of the learning process) in each
cycle. Positive activity in cycle | was 57%, cycle Il was 64%, and cycle Il was 77%.
Negative activity in cycle | wa)%, cycle Il was 16%, and cycle Ill was 14%; and
(2) there is an increase in class average
The average class in the first cycle was 68.35, second cycle was 75.64, and third
cycle was 78.46. Mastery learning dbfidents in the first cycle was 17.39%, the
second cycle was 59.09%, and the third cycle was 76.62%.

Keywords Problem Based Learning, Leamg Activity, Learning Outcomes
Convenipnal Ignition System Competence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM). Pendidikan diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan dan kualitas SDM di Indonesia dalam menghadapi
era globalisasi. Peningkatan kualitas pendidikan tidak dapeppadkan dari
aspek pembelajaran. Undabgdang No. 20 tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,
bertujuan untuk berkemhgnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan kejuruan merupakaalah satu lembaga pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik menguasai keahlian tertentu agar menjadi tenaga
kerja profesional yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha atau dunia industri.
Kebutuhan tenaga kerja di masa mendatang membutuhkan tengggaey
berkualitas. Undargyndang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 dan pasal 15 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan baReadidikan Kejuruan adalah
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam

bidang tertentu. Tujuan SM&dalah untuk membekahengembangkan sikap

17



professional, dan mempersiapkan lulusan/tenaga kerja yang berkualitas yang
siap kerja dibidang keabhlian tertentu yang dimiliki. Untuk menyiapkan tenaga
kerja yang berkualitas tentu dibutuhkan kemampuan yang dematuk
mencapai hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.

Melalui pengamatan pada saat observasi yang telah dilakukan di SMK
Nasonal Berbah ketika melaksanak&engenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) pada tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 Septerdb@rdiketahui
bahwa pada saat proses pembelajaran, dari mamsmg peserta didik
mempunyai karakteristik dan tingkat pemahaman yang beiisdia Pada saat
proses pembelajaran sebagian guru masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional (ceramah) ng tidak melibatkan peserta didik secara aktif.
Pembelajaran dengan metode ceramah ini merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada gurtge@cher centered learningPembelajaran dengan metode
ceramah ini dilaksanakan dengan cara guru menyampaikani miatbFpan
kelas, sedangkan peserta didik mendengarkan dan mencatat, sehingga peserta
didik cenderung kurang aktif dalam mengikuti pelajaran dan pada waktu peserta
didik diberikan kesempatan untuk bertanya sebagian besar peserta didik tidak
mengambil kesepatan tersebut. Peserta didik cenderung kurang bersemangat
dan kurang aktif dalam proses pembelajaran mungkin juga disebabkan tidak
paham terkait materi yang dijelaskan. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya peserta
didik yang tidak memperhatikan penjelasdari guru, sibuk mainan HP,

ngobrol/ribut didalam kelas, dan bahkan ada yang tidur didalam kelas. Selain itu
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hasil belajar peserta didik masih rendah didkgeena rendahnya keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

SMK Nasional Berbah sudah mulaenerapkan kurikulum 2013 sejak
tahun 2014 yang pada dasarnya pembelajaran dalam kelas menuntut keaktifan
dan partisipasi lebih dari peserta didik jika dibanding dengan kurikulum
sebelumnya yaitu KTSP. Kurikulum 2013 dalam hal ini di istilahkan dengan
student enteredlearningatau siswa yang menjadi pusat pembelajaran dalam
kelas, jadi guru hanysebagafasilitator dalam pembelajaran dan peserta didik
dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. Namun kenyataanya di SMK
Nasional Berbah masih banyakurg yang dalam pembelajaran masih
konvensional dengan metode ceram#&facher centered learnifng Hal ini
berdasarkan pada observasi pembelajaran pada saat melaksanakan PLP
diketahui bahwa guru mengajar dengan cara ceramah atau menerangkan materi
dan pesda didik hanya mendengar dan mencatat, selain itu terkadang guru juga
memberikan tugas berupa soal untuk dikerjalan pesertk dah kemudian
peserta didik dinggal sehingga peserta didik cenderung ribut di dalam kelas.

Pada saat proses pembelajaran teori, peserta didik terlihat kurang
semangat dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut
disebabkan karena materi yang disampaikan oleh guru kurang dapat diterima
secara maksimal oleh peserta didik, sehingga derdampak pada hasil belajar
peserta didik.Berdasarkan dataakil UAS mata pelajaran Pemeliharaan
Kelistrikan Kendaraan Ringasemester gasal tahun 2019 keXds TKRO C

diketahui bahwa dari@peserta didikyang mengikuti ujiarbelum ada yang
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mencapaKKM atau yang sudah mencapai KKM sebesar 0% dengan nilai rata
rata kelas sebesab,54(untuklebih jelasnya dapat dilihat pada lampirgnHal

ini menandakan bahwa hasil belajar peserta didik di SMK Nasional Berbah
masihtergolong sangat rendakylihat dari tidak adanya peserta didik yang hasil
belajarnya mencapai nilai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 75 pada
mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR).
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Gambarl. Grafik Tingkat Penganggurdrerbuka menurut Tingkat Pendidikan
Sumber: Badan Pusat Statis#019)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah
pengangguran terbuka pada Agustus 2019 tercatat bahwa SMK menyumbang
pengangguran tertinggi dibanding tingkat pendidikan Rari data di atas dapat
dijelaskan bahwa pengangguran terbuka yang tertinggi ialah berasal dari lulusan
SMK, hal ini menandakan bahwa sebagian besar lulusan SMK tidak mampu
bergabung ke dalam dunia industri ataupun dunia usaha, sehingga banyak yang
merjadi pengangguran. Salah satu penyebab ketidakmampuan lulusan SMK
untuk bergabung dalam dunia industri atau dunia usaha adalah seorang lulusan
SMK tidak dapat mengatasi masalah yang dihadapinya dikarenakan ia belum

terbiasa menghadapi permasalahan. Aggratdanenghasilkan lulusan yang
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mampu menghadapi masalah, maka guru dapat menggunakan model
pembelajaran yang tepat/sesuai. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajarproblem based learningHal ini
dikarenakan dalam penggaan model pembelajarproblem based learning
menggunakan permasalahan sebagai bahan diskusi pembelajaran. Permasalahan
tersebut akan dipecahkan oleh peserta didik. Dengan adanya pembelajaran ini,
diharapkan peserta didik akan terbiasa menghadapi amasdn mampu
memecahkannya.

Pada saat proses pembelajaran peserta didik cenderung lebih senang
diberikan tugas sebagai pengganti pembelajaran dari pada mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak tertarik dan bosan ketika
mengikui proses pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya
keaktifan peserta didik. Rendahnya keaktifan inilah yang kemudian
dikhawatirkan akan berdampak pada penurunan hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu, harus ada perbaikan pembelajaran tagean pembelajaran dapat
tercapai. Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat dilakukan melalui beberapa hal, diantaranya dengan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai/tepat. Terdapat berbagai macam
model pembelajarasalah satunya adalah model pembelajgratlem based
learning

Penerapan model pembelajaprablem based learningada kompetensi
mendiagnosis kerusakasistem pengapian konvensional dirasa tepat, karena

pada model pembelajargnoblem based learningeserta didik diajarkan untuk
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bekerja sama dalam kelompok sehingga akan menumbuhkan keaktifan dalam
pembelajaran dan akan mudah diingat oleh peserta didik karena peserta didik
akan memahami dan mencoba masalah yang ada oleh dirinya sendiri. Selain itu,
peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada
di dunia nyata atau di sekitar peserta didik. Sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik itu sendiri. Dengan meningkatnya
keaktifan memungkinkan memlileain dampak positif pada hasil belajar dan
motivasi peserta didik.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka dapat diketahui bahwa
materi sistem pengapian konvensional merupakan materi yang memerlukan
model pembelajaran yang dapat membantu siswa uméuidiri dalam mencari
sebuah solusi untuk meningkatkan hasil belajar. Keterkaitan antara manfaat
dengan mempersiapkan peserta didik untuk lebih mandiri dan percaya diri inilah
yang menjadi alasan bahwa perlu diterapkan model pembelajaran baru yang
dapat neningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik serta mendukung
semangatpeserta didik dalam belajar. Sehingga peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajagaoblem based learnindan melihat hasilnya
terhadap keaktifan dan hasil belajar pesalidik. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian mengenai penerapan model pembelajprabnlem based learning
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik di pandang perlu
dilakukan. Hasil penelitian menjadi bukti bahwa model pembelajaraiiem
based learningcocok untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan keaktifan

dan hasil belajar peserta didik.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah disampaikan,
terdapat beberapa masalah yang kompleks dan sadiri@itan antara satu
dengan yang lainnya. Adapun masatahsalah yang dapat diidentifikasikan
dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil belajar peserta didik seharusnya mencapai nilai minimal 75 sesuai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, berdasarkan daitai UAS
semester gasal 2019 mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan
Ringan (PKKR)dari 2 peserta didikyang mengikuti ujiandi kelas XII
TKRO Cbelum ada yang mencapai KKM.

2. Proses pembelajaran hendaknya memfasilitasi penguasaan materi
pembelajaran serta penguasaan kemampuan, sikap, dan kebiasaan bagi
peserta didik. Namun, pembelajaran masih dilakukan secara satu arah
(teacher centered Proses pembelajaran yang bersifat satu arah atau terus
menerus berpusat pada guru cenderung membasatta didik merasa bosan,
ngantuk dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran, serta kurangnya
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri dan terlibat aktif dalam
pembelajaran. Sehingga peserta didik tidak termotivasi untuk belajar dan
mengembagkan diri.

3. Pembelajaran bukan sekedar mengumpulkan pengetahuan tetapi juga harus
menumbuhkan keaktifan dalam belajar. Namun, dalam proses pembelajaran
tingkat keaktifan peserta didik masih rendah, hal ini terlihat dari banyaknya

peserta didik yang tidak @mperhatikan penjelasan dari guru, sibuk mainan
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HP, ngobrol/ribut didalam kelas, dan bahkan ada yang tiddaldim kelas.
Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dapat berupa
keterampilan peserta didik dalam memberikan tanggapan, menyampaikan
pendapat atas materi yang sedang dipelajari, bertanya maupun menjawab

pertanyaan, dan kegiat&egiatan lainnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
perlu adanya pembatasan masalah agar ruang lingkupgsamannya menjadi
lebih jelas. Model pembelajaran konvensional (ceramah) yang kurang tepat
diterapkan pada kompetensnendiagnosis kerusakamistem pengapian
konvensional menyebabkan tingkat pemahaman dan ketertarikan peserta didik
dalam mengikuti pembgkran menjadi tidak optimal. Oleh karena itu
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan
ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajarnya. Salah satu model pembelajaran yangrdapetgkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik adalah model pembelagavatem
based learningModel pembelajaran ini merupakan suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata sebagai konteks pembelajaran dan peserta
didik diajak untuk klajar berfikir kritis, aktif dan mengembangkan keterampilan
dalam menyelesaikan suatu masalah dalam pembelajaran. Penelitian ini dibatasi
pada penerapan model pembelajargmoblem based learninguntuk

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar persertakdilkan tetapi karena

24



keterbatasan tenaga, waktu, dan kemampuan peneliti, maka penelitian ini hanya
difokuskan pada peserta didik kekis TKRO C di SMK Nasional Berbah pada
kompetensimendiagnosis kerusakasistem pengapian konvensional tahun

ajaran 2012020.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajagamoblem based learningdapat
meningkatkan keaktifan peserta didik pada kompetansndiagnosis
kerusakansistem pengapian konvensional kel#8 TKRO C di SMK
Nasional Berbah?

2. Apakah penerapan model pembelajafaoblem based learningdapat
meningkatkan hasil belajar pesertaliklipada kompetensmnendiagnosis
kerusakansistem pengapian konvensional keld8 TKRO C di SMK

Nasional Berbah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahupeningkata keaktifan peserta didik pada kompetensi

mendiagnosis  kerusakansistem pengapian konvensional setelah
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diterapkannya model pembelajararoblem based learningli kelas XII
TKRO Cdi SMK Nasional Berbah.

2. Untuk mengetahupeningkatan hasil belajar peserta didik pada kompetensi
mendiagnosis  kerusakansistem pengapian konvensional setelah
diterapkannya model pembelajararoblem based learningli kelas XI|

TKRO Cdi SMK Nasional Berbah.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
dan manfaat praktis yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pendidikan
otomotif, serta dapat dijadikan acuan bahan referensi penelitian mengenai
penerapan model pembelajapoblem based learningrhadp keaktifan
dan hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti dan sebagai sarana untuk
mengaktualisasikan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan sehingga
dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalagiapebaliti

tentang penggunaan model pembelajaran.
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b. Bagi Guru
Dapat memberikan masukan dan bahan pertimbangan model pembelajaran
yang dapat diterapkan oleh guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Agar dapat meningkatkan kualitas pembelajakatadi

c. Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PKKR kompetensi
mendiagnosis kerusakarstem pengapian konvensional.

d. Bagi Sekolah atau Lembadrendidikan
Dapat menberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi sekolah agar
mampu mengoptimalkan kompetensi peserta didik sehingga bermanfaat

untuk semua pihak.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pendidikan Kejuruan
a. Pengertian Pendidikan Kejuruan
Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secaranadatiffembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 15 tentange®isPendidikan
Nasional menyebutkan bahwa Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Lebih lanjut,
pasal 18 menyebutkan pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan
dasar. Pendidikan meneng#&rdiri atas pendidikan menegah umum dan
pendidikan menengah kejuruan.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 1 ayat 12
menyebutkan pendidikan menengah adalah jenjang pendigi&da jalur

pendidikan formal yang merupakan lanjutan pendidikan dasar, berbentuk
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Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan,
dan Madrasah Aliyah Kejuruan atau bentuk lain yang sederajat.

Wenrich & Wenrichdalam Sofyan (2008: 6) menyatakanbahwa
pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yang menyiapkan
seseorang untuk mampu bekerja dan meniti karier dalam bidang
pekerjaannya.

Dari definisi pendidikan kejuran diatas dapat disimpulkan bah
SMK sebagai lembaga peddian yang mempersiapkan peserta didik untuk
memasuki lapangan kerja memiliki tujuan tertentu. Tujuan SMK ataupun
pendidikan kejuruan adalah untuk membekali, mengembangkan sikap
professional, dan mempersiapkan lulusan untuk siap kerja dan dapat meniti
karier dibidang keahlian tertentu yang dimiliki.

. Karakteristik Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan tidak terpisahkan dari sistem pendidikan secara
keseluruhan, namun pendidikan kejuruan mempunyai kekhususan atau
karakteristik tertentu yang berbeda dengandadikan umum. Karakteristik
SMK atau pendidikan kejuruan menurut Slamet dalam Sofyan (2208
adalah sebagai berikut:

1) Pendidikan kejuruan diarahkan untuk memasuki lapangan kerja.
2) Pendidikan kejuruan didasarkan ad@snand driven
3) Fokus isi pendidiin kejuruan ditekankan pada penguasaan pengetahuan,

keterampilan, sikap dan nitailai yang dibutuhkan oleh dunia kerja.
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4) Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesusksesan peserta didik harus
padahands oratau performa dalam dunia kerja.
5) Hubungan yang at dengan dunia kerja merupakan kunci sukses
pendidikan kejuruan.
6) Pendidikan kejuruan yang baik adalah yaegponsivedan antisipatif
terhadap kemajuan teknologi.
7) Pendidikan kejuruan lebih ditekankan paearning by doingdanhands
on experience
8) Penddikan kejuruan memerlukan fasilitas yang mutakhir untuk praktik.
9) Pendidikan kejuruan memerlukan biaya kapital dan operasional yang lebih
besar dari pada penékdn umum
Berdasarkan pengertian di atas, karakteristik pendidikan kejuruan
adalah pendidikanyang mempersiapkan siswa untuk memiliki bekal
kompetensi profesional untuk siap memasuki dunia kerja. Oleh karena itulah
pembelajaran pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang didasarkan
pada bagan yang sangat diperlukan dari adanya perkembangaeaté&osnp
professional. Dengan demikian pembelajaran pada pendidikan kejuruan
didesain meliputi pembelajaran teori, praktik, dalam suasana yang
menyenangkan, dan kebermaknaan dalam suatu pekerjaan.
. Prinsip 1 Prinsip Pendidikan Kejuruan
Prosser dalamSofyan (2015: 7-8) menyebutkan prinstprinsip

pendidikan kejuruan sebagai berikut:

30



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Pendidikan kejuruan akan efisien jika lingkungan dimana siswa dilatih
merupakan replika lingkungan dimana nanti ia akan bekerja.

Pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat dkaeridimana tugas
tugas latihan dilakukan dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti
yang ditetapkan di tempat kerja.

Pendidikan kejuruan akan efektif jika melatih seseorang dalam kebiasaan
berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan dalam pekerjaaertdiri.
Pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat memampukan setiap
individu memodali minatnya, pengetahuannya dan keterampilannya pada
tingkat yang paling tinggi.

Pendidikankejuruan yang efektif untuk setiap profesjabatanatau
pekerjaan hanya @pat diberikan kepada seseorang Yyang
memerlulannya, yang menginginkannya dan yang mendapat untung
darinya.

Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan untuk
membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir yang benar diulang
ulang sehingga seai seperti yang diperlukan dalam pekerjaan nantinya.
Pendidikan kejuruan akan efektif jika gurunya telah mempunyai
pengalaman yang sukses dalam penerapan keterampilan dan
pengetahuan pada operasi dan proses kerja yang akan dilakukan.

Pada setiap jabataada kemampuan minimum yang harus dipunyai oleh

seseorang agar dia tetap dapat bekerja pada jabatan tersebut.
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9) Pendidikan kejuruan harus memperhatikan permintaan pasar.
(memperhatikan tanei@anda pasar kerja)

10) Proses pembinaan kebiasaan yang efektif g&lea akan tercapai jika
pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata (pengalaman sarat nilai).

11) Sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi pelatihan pada suatu
okupasi tertentu adalah dari pengalaman para ahli okupasi tersebut.

12) Setiap pekerjaan mgounyai cirtciri isi (body of contentyang berbeda
beda antara satu dengan yang lain.

13) Pendidikan kejuruan akan merupakan layanan sosial yang efisien jika
sesuai dengan kebutuhan seseorang yang memang memerlukan dan
memang paling efektif jika dilakukaewat pengajaran kejuruan.

14) Pendidikan kejuruan akan efisien jika metode pengajaran yang
digunakan dan hubungan pribadi dengan peserta didik
mempertimbangkan sifaifat peserta didik tersebut.

15) Administrasi pendidikan kejuruan akan efisien jika luwes.

16) Pendidikan kejuruan memerlukan biaya tertentu dan jika tidak terpenuhi
maka pendidikan kejuruan tidak boleh dipaksakan beroperasi.

Berdasarkan prinsiprinsip tersebut di atas, pendidikan kejuruan
mestinya dimulai dari dunia kerja dan diakhiri di dukégja. Hal ini karena
pendidikan kejuruan dirancang untuk mencetak lulusan yang dibutuhkan
dunia kerja sehingga pembelajaran harus mengacu pada kompetensi yang

dibutuhkan oleh dunia kerja.
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2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

UU No. 20 Tahun 2003 tentan§istem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun
oleh guru utuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik, serta dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi pembelajaran yang didukung dengan sumbgar bel
seperti buku ataupun sumber belajar yang lain.

Hamalik dalam Sofyan (201%4) menyatakan bahwa pembelajaran
adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi
belajar bagi peserta didik. Pendapat yang berbeda dikatd&hdihad &

Haris dalam Sofyan (2015: 64) bahpembelajaran merupakan suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik dalam suatu
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edulatiik
mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan bebapa uraiaruraian mengenai pembelajaran diatas
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Melalui
pembelajaran, peserta didik dibantu untuk memperoleh ilima da

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan
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percaya diri, atau dengan kata lain pembelajaran merupakan proses
membantu peserta didik untuk dapat belajar dengan baik dan berkelanjutan
(sepanjang hayat). Dalam pembelajaran doettugas membantu peserta
didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana
untuk mengekspresikan dirinya dan cassa bagaimana belajar.

. Karakteristik Pembelajaran

Usman, Sofyan% Gunadi (2014 92) menyebutkan bahwa tujuan
pemlelajaran tidak lain adalah untuk mencapai suatu keberhasilan yang telah
ditentukan oleh kurikulum pendidikan. Oleh karena itu pendidik harus
bertanggung jawab atas berjalannya proses pembelajaran agar peserta didik
mampu menyerap materi dengan baik, jugenampuan dari sisi sosialnya.
Dalam proses pembelajaran, pendidik harus memberikan wawasan yang utuh
tentang belajar, mengetahui gambaran menyeluruh tentang proses belajar,
serta langkah yang harus dilakukan agar hasilnya sesuai dengan tujuan. Hasil
pendidkan dapat terlihat pada proses belajar (berinteraksi dan berpartisipasi)
serta hasil belajar (nilai).

Dalam kegiatan proses pembelajaran tentu saja terjadi interaksi antara
guru, peserta didik, media pembelajaran, dan lingkungan belBjar.
kurikulum 2013 saat ini guru bukan merupakan sumber utama atau satu
satunya sumber belajar dalam pembelajaran, melainkan peserta didik harus
aktif mencari sumber belajar dalam upaya membangun pengetahuannya di
bawah bimbingan guru. Hal ini berbeda demgzaradigma lama dalam

pembelajaran dimana guru merupakan sumber utama sehingga aktivitas
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pembelajaran bertumpu pada guru, sedangkan peserta didik pasif menunggu
penyampaian materi pelajaran dari gutintuk lebih jelasnya berikut
disajikan tabel perbedagrembelajararyang berpusat pada gufteacher
centeredldan yang berpusat pada peserta dislikdent centered)

Tabell. Perbedaan Pembelajaran yang Berpusat Pada Guru dan yang

Berpusat Pada Peserta Didik
Sumber: Arends dala®ofyan (201564-65)

FITUR

PEMBELAJARAN

Berpusat pada Guru

Berpusat pada Peserta
didik

Landasan
Teoritis

Teori belajar Sosiq
behavioral, dan pemroses
Informasi

Teori Kognitif dan

Kostruktivistik

Peran Guru

Merancang strate(
pembelajaran dan tujus
yang telah ditetapka
sebelumnya, menggunak
prosedur yang mendukul
perolehan pengetahuan ¢
keterampilan yang tele

Membangun berbagg
strategi dan melibatka
peserta  didik  dalan
perencanaan, menamg

dan menerima idale

peserta didik, membe
otonomi dan  piliharn

ditetapkan kepada peserta didik
Peran Peserta | Peserta didik berperi Peserta didik berperan ak
didik pasif, mendengarkg berinteraksi dengan sesa
penjelasan guru, memba| peserta didik da
mempraktekkan berpartisipasi  diberbag
keterampilan yan| kegiatan investigatif dg

ditetapkan guru

mengatasi masalah

Tugas Didominasi, terkait erq Keseimbangan antara inj
Perencanaan | dengan standar dan tujuy guru dan peserta didi
kurikulum  yang telal terkait secara fleksib
ditetapkan sebamnya dengan standar dan tujua

kurikulum
Lingkungan Sebagian bes( Struktur longgar, ditandai
Belajar distrukturisasikan deng¢ oleh prosesproses yang

ketat. Walaupun ini buke
berarti otoritarian

demokratis, pilihan
otonomi untuk berpikir
dan menyelidiki
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PEMBELAJARAN

FITUR Berpusat pada Guru Berpusa:j %?Sa Peserta
Prosedur Menyadarkan diri pad Menyadarkan diri pad
asesmen prosedur dan proses ker| prosedur dan pros

dan pensil danselecte( asesmen autentik d
person yang lebilj asesmeperformance
tradisional

3. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Arends dalam Suprijono (20165) menyebutkan bahwa model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunédamasuk di
dalamnya tujuattujuan pembelajaran, tah&phap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pemsibjaran dan pengelolaan kelddenurut
Gagnedalam Sofyan (201570) model pembelajaran adalah seperangkat
prinsip-prinsip pembelajaran spesifik, tategrasi dan praktis yang
digunakan guru secara implisit dan eksplisit tentang konsepsi pembelajaran
yang efektif. Model pembelajaran ini berisikan materi dan pedoman yang
khusus untuk digunakan guru dalam mengajar.

Selanjutnya menurut Egen & Kauchakdalam Sofyan(2015: 70)
bahwa model pembelajaran merupakan suatu alat yang dirancang untuk
membantu guru membuat pembelajaran yang sistematis dan efisien.
Selanjutnya dikatakan bahwa model pembelajaran merupakan strategi
pembelajaran yang dirancang untukemoapai tujuan pembelajaran.
Kemudian Hamdayama (2016:132) mengemukakan bahwa model

pembelajaran adalah suatu pola atau langikapgkah pembelajaran yang
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diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan
akan cepat dapat dicapai dam lebih efektif dan efisien. Model
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan
dalam menyusun materi peserta didik, dan memberi petunjuk kepada
pendidik dalam melakukan proses pembelajaran.

Model pembelajaran terbentulari serangkaian pendekatan, strategi,
metode, teknik, dan taktik yang menjadi satu kesatuan utuh. Model
pembelajaran dibentuk dari gambaran pembelajaran yang disajikan secara
khas oleh guru dari awal hingga akhir kegiatan belajar mengajar. Dengan
demikian, model pembelajaran merupakan wadah dari penerapan suatu
pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran

Agar lebih jelas dalam membedakan mengenai pendekatan, strategi,
metode, teknik, dan taktik pembelajaran, maka akan dijelaskan damgmas
masing pengertiannya, yaitu sebagai berikut.

Pendekatan pembelajararenurut Sanjaya dalam Suprihatiningrum
(2013: 146)dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandatey
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadnya suatu proseyang sifatnya masih sangat umuidemudian
pendekatan pembelajaran dapat juga diartikan sebagai sudut pandang
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang menjadi sumber atau acuan
dalam menentukan strategi yang digunakan dalam prosebefsmanan.
Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan,

yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada
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siswa 6tudent centered approacklan (2) pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat paguru {eacher centered approactDengan
adanya pendekatan inilah seorang pendidik dapat menentukan strategi yang
digunakan dalam pembelajaran.

Strategi pembelajaramenurut Suprihatiningrum (2013: 158apat
diartikan sebagairancangan prosedural yangemuat tindakan yang harus
dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan.
Strategi pembelajaran dapat dikatakan sebagai meleasi dari model
pembelajaran. Selanjutnya menurut Sang@giam Suprihatiningruni2013:

149) strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentiemudian berdasarkan pgertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa teategi pembelajaran dapatiartikan sebagai
perencaaan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompolkicagialam
dua bagian pula, yaitu: (Igxpositionrdiscovery learningdan (2)group
individual learning Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya,
strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif
dan strategi pembelajara deduktif. Strategi yang digunakan dalam
pendekatan yang berpusat pada peserta didik contohnya adalah strategi

pembelajarandiscoverydan strategi pembelajaranquiry. Strategi yang
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digunakan dalam pendekatan yabgrpusat pada guru contohnya adalah
strategi pembelajaran langsung strategi pembelajaran juga menentukan
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Menurut Sanjaya dalanSuprihatiningrum (2013: 15854) metode
adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal. Selain itu, metode merupakan prinsip dasar sebuah cara kerja yang
secara teknis dapat dikembangkan untuk pelaksanaan penbelajaran di kelas
(Suprihatiningrum, 2013: 157). Guru e memodifikasi/menggunakan
lebih dari dua metode dalam satu kali pembelajaran agar tujuan pembelajaran
tercapai.

Menurut Majid (2013: 222) terdapat beberapa metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran,
diantaranya: (1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5)
laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9)
simposium, dan sebagainy@ontoh metode yang dapat digunakan dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran langsung adalahlnya
menggunakametode ceramah dan metode demonstrasi.

Agar metode pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka
diperlukan teknik pembelajaran yang seswenurut Majid (2013: 24)
teknik pembelajaramapat diartikan sebagaara yang dilakukan seseorang
dalam mengimplementasikan suatu metaesara spesifilMieskipun metode

pembelajaraisama, teknik pembelajaran yang digunakan akan betiestta
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tergantung dari situasi dan kondisi, misalnya penerapan metode ceramah di
kelas yang jumlah peserta didiknya banyak akan membutuhkan teknik
tersendiri dan akan berbedangan penerapan metode ceramah di kelas yang
jumlah peserta didiknya sedikit. Oleh karena itu, guru dapat berggmtii
teknik meskipun metode yang digunakan sama.

Dalam melaksanakan metode dan teknik pembelajaran setiap guru
mempunyai ciri khas ataaga mengajar yang berbeldada. Oleh karena itu,
setiap guru akan menggunakan taktik yang berbeda s#sogan karakter
guru tersebut. Menuriajid (2013:24 taktik pembelajaran merupakan gaya
seseorang dalam melaksanakan metode atau teknik pembe ladesntu
yang sifatnya individuaMisalnya pada penerapan metode ceramah terdapat
dua guru yang mempunyai karakter berbeda. Guru pertama mempunyai
karakter yang humoris sehingga dalam penyampaian pembelajarannya
diselingi dengan candaan atau humor agaeqa didik tidak merasa bosan.
Guru kedua tidak mempunyai karakter humoris, akan tetapi lebih menguasai
teknologi informasi sehingga dalam penyampaian pembelajaran
menggunakan media elektronik untuk menarik perhatian peserta didik. Dalam
taktik pembelajaan ini akan tampak keunikan atau kekhasan (ciri khas) dari
masingmasing guru sesuai dengan kemampuan, pengalaaa karakter
guru tersebut.

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai menjadi sa@satuan yang utuh maka

terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajarank lebih
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jelasnyatentang hubungan antara model pembelajaran, pendekatan, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran dan keterampilan mengajadiajidm

(2013: 20 adalahsebagai berikut:

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
(Student or Teacher Centered)

\/

Strategi Pembelajaran
(exposition-discovery learning or
group-individual learning)

Metode Pembelajaran
(ceramah, diskusi, simulasi, dsb)

N/

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(spesifik, individual, unik)

ueselejaquiad |2pop
Model Pembelajaran

Model Pembelajaran

Gambar2. Hubungan Istilakistilah dalamPembelajaran
SumberMajid (2013: 20)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunaitak
menyusun atau mengorganisasikan pembelajaran atau juga sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran pada situasi tertentu untuk bisa mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, model pembelajaran dapat
juga diartikan sebagai pola @raksi siswa dengan guru di dalam kelas yang
menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam suatu model
pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, akan
tetapi menyangkut tahapaahapan, prinsyprinsip reaksi guru dan siswa

serta sistem penunjang yang disyaratkan.
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b. Kriteria Model Pembelajaran
Menurut Suyanto dan Jihad (201837) modetmodel pembelajaran

yang baik memiliki sifasifat atau circiri yang dapat dikenali secara umum

sebagai berikut:

1) Memiliki prosedur yang sistematis. Maksudnya ialah sebuah model
pembelajaran bukan sekedar gaungan dari berbagai fakta yang disusun
se@ra sembarangan, melainkan prosedur yang sistematis untuk
memodifikasi perilaku siswa, yang didasarkan pada asaswsnsi
tertentu.

2) Hasil belajar dirumuskan secara khusus. Setiap model pembelajran wajib
menentukan tujuatujuan khusus yang ingin dicap@&@wa. Pencapaian ini
dilakukan memalui rincian kerja siswa yang diamati. Artinya apa yang
harus ditunjukkan oleh siswa disusun secara rinci dan khusus.

3) Penetapan lingkungan secara khusus atau menetapkan keadaan lingkungan
secara spesifik dalam model peraparan. Hal ini perlu dilakukan agar
siswa bisa belajar secara kondusif.

4) Ukuran keberhasilan. Model pembelajaran harus menetapkan kriteria
keberhasilan unjuk kerja yang diharapkan dari siswa. Model pembelajaran
senantiasa menggambarkan dan menjelaskail-tiasil belajar dalam
bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelah

menempuh dan menyelesaikan urutan pembelajaran.
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5) Interaksi dengan lingkungan. Semua model pembelajaran menetapkan
cara yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dezak& dengan
lingkunganbelajarnya.

. Fungsi Model Pembelajaran

Fungsi sebuah model pembelajaran menurut Chadbakm buku

Swanto dan Jihad (2013: 1388)yaitu sebagai berikut:

1) Pedoman. Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman yang
dapatmenjelaskan apa yang harus dilakukan guru. Dengan demikian
mengajar menjadi sesuatu yang ilmiah, terencana, dan merupakan
rangkaian kegiatan yang mempunyai tujuan tertentu.

2) Pengembangan kurikulum. Model pembelajaran dapat membantu dalam
pengembangan kdulum untuk satuan dan kelas yang berada dalam
pendidikan.

3) Penempatan bahdrahan pembelajaran. Model pembelajaran
menetapkan secara rinci berdodntuk bahan pembelajaran yang berbeda
yang akan digunakan guru dalam membantu perubahan kepribadian siswa
menjadi lebih baik.

4) Perbaikan dalam pembelajaran. Model pembelajaran dapat membantu
proses pembelajaran dan meningkatkan keefektifan pembelajaran.

. Macam-macamModel Pembelajaran

Modelmodel pembelajaran mempunyai berbagai macam modelnya,
menurutHamdayamg2017: 132-182) macammacam model pembelajaran

adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

Model pembelajaran inquiry, merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan para proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan.

Model pembelajaran kontekstual, merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata. Prinsip pembelajaran kontekstual adalah aktivitas peserta
didik, peserta didik melakukan dan mengalami, tidak hanya monoton
dan mencatat, serta pengembangan kemampuan ssiafisa tujuh
komponen pembelajaran kontekstual sehingga dapat dibedakan dengan
model yang lainnya yaitu (1) kontruktivisme, mendorong peserta didik
agar bisa mengkonstruksi pengetahuannya melalui pengamatan dan
pengalaman; (2hquiry, didasarkan pada pearian dan penelusuran;

(3) bertanya, sebagai refleksi dari keingintahuan setiap indivigu; (4
learning communitydilakukan dengan membuat kelompok belajar; (5)
modeling dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat
ditiru oleh peserta didik; {(6refleksi, proses pengkajian pengalaman
yang telah dipelajari; (7) penilaian nyata, proses yang dilakukan guru
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar peserta
didik.

Model pembelajaran ekspositori, adalah model pembelajaran yang
menekakan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang

guru kepada kelompok peserta didik supaya peserta didik dapat
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4)

5)

6)

7)

menguasai materi secara optimal. Dalam model pembelajaran
ekspositori seorang guru harus memberikan penjelasan atau
menerangkan kepa peserta didik dengan cara berceramah. Sehingga
menyebabkan arah pembelajarannya monoton karena sangat ditentukan
oleh guru.

Model pembelajaran berbasis masalah, biasa disebut denglem

based learningyang dapat diartikan sebagai rangkaian aldsvit
pembelajaran yang menekankan para proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah.

Model pembelajaran kooperatif, adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik dalam kelomgatompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembedaipn yang telah dirumuskan.

Model pembelajaran PAIKEM, merupakan singkatan dari Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan. Pembelajaran ini dirancang
agar dapat mengaktifkan anak, mengembangkan kreativitas sehingga
pembelajaran bisa berlanggy secara efektif dan optimal.

Model pembelajaran kuantum, kerangka perencanaan dalam model
pembelajaran kuantum adalah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Contoh pembelajaran kuantum
yaitu (1) peta konsep sebagai takbelajar efektif; (2) teknik memori,
adalah teknik memasukkan informasi ke dalam otak sesuai dengan cara

kerja otak; (3) sistem pasak lokasi; (4) teknik akrostik, teknik menghafal
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8)

9)

dengan cara mengambil huruf depan dari materi yang ingin diingat
kemudiarmenggabungkannya.

Model pembelajaran terpadu, merupakan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi anak. Menaldel pembelajaran terpadu
ada sepuluh jenis yaitu: (1) model pealg; (2) model keterhubungan;

(3) model sarang; (4) model urutan; (5) model bagian; (6) model jaring
labalaba; (7) model galur; (8) model keterpaduan; (9) model celupan;
(10) model jaringan.

Model pembelajaran kelas rangkap, pembelajaran ini menekalican

hal utama vyaitu kelas yang digabung secara terintegrasi dan
pembelajaran terpusat pada peserta didik sehingga guru tidak perlu
berlartlari antara dua ruang kelas untuk mengajar dua tingkatan kelas

yang berbeda dengan program yang berbeda.

10) Model pembtajaran tugas terstruktur, tugas yang terstruktur merupakan

tugas yang wajib dikerjakan oleh peserta didik guna mendalami dan
memperluas penguasaan materi yang ada kaitannya dengan materi
pembelajaran yang sudah dikaji. Bentuk tugas terstruktur dapataberup

laporan buku,portofolio, makalah individu, dan makalah kelompok.

11) Model pembelajaran portofolio, merupakan karya terpilih dari satu kelas

secara keseluruhan yang bekerja secara kooperatif membuat kebijakan

untuk memecahkan masalah. Prinsip dasar model b@emran
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portofolio, yaitu prinsip belajar peserta didik aktif dan kelompok belajar
kooperatif.

12) Model pembelajaran tematik, adalah suatu kegiatan pembelajaran
dengan mengintegrasikan materi beberapa pelajaran dalam satu
tema/topik pembahasan. Pembelajatamatik mempunyai beberapa
prinsip dasar, yaitu (1) bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan
lingkungan; (2) bentuk belajar dirancang agar peserta didik menemukan
tema,; (3) efisiensi

Berdasarkan pemaparan dari berbagai macam model pembethjaran
atas maka peneliti bermaksud untuk menggunakan mpdsblem based
learningdalammelaksanakapenelitian tindakan kelamtuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajaeperta didikPeneliti menerapkan modwaioblem
based learninglikarenakaimenurutHamdayama (2017: 116) bahwa model
problem based learningadalah pembelajaran yang memusatkan pada
masalah kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Moaldem based
learning menuntut peserta didik untuk aktif melakukan penyelidikan dalam
menyelesaikan siu masalah sehingga mampu meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif.

Dengan diterapkannya model pembelajgresblem based learning
diharapkan peserta didik akan terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan
yang nyata, sehingga ketika ada permasalahan dalam dunia kerja peserta

didik sudah terbiasa dalam menyelesaikan masalah dan mampu

47



menyelesaikan masalahnya sendiri dengan mengandg@&agetahuan,

pengalaman dan keterampilan yang dimiliki.

4. Model Problem Based Learning
a. Definisi Problem Based LearningPBL)

Model problem based learninguga biasa disebut dengan model
pembelajaran berbasis asalah. Menurut Wastono (20%) model
pembelajaraproblem based learningerupakan sebuahodelyang mudah,
guna memperoleh partisipasi kelas yang keseluruhan dan tanggung jawab
secara individu. Metode ini memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk
bertindak sebagai seorang gurarhtadap siswa lain. Dengan model
pembelajaramproblem based learningi siswa yang selama ini tidak aktif
akan ikut serta dalam proses belajar mengajar secara aktif.

Model Problem Based Learnin@PBL) adalah strategi pembelajaran
yang peserta didiknya s@@ kolaboratif memecahkan masalah dan
merefleksikan pengalaman. Dengan PBL pembelajaran didorong oleh
tantangan, masalah terbuka, peserta didik bekerja dalam kelompok kolaborasi
kecil, dan guru sbagai fasilitator pembelajaran. (Suparn01,4:84).

Menurut Darmadi (2017: 117) embelajaran berbasis masalah
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didikkumdlajar. Daam kelas
yang menerapkan modglembelajaran berbasis masalgbeserta idik

bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. Masalah yang
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diberikan pada peserta didik ini digunakan untuk mengikat rasa ingin tahu
pada pembelajaran yang dipelajari. Pembelajprablem based learning
didorong oleh tantangan, masalah nyata, dan peserta didik bekerja dalam
kelompok kolaborasi kecil. Peserta didik didorong untuk bertanggungjawab
terhadap kelompoknya dan mengorganisir proses pembelajaran dengan
bantuan instruktur atau guru

Hamdayama (207: 116) berpendapat bahwa model pembelajaran
problem based learningadalah pembelajaran yang memusatkan pada
masalah kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Model pembelajaran
problem based learningnenuntut peserta didik untuk aktif melakukan
penyeldikan dalam menyelesaikan suatu masalah sehingga mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan diatas maka
dapatdismpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalalpathiem
based learningdalah suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah
masalah yang ada dikehidupan nyata sebagai pusat pembelajaran supaya
peserta didik dapat terangsang untuk belajar memecahkan permasalahan
tersebut sehingga peserta didik dapahingkatan keterampilan dan berfikir
kritis serta kreatif dalam menyelesaikan suahasalah.Dalam model
problem based learningpembelajaran dilakukan dengan cara kolaboratif
yaitu menggunakan kelompok kecil untuk menyelesaikan permasalahan.

Peserta didi dituntut untuk aktif melakukan penyelidikan dalam
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menyelesaikan suatu masalah dan guru hanya sebagai fasilitator
pembelajaran.
. Karakteristik Problem Based Learning
Karakteristik model pembelajaraproblem based learningatau
berbasis masalayangdikembangkan Barrow dalam Min (2008; adalah
sebagai berikut:
1) Learning is studententered
Proses pembelajaran dalamoblem based learninigbih menitikberatkan
pada peserta didik untuk belajar. Oleh karengpitoblem based learning
didukung juga oleh teokonstruktivismalimana peserta didik didorong
untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.
2) Authentic problems from the organizing focus for learning
Masalah yang disajikan kepada peserta didik dalam model pembelajaran
problem based learningadalah masalah yang otentik sehingga peserta
didik mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya dimasa yang akan
datang.
3) New information is acquired through selifected learning
Proses pemecahan masalah memungkinkan masih terdapat peserta didik
yang belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya,
sehingga peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui berbagai

sumber.
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4) Learning occurs in small groups
Pada pelksanaarproblem based learningagar terjadi interaksi ilmiah
dan tukar pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara
kolaborative maka model pembelajaraproblem based learning
sebaiknya dilaksanakan dalam bentuk kelompok kecil.
5) Teacher act as fd#ators
Pada pelaksanaaproblem based learningguru berperan sebagai
fasilitator. Namun, walaupun begitu peran seorang guru sangatlah penting
karena berpengaruh kepada proses belajar peserta didik. Guru harus selalu
memantau perkembangan aktivitas pesdidik dan mendorong peserta
didik agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran.
c. Sintaks Problem Based.earning
Model pembelajaranproblem based learningditerapkan untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan nsalah, keterampilan intelektuklajar berperan sebagai orang
dewasa melalui pelibatan peserta didik dalam pengalaman nyata atau
simulasi. Pemecahan masalah dalgmblem based learninparus sesuai
dengan langkatangkah metode ilmiah. Hal ini agar pesedidik dapat
belajar memecahkan masalah secara sistematis dan terencana. Sehingga
peserta didik dapat meningkatkan pengalaman belajar dalam memecahkan
masalah sesuai dengan langkamgkah yang benar.
Proses atau tahapan pemecahan magaia@blem basedearning

menurut beberapa ahli memenumdkah atau sintalsebagai berikut:
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Tabel2. Sintaks Model Pembelajar&moblem Based Learning

o Mohamad Nur John Dewey
Suprihatiningrum dalam Rusmono dalam

(2013: 226) (2012 81) Hamdayama

(2017: 144)

1) Mengidentifikasi masalal] 1) Mengorientasikan 1) Merumuskan
dan klarifikasi kad-kata peserta didik pad¢g  masalah.

sulit yang ada didalany masalah. 2) Menganalisis
skenario. 2) Mengorganisasi masalah.

2) Menentukan masalah. peserta didik| 3) Merumuskan
3) Brainstorming anggota| untuk belajar. hipotesis.

kelompok mendiskusikar

3) Membantu

4) Mengumpulkan

dan menjelaskan masalg penyelidikan data.
tersebut berdasarkal mandiri dan | 5) Menguiji
pengetahuan yang merek  kelompok. hipotesis.
miliki. 4) Mengembagkan | 6) Merumuskan
4) Menentukan tujuan dan menyajikanl rekomendasi
pembelajaran yang aka hasil karya sertg pemecahan
dicapai. pameran. masalah.

5) Memilih  solusi  yang
paling tepat sebagg
penyelesaian masalah.

6) Belajar mandiri, peserti
didik belajar mandiri
untuk mencari informas
yang berhubungan denge
tujuan pembelajaran.

7) Setiap anggota kelompo
menjelaskan hasil bsar
mandiri mereka dan salin
berdiskusi.

5) Menganalisis dan
mengewakuasi
proses pemecaha
masalah.

Berdasarkarbeberapgendapathli diatas maka dapat disimpulkan

bahwa sintaks model pembelajargoroblem based learningyang
memungkinkan untuk dikembangkan dalam pembelajaran kompetensi
mendiagnosis kerusakasistem pengapian kovensional adalah sebagai

berikut:
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Tabel3. Sintaks Model Pembelajar&@toblem Based Learningang

digunakan dlam Penelitian

Tahapan Kegiatan Guru dan Peserta Didik
Tahap 1 . Guru menyampaikantujuan pembelajaran dar
Mengaientasi menjelaskan tahapan dalamodel problem based
peserta didik learning.

pada masalah

. Guru

menjelaskan materi pembelajaran dan
memberikan masalah terkait materi yang sed
dipelajariseusai dengan lembar permasalahan.

. Guru meminta peserta didik mengamati (membe

dan memahami masalah pada lembar permasalal

Tahap 2
Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar

. Guru mengarahkan peserta didiktuk belajar dan

berdiskusi sesuai dengan materi pembelajaran

. Guru mendorong peserta didik untukelakukan

pengamatan danberdiskusi atau mendapatka
informasi yang tepat berkaitan dengan mate
pembelajaramtau masalah yang akan dipecahkan

Tahap 3
Membimbing
peserta didik

. Guru memandu peserta didik untuk melakuk

pemeriksaan yang cermat terhadap data dan infor|
yang diperoleh sebelumnya

. Guru memandu peserta didikelakukareksperimen

dan membuktikan informasi yang diperolehdan
mendapatkan penjelasanserta solusi terkait
pemecahan masalah

Tahap 4
Mengembangka,
dan menyajikan
hasil karya

. Guru membantu peserta didikaldm menyiapkan

presentadiaporanhasil pemecahan masalah

. Peserta didik mempresentasikan hasil disk

kelompok terkait masalah tersebut serta melaku
interaksi degan pesertadidik lain untuk berbagi
informasi

. Guru mengatur jannya presentasi atapenyajian

hasildiskusi kelompok.

Tahap 5
Menganalisis da
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

. Guru mengklarifikasi

. Guru membantu peserta didik untuk melaky

refleksi atau evaluasi terhadagsil penyelidikan ate
hasil presentaginereka dan juga prosesoses yan
digunakan peserta didik.

dan menyimpulkan sol
permasalahan.
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c. Kelebihan Model PembelajaranProblem Based Learning

Berdasarkanpenelitian yang dilakukan oleh Lidinillah (2018)
diketahui bahwanodelproblem basedslarningmempunyai kelebihan antara
lain menjadikansiswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya
sendiri melalui aktivitas belajar. Selain itu, pembelajaran berfokus pada
masalah sehingga materi yang tidak ada hubunganna tidak gaedutu
dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa dengan menghafal atau
menyimpan informasi.

Kurniasih dan Berlin (208: 49-50) berpendapat bahwa kelebihan dari
model pembelajaran berbasis masalah atablem based learningapat
meningkatka motivasi belajar dan membantu peserta didik dalam belajar
untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi yang serba baru. Dengan
model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang bermakna, karena
mendorong kreativitas peserta didik dalam pengungkaparyetidikan
masalah yang telah ia lakukan.

Hamdayama (20 117) juga menjelaskan bahwa kelebihan model
pembelajaranproblem based learningantara lain peserta didik dapat
memperoleh pengédtaan baru dari berbagai sumhBwasosialpeserta didik
juga berkembang karena peserta didik dilatihtukn bekerja sama dengan
pesertalidik lain dalam menyeledean masalah yang diberikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diketahui bahwa kelebihan
kelebihan model pembelajaran berbasisblem based learningntara lain

meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,
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menciptakan rasa kebersamaan karena peserta didik akan terbiasa
bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, memberikan
pengalaman bagi siswa untuk menghadapi soegalah dan memikirkan
alternatif penyelesaiannya sehingga peserta didik mampu mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan serta mengaplikasikannya
dalam permasalahan yang ada di dunia nyata.

. Kekurangan Model PembelajaranProblem Based karning

Lidinillah (2013: 6-7) menemukan bahwa modgloblem based
learning mempunyai beberapa kelemahan, antara RBL tidak dapat
diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif
dalam menyajikan materiPBL lebih cocok untuk pmbelajaran yang
menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.
Selain itu, PBL kurang cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena
masalah kemampuan bekerja dalam kelom@g®BL sangat cocok untuk
mahasiswa perguruan tinggi atau pgltidak sekolah menengah.

Kurniasih dan Berlin (20& 50-51) bependapat bahwa kelemahan
dari problem based learningadalah persiapan proses pembelajaran
membutuhkan waktu yang lama, hal tersebut karena sedapat mungkin
persoalan yang ada harus dipecahgampai tuntas, agar maknanya tidak
terpotong. Selain itu, tidak jarang guru juga merasa kesulitan, hal tersebut
disebabkan karena guru kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan yang tepat dari pada

menyerakan mereka solusi.
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Hamdayama (20% 117) juga memaparkan kelemahan dari model
pembelajaran berbasis masalah, yaitu untuk peserta didik yang malas, tujuan
pembelajaran ini tidak dapat tercapai. Model pembelajaran berbasis masalah
juga memerlukan waktu yariglak singkat dan dana yang cukup banyak.

Berdasarkanuraianuraian diatas, maka dapat disimpulkan juga
bahwa kekurangan/kelemahan dari mgueblembasedearning, antardain
pelaksanaamya membutuhkan pembiasaan, kemudian memerlukaktu
yang cukup lena dan dana yang tinggi, pembelajarannya harus dilakukan
sampai selesaigar maknanya tidak terpotomgpdel pembelajaran ini tidak
bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran. Selain itu tidak jarang guru
merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajarakarmena guru kurang

mampu mendorong peserta didiktuk aktif dalam pembelajaran.

5. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar
Sardiman (2012100) berpendapat bahwa aktivitas belajar adalah

kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuabddikir sebagai

suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahdam akan membuahkan aktivitas
belajar yang optimalMenurut Aunurrahman (2018:19) mengungkapkan
bahwa keaktifan peserta didik merupakan persoalan penting dan mendasar
yang harus dipahandisadai dan dikembangkamleh setiap guru dalam

pembelajaran. Oleh karena itu keaktifan peserta didik perlu didorong untuk
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memunculkan pontesinya yang diaktualisasikan melalui aktivitasnya agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Keaktifan siswa dalam belajar emupakan segala kegiatan yang
bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar
yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif
(Nugroho, 2016:130). Menurut Sunarto (20138) menjelaskan bahwa
keaktifan b&jar merupakan suatu kegiatan individu yang dapat membawa
perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu karena adanya interaksi
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, disimpulkan bahwa
keaktifan belajar adalah upaya keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba
menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya. Untuk menjadikan
pembelajaran yang aktif maka harus addwsparencanaan/rancangan yang
telah dibuat oleh guru dalam melakukan pembelajaran. Pembelajaran yang
aktif sangatlah diperlukan guna nuapatkan hasil belajar yang maksimal
bagi peserta didik. Dengan belajar secara aktif peserta didik diajak untuk turut
sata dalam semua proses pembelajaran baik secara mental maupun fisik
sehingga menjadikan suasana pembelajaran menyenangkan dan dapat
meningkatkan hasil belajar.

. Indikator Keaktifan Belajar
Didalam suatu pembelajaran yang aktif juga harus mempunyai

indikator guna melihat tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran.
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Macammacam aktivitas peserta didik menurut PaubDEdrich (dalam buku

Sardiman 2012101) adalah:

1) Visual activities,yang termasuk didalamnya membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain.

2) Oral activities,seperti menyatakan, merumusan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, serta diskusi.

3) Listening actiities, sebagai contoh mendengarkan percakapan, diskusi,
musik, pidato.

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta,
diagram

6) Motor activities, yang termaski didalamnnya antara lain melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
berternak.

7) Mental activities,sebagai contoh menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8) Emotional ativities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Menurut Sardiman2012 209) aktivitas belajar yang ditunjukkan
oleh peserta didik ada yang positif dan negatif. Berikut ini merupakan

penjelasannya, yii:
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1) Aktivitas positif, yang menjadi aktivitas posisif peserta didik adalah
aktivitas yang mendukung pelaksanaan proses belajar dan mengajar
seperti aktivitas bertanya, menjawab, diskusi dan membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam melakukan prossajhr.

2) Aktivitas negatif, yang menjadi aktivitas negatif peserta didik adalah
aktivitas yang mengganggu pelaksanaan proses belajar dan mengajar
seperti ngobrol sendiri, tidur, dan mengganggu teman lain yang sedang
belajar.

Berdasarkan uraianraian diatasmaka dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mefigusi
activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
activities, motor activities, mentahctivites, emotional activitiessang
dilakukan oleh peserta didik agar dapat berpikir, berinteraksi, berbuat untuk
mencoba dan menemukan konsep baru sehingga peserta didik mampu
memahami pembelajaran yang telah dilakukan. Aktivitas belajar yang
dilaksanakan akan berlangsung aktif maupunfphal ini tergantung dari
kemampuan guru untuk mendorong peserta didik agar terlibat aktif dalam
pembelajaran. Aktivitas belajar aktif akan meningkatkan hasil belajar
dikarenakan peserta didik dapat mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan baru yang tiddiberikan oleh guru. Dalam penelitian ini, aspek
keaktifan peserta didik mengacu pada jgerss aktivitaspositif maupun
aktivitas negatif yang disesuaikan dengan kompetemsendiagnosis

kerusakarsistem pengapian konvensional.
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6. Hasil Belajar
a. PengertianHasil Belajar

Arifin (2017: 298) mendefinisikan hasil belajar sebagai hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Definisi tersebut dapat
dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang guru dan siswa. Dari
sudut pandang guru, ketgm mengajar diakhiri dengan penilaian hasil
belajar, sedangkan dari sudut pandang siswa, hasil belajar merupakan puncak
proses belajar.

Sudjana (20& 22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuarkemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
menerima latihan belajar, tes menjadi penting dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana proses belajar telah terjadi dengan melihat perubahan tingkah
laku pada diripeserta didikakibat dari pagalaman interaksi dengan
lingkungannya.

Gagne & Briggsdalam Suprihatiningruni2013: 37) menyebutkan
bahwa hasil belajar adal&emampuan yang dimiliki peserta didik sebagai
akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik.
Peserta didik dapat dikatakan sudah mencapai hasil belajar ketika peserta
didik tersebut telah terjadi perubahan perilaku melalui proses pembelajaran.
Perubahan perilaku diperoleh peserta didik ketika sudah menyelesaikan
program pembelajarannya melaluidraksi dengan berbagai sumber belajar

dan lingkungan belajar.
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Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahasil belajar
merupakan kemampuan yang dimililaleh siswa setelah menerima
pembelajaran, untuk mengukur sejauh mana hasil belajar tersebutr diakhi
proses pembelajaran dilakukan evaluasi untuk mengetahuinya. Proses
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai ttjgaan belajarnya
melalui kegiatan belajar.

. Indikator Hasil Belajar

Sudjana (2004 112113) menuliskan ada tiga sasaran pokok
penilaian, yaitu segi tinggkah laku, artinya segi yang menyangkut sikap,
minat, perhatian, keterampilan siswa sebagai akibat dari proses mengajar dan
belajar. Segi isi pendidikan, artinya pengm@a bahan pelajaran yang
diberikan guru dalam proses mengdjatajar. Selanjutnya adalah segi yang
menyangkut proses mengajar dan belajar itu sendiri.

Gagne yanglikutip Sutikno (2003 69-70) menyebutkan ada lima
macam hasil belajar yaitu:

1) Keterampilanntelektual atau keterampilan prosedural yang mencangkup
belajar diskriminasi, konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang
kesemuanya diperoleh melalui materi yang disajikan oleh pengajar
disekolah.

2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masassalah
baru dengan jalan mengatur proses internal masggjng individu dalam

memperhatikan, belajar, mengingat dan berfikir.
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3) Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu
dengan kat&kata dengan jalan mengatur informadgbrmasi yam
relevan.

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinir gerakagerakan yang berhubungan dengan otot.

5) Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yamgmpengaruhi tingkah laku
seseorang didasari oleh emosi, kepercayaankepercasada, faktor
faktor intelektual

Menurut Bloom dalam Sudjang2016 22-23), secara garis besar
membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah gikomotorik. Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah
termasukkedalamranah kognitif termasuk didalamnygang berkenaan
dengan hasil belajaryaitu kemampuan menghafal, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mensistensis, dan mengevalasim
ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang proses beriik#i, dari
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang
atau aspek yang dimaksudenurutRosana (201492-93) adalahsebagai
berikut

1) Pengetahuan, Hafalan, atau Ingatan
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan,
definisi, faktafakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dsb.

Jenis pertanyaan yang sesuai biasanya dimulai dengankéatata
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mendeskripsikan, mengidentifikasikan, menjodohkaenyebutkan dan
menyatakan, dan lailain.

2) Pemahaman
Pada jenjang ini siswa diharapkan tidak hanya mengetahui, mengingat
tetapi juga harus mengerti. Memahami berarti mengetahui tentang sesuatu
dan dapat melihatnya dari berbagai segi dengan kata lain dilsstakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan yang lebih
rinci dengan menggunakan ka&tatanya sendiri.

3) Penerapan
Aplikasi adalah pemakaian Rahl abstrak dalam situasi konkret. Hll
abstrak tersebut dapat berupa ide umum, atutan prosedur, metode
umum dan juga dalam bentuk prinsip, ide dan teori secara teknis yang
harus diingat dan diterapkan.

4) Analisis
Di tingkat analisis, siswa dituntut mampu menganalisa informasi yang
masuk dan membagiagi atau menstrukturkan informasi kdasha bagian
yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu
mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah
skenario yang rumit. Sebagai contoh, di level ini seseorang akan mampu
memilahmilah penyebab meningkatnyeject membandindandingkan
tingkat keparahan dari setiap penyebab, dan menggolongkan setiap

penyebab ke dalam tingkat keparahangyditimbulkan.
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5) Sintesis
Sisntesis merupakan suatu proses yang memadukan {agjam atau
unsurunsur secara logis, sehinggaemelma menjadi suatu pola yang
berstruktur atau bbentuk pola baru.

6) Penilaian atau Evaluasi
Penilaian/evaluasi adalah merupakan kemampuan seseorang untuk
membuat pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan
jika seseorang dihadapkan padeberapa pilihan maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patpkéokan atau
kriteria yang ada. Dikenali juga dari kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, dan sebagainya dengan
menggunakan Keria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan

nilai efektivitas atau manfaatnya.

Mencipta (Creating)
Mengevaluas (Evaluating)
Menganalisis (analysing)
Menerapkan (applying)
Memahami (understanding)
Mengingat] (remembering)

Gambar3. Hieraki Ranah Kognitif Menurut Revisi Taksonomi Bloom
SumberRosana (2014: 94)

Berdasarkan uraiamraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki oleh
peserta didik sebagai akibat perlakuan belajar selama mengikuti

pembelajaran. Adapun indikator hasil belajar yadigunakan dalam
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penelitian ini adalah mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, dan menciptang termasuk ke dalam ranah kognitif

7. KompetensiMendiagnosis KerusakanSistem Pengapian Konvensional

Berdasarkan silabus mata pelajaran Rénaean Kelistrikan Kendaraan
Ringan (PKKR) program studi Teknik Kendaraan Rin@zomotif (TKRO),
sistem pengapian konvensional merupakan salah satu kompetensi dasar pada
mata pelajaran PKKR kelas XII SMK. Kompetemsendiagnosis kerusakan
sistem pengaph konvensional dilakukan pada semester ganjil dan semester
genap. Alokasi waktu efektif pembelajaran mata pelajaran Pemeliharaan
Kelistrikan Kendaraan Ringasebanyak 200 jam pelajar@@40menit).

Dalam mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan KendaraagaR
(PKKR) terbagi menjadi beberapa kompetensi dasar yaitu, sebagai berikut:
3.12 Mendiagnosis kerusakan sistem kelistrikan dan kelengkapan tambahan.
3.13 Mendiagnosis kerusakan sistem starter.

3.14 Mendiagnosis kerusakan sistem pengisian.

3.15 Mendiagosis kerusakan sistem pengapian konvensional.

3.16 Mendiagnosis kerusakan sistem pengapian elektronik.

3.17 Mendiagnosis kerusakan sistem penerangan & panel instrumen.
3.18 Mendiagnosis kerusakansistem Air Conditioner (AC).

3.19 Mendiagnosis kerusakan sist audio.

3.20 Mendiagnosis kerusakan sistem pengaman.

3.21 Mengevaluasi hasil perbaikan kelistrikan kendaraan ringan.
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Pada penelitian ini hanya akan mengambil kompetensi dasar 3.15
Mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvensional yang terdiri dari
bekerapa indikator. Aapun indikator pembelajaranng@bagai berikut:

a. Dapat memahami konsep dan komponen sistem pengapian kovensional.

b. Dapat melakukan pemeriksalemmponen danistem pengapian kovensional.

c. Dapat melakukan penyetelan komponen dan sipgmgapian kovensional.

d. Dapat mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvensional.

e. Dapat menjelaskan prosedunerdiagnosis kerusakansistem pengapian
kovensional.

Berdasarkan uramdiatas dapat diketahui bahwa Kompetensi Dasar
(KD) 3.15 Mendiagnosis #&rusakan Sistem Pengapian dfvensional
merupakan salah satu kompetensi dasar dalam mata pelBj@anagliharaan
Kelistrikan Kendaraan RingafPKKR) yang harus dikuasai oleh peserta didik
program studiTeknik Kendaraan RingamKRO), pada kompetensi dasat in
diharapkan peserta didik mampoemahami konsep dan komponen sistem
pengapian kovensional, mampu melakukan pemeriksaan kompomesistéam
pengapian kovensional, mampuelakukan penyetelan komponemdsistem
pengapian kovensional, mampuendiagnosis kesakan sistem pengapian
konvensional, dan mampmenjelaskan prosedur mendiagnosis kerasak
sistem pengapian kovensional serta diharapkan juga untuk dapat melakukan

perbaikian pada sistem pengapian konvensional.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yag dilakukan a¢h Triyadi (2018) tentangenerapan Model
Problem Based Learningntuk Meningkatkan Keaktifanamh Hasil Belajar
Peserta Didik ada Kompetensi Sistem Bahan BaRadaKelas XITKR SMK
Muhammadiyah Prambanarfenelitian ini merupakan penelitian tindakan
melalui penerapan modéroblem Based LearningPBL). Hasil penelitian
menunjukkan bahwadanya peingkatan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik. Hal tersebut dapat dilihat dari: (1) adanya peningkatawitddi positif
(aktivitas yang mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar) dan penurunan
aktivitas negatif (aktivitas yang mengganggu pelaksanaan proses belajar
mengajar) pada tiap siklus. Aktivitas positif pada siklus | sebesar 58%, siklus Il
sebesar M, dan siklus Ill sebesar 79%ktivitas negatif pada siklus | sebesar
189%, siklus Il sebesar 13%, dan siklus Ill sebesar 9%; (2) adanya peningkatan
ratarata kelas dan ketuntasan belajar peserta didik-fatd&kelas pada siklus |
sebesar 72,3, siklus Hebesar 77,8, dan siklus Ill sebesar 8&&tuntasan
belajar peserta didik pada siklus | sebesar 48%, siklus Il sebesar 72%, dan siklus
Il sebesar 86%Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
model pembelajaraproblem based learnindapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar peserta didppada kompetensi sistem bahan bagadakelas Xl
TKR SMK Muhammadiyah Prambanan.

Penelitian yang dilakukan olekurniawan (2019) tentangPenerapan
Model Problem Baseé Learninguntuk MeningkatkarHasil Belajar pda Mata

Pelajaran Teknologi Dasar Otomofiiada Siswa Kelas X Jurusan Teknik
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Kendaran Ringan SMK Negeri 1 MagelandPenelitian ini merupakan
penelitian tindakan édas melalui penerapan modgroblem based learning
(PBL). Hasil penelitianmenunjukkan bahwadanya peningkatamasil belajar
peserta didikkelas XOA pada mata pelajardreknologiDasarOtomotif (TDO)

yang ditunjukkan dengaatarata hasil belajar peserta didik meningkat dari data
sebelumyaitu pratindakan 74.35 menjadi 79.3%ada siklus I. Jika melihat
ketuntasannya dari data awal persentase ketuntasan siswa 58.06% meningkat
menjadi 90.32%Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
model pembelajaraproblem based learnindapat meningkatkan hasil belajar
sisva kelas X OA pada mata pelajaréeknologi Dasar Otomotif SMK Negeri

1 Magelang.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada permasalahan yang ada diXgl@a&RO C di SMK
Nasional Berbah, maka diperlukan usaha perbaikan untuk dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
kompetensmendiagnosis kerusakarstem pengapian konvensional. Salah satu
alternatif yang dapat untukemperbaiki permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajafoblem based learnindlodel pembelajaran
problem based learningierupakan model pembelajaran yang dilakukan melalui
diskusi kelompok kecil dimana setiap anggota harus terlghdif dalam

memecahkan suatu masalah.
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Dalam model pembelajaramproblem based learningguru akan
mengorientasikan kepada peserta didik tentang permasalahan yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Setelah permasalahan yang akan digunakan
sudah diberikan, nk@ guru mengorganisasikan peserta didik untuk
meneliti/mengidentifikasi permasalahan dengan cara membagi peserta didik
menjadi kelompok kecil untuk mengumpulkan informasi terkait pemecahan
masalah tersebut. Setelah itu, guru akan mengarahkan pesertadalatik
melakukan penyelidikan permasalahan apabila masih terdapat peserta didik yang
bingung. Setelah permasalahan sudah dipecahkan, maka peserta didik akan
menyiapkan hasil pemecahan masalah tersebut untuk dipresentasikan di depan
kelas. Guru bersama peterdidik akan melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap hasil pemecahan masalah dan pmeses yang telah digunakan
dalam memecahkan masalah. Dengan adanya kegiatan tersebut akan terjadi
interaksi antar peserta didik yang dapat membuat peserta diddkiseaktif
dalam melakukan pembelajaran yang tentunya akan berimbas juga pada hasil
belajar peserta didik. Tentunya penerapan model pembelgesblem based
learning diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta

didik. Adapun bagan al kerangka berpikir adalah sebagai berikut:
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Pembelajaran berbasis problem based learning

Menin ELarkarr

Keaktifan Belajar

Meliputi

Aspek — Aspek

Keaktifan Belajar:
* Visual activities
* Oral activities
* Listening activities
* Writing activities
* Drawing activities
* Motor activities
* Mental activites

* Emotional activities

A ]
Meningkat

—————— —_——_——— Hasil Belajar
Meliputi
Langkah atau Sintaks
Pembelajaran:
Mengorientasi siswa pada masalah Indikator Hasil
Belajar:

Mengorganisasi siswa untuk belajar

Membimbing peserta didik

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

* Mengingat (C1)

* Memahami (C2)

* Menerapkan (C3)
* Menganalisis (C4)
* Mengevaluasi (C5)
* Mencipta (C6)

Meningkat

N

Efektifitas Pembelajaran berbasis problem based learning
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik

Gambar4. Bagan Alur Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teoritis dan rumusan kerangka berpikir diatas, maka
hipotesis penelitian yang diajukan adalah denghterapkannya model
pembelajaraproblem based learningnaka dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar peserta didik pada kompetem&ndiagnosis kerusakagistem

pengapian konvensional kelxdl TKRO C di SMK Nasional Berbaltahun

ajaran 2019/2020
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas

(PTK). Penelitian seperti ini merupakan salah satu jenis penelitiansgeagan

akhirnya adalah perbaikan pembelajaran atau peningkataalitas

pembelajaran, seperti dikatakaleh Wardhani, dkk dalam Nilakusmawati, dkk

(2015: 56). Kemudian nenurut Supardialam buku Ningruni2014:35),tujuan

penelitian tindakan kelasdalah:

a. Memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukan, proses dan hasil
pembelajaran.

b. Menumbuhkembangkan budaya meneliti bagi tenaga kependidikan agar lebih
proaktif mencari solusi akan permasalahan pembelajaran.

c. Menumbuhkan dan meningkatkan protukas meneliti para tenaga
pendidik dan kependidikan, khususnya mencari solusi masashlah
pembelajaran.

d. Meningkatkan kolaborasi antar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
dalam memecahkan masalah pembelajaran.

Menurut Sanjaya (201626) penelitim tindakan kelas dapat diartikan
sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi

diri dalam upaya untuknemecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan
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berbagai tindakan yang terencana dalam situasi yang nyata serta ntisisgana
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
mengatasi masalah pembelajaran yang terdapat didalam kelas agar kualitas
belajar peserta didik menjadi lebih baik. Kegiatan ini dilaksanakan pada satu
kelas secara partisipatifad kolaboratif, artinya peneliti dan guru pengampu
akan terlibat langsung untuk berkolaborasi dalam melaksanakan penelitian.
Peran peneliti adalah sebagai perancang dan pelaksana dalam proses
pembelajaran, sedangkan guru atau peserta didik adalah sebkdmor&tor
sekaligus observer pada saat pembelajaran berlangsung.
. Desain penelitian

Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model dari Kurt
Lewin (1946) karena model inmerupakan model penelitian tindakan yang
pertama dan menjadi acuan bagi medeldel penelitian tindakakelasyang
lainnya Dalam Arikunto (2006 92) model yang dikembangkan oleh Lewin
terdiri dari 4 (empat) kompongmokok yang menunjukkan langkapaitu @)
perencanaan; (2) tindakan; (3) pengamatan; (4) refleksi. Dari keempat
komponen tersebut mempunyai suatu hubungan yang menunjukkan adanya
siklus, sehingga dalam penelitian tindakan keladalam satu kompetensi dasar
yaitu mendiagnosis kerusakan sistpangapian konvensional akan dilakukan
beberapa siklus sampai target yang diinginkan tercapai. Adapun desain

penelitian yang didasarkan pada model Kurt Lewin adalah sebagai berikut:
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w—)

[ Acting ] [@bsewﬁmg]

[ Planning ] [ Reflecting ]

i)

Gambarb. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin
SumberArikunto (2006 92)

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat diuraikan lebihkegcatan
masingmasing siklus adalah sebagai berikut:
a. PeraacanaanPlanning
Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum melakukan tindakan yang
telah dirumuskan. Tujuan dari tahapan ini guna mempersiapkan segala
sesuatu yang menunjang penelitian. Berikutialyang perlu dilakukan
pada tahap perencanaan adalah:
1) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran, menyiapkan magiembelajaran dan materi ajar.
2) Menyusun skenario proses pembelajaran dan memilih masalah yang akan
digunakan dalam penerapan pembelajarablem based learning
3) Mempersiapkan lembar pengamatan yang digunakan untuk mencatat
aktivitas belgar peserta didik oleh observer.

4) Mempersiapkan alat perekampgrti kamera untuk dokumentasi.
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5) Mempersiapkan soal aluasi dan lembar jawaban evaluasi yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
b. PelaksanaarActing)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini berdasarkan rencana tindakan
yang telah disusun sesuai dengan sintaks pembelajaabiem based
learningyang meliputi:

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah.

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran daenjelaskan tahapan
dalammodelproblem based learning

b) Guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan masalah
terkait materi yang sedang dipgri sesuai dengan lembar
permasalahan

c) Guru meminta peserta didik mengamati (membaca) dan memahami
masalah pada lembar permasalahan.

2) Mengorganisasi peserta didiktuk belajar.

a) Guru mengarahkan peserta didik untuk belajar dan berdiskusi sesuai
dengan mieri pembelajaran.

b) Guru mendorong peserta didik untuk melakukan pengamatan dan
berdiskusi atau mendapatkan informasi yang tepat berkaitan dengan
materi pembelajaran atau masalah yang akan dipecahkan.

3) Membimbing peserta didik
a) Guru memandu peserta didik ukt melakukan pemeriksaan yang

cermat terhadap data dan informasi yang diperoleh sebelumnya.

74



b) Guru memandu peserta didik melakukan eksperimen dan membuktikan
informasi yang diperoleh dan mendapatkan penjelasan serta solusi
terkait pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

a) Guru membantu peserta didik dalam menyiapkan presentasi/laporan
hasil pemecahan masalah.

b) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok terkait masalah
tersebut serta melakukan interaksi dengan peserta Bichkuntuk
berbagi informasi.

c) Guru mengatur jalannya presentasi atau penyajian hasil diskusi
kelompok.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap hasil penyelidikanaat hasil presentasi mereka dan juga
prosesproses yang digunakan peserta didik.

b) Guru mengklarifikasi dan menyimpulkan solusi permasalahan.

c. Pengamatandbservig)

Kegiatan pada tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan tindakan. Kegiatam dilakukan oleh seorang observer yang
akan mengamati jalannya pembelajaran menggunakan imaidém based
learning(PBL) dengan mencatat aktivitagtivitas yang dilakukan oleh guru
maupun peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Gbserva

dilakukan berdasarkan lembar observasi yang sebelumnya telah disusun oleh
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peneliti. Seorang observer akan berpegangan pada lembar observasi dan
lembar presensi peserta didik. Dari observasi tersebut maka akan didapatkan
hasil atau dampak diterapkannyadel! PBL yang nantinya akan dijadikan
tolak ukur keberhasilan tindakan yang dilakukan.

d. Refleksi Reflectim)

Pada tahap ini akan dilakukan analisis, pengkajian dan pertimbangan
hasil atau dampak dari tindakan yang diterapkan selama pelaksanaan.
Berdasarkan hasil analisis, kajian dan pertimbangan tersebut, maka akan
didapatkan kesimpulan berupa tingkat keefektrifarcana pembelajaran dan
permasalahan atau kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran
dengan menerapkan mogembelajaramproblem based learningRefleksi
dilakukan oleh observer dapeneliti yang sebagapengajar, sehingga
nantinya akan diperolendasar untuk melakukan perbaikan rencana
pembelajaranpada siklus berikutnya apabila keaktifan dan hasil belajar
peserta didik belum mengalami peningkasaperti yang diharapkaikan
tetapi, ketika keaktifan dan hasil belajar peserta didik sudah mehkcapaa

indikator keberhasilan yang telah ditentukan, maka siklus akan dihentikan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMKasional Berbah pada kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringa®@tomotif (TKRO) mata pelajaran
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKIRRJK Nasional Berbah ini

beralamat diTanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Telp/Fax
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0274496429 Kode Pos 55573Waktu penelitian dilaksanakanaga bulan

Februari2020.

. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik k&ASTKRO C di

SMK Nasional Berbah yang sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
semester dua tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 28 peserta didik. Alasan
memilih subjek pnelitian pada kelaXll TKRO C, berdasarkan hasil
wawancara dengan guadalah karena kelas tersebut memiliki permasalahan
pada keaktifan belajar saat pembelajaran berlangsung dan hasil belajar peserta
didik masihbelumada yangnencapai KKM pada mata @ghran Pemeliharaan
Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR)bjek penelitian ini adalah peningkatan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
problem based learningPenelitian ini dibantu oleh guru pengampu mata
pelajararlPKKR untuk mengkoordinasikan peserta didik dalam hal pelaksanaan

penelitiandi kelasXll TKRO C SMK Nasional Berbah

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan apaéeknik
diantaranya adalah:
1. Observasi
Menurt Sukmadinata (2013220). Obsevasi atau pengamatan merupakan

suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan
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pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dalam
penelitian ini diartikan sebagai pengamatan yang dilakukan secara langsung
dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data keaktifan belajar.
Observasi dilakukadengan cara méilat atau mengamati perilaku peserta
didik dan guru pada saat pembelajab@nlangsung, kemudian mencatatnya
dalam lembar observasi. Pengumpulan data observasi akan dilakukan oleh
seorang observer akan mengamati jalannya pembelajaran yang sedang
berlangsunglan mencatatnya dalam lembar observasi.

. Tes Hasil Belajar

Teknik ini dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan memberikan soal evaluasi terkait materi yang diajarkan. Tes ini
dilakukan pada setiap akhir siklus atau setelabepia didik mendapat
tindakan dengan menggunakan model pembelabiem based learning

Hasil tes tiap siklus ini akan dibandingkan dan didapatkan peningkatan hasil
belajar yang diyakini meningkat karena adanya tindakan dengan menerapkan
model pembelaranproblem based learning.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi menurut Arikunto (D 231) adalah metode yang
digunakan untuk mencari data mengenattelatau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen ggradaa

dan sebagainya. MenuruBugiyono dalam Waspadali (201$469)
menyatakan bahwa dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

melalui kategorisasi dan klasifikasi baHaahan tertulis bersumber dari
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dokumendokumen, catatan atau peristiwva yang sudaHaloe Dapat
disimpulkan bahwa segala sesuatu yang berbentuk dokumen seperti catatan,
buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya, yang berlaku
saat ini ataupun sebelumnya. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan
untuk mendapatkan daberupa nilai ulangan yang terdahulu, daftar peserta
didik, RPP, silabus, dan lain sebagainya yang berguna untuk mendukung dan
menguatkan data observasi. Dokumentasi dapat digunakan sebagai arsip yang
berisi fotefoto mengenai aktivitas belajar pesertdikliselama mengikuti
pembelajaran, karena dengan adanya foto maka hasil penelitian akan semakin

dapat dipercaya.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini

adalah sebagai berikut:

1. Non Tes
Instrumen na tes dapat menggunakan lembar observasi seperti catatan
harian, portofolio dan alat perekam. Lembar observasi digunakan untuk
mengumpulkan data aktivitas belajar peserta didik selama mengikuti
pembelajaran menggunakan modeatoblem based learning Seorang
observer akan mengisi semua yang terdapat pada lembar observasi sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya pada saat pembelajaran berlangsung.
Lembar observasi aktivitas belajar berisikan aktivitas positif dan ativitas

negatif selama peserta didik mengikpgmbelajaran dikelas. Aktivitas
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aktivitas tersebut akan dikelompokkan berdasarkansihpga pada tabel
berikut ini:

Tabel4. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

NoO Jenis Aktivitas yang Diamati | Jumlah Per sentase
Aktivitas Siswa
1 | Visual Memperhatikan guru yang
activities | sedang presentasi di depat
kelas
Memperhatikan kelompok
yang sedang presentasi di
depan kelas
* Memperhatikan peserta
didik lain diluar kelas
2 | Oral Aktif menjawabpertanyaan
activities | yang diberikan terkait mate
pelajaran

Aktif bertanyaatau
berpendapaterkait materi
pelajaran

** Berbicara sendiri

3 | Listening | Mendengarkan guru yang
activities | sedang presentasi
Mendengarkan kelompok
yang sedang presentasi
Mendengarkan jawaban
yang diberikan terkait mate
** Mendengarkan music HR
dengan headset

4 | Writing Mencatat materi yang
activities | dipelajari

** Mencoretcoret meja
ataupun buku

5 | Drawing | Menjelaskan disertai dengg
activities | diagram/gambar
** Menggambar di
buku/meja yang tidak terka
dengan pelajaran

6 | Motor Menata meja dan kursi unt
activities | diskusi kelompok
**Keluar kelas tanpa ijin
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Jenis

Aktivitas yang Diamati

Jumlah

NO | Ativitas Siswa | Fersentass
** Mengganggu peserta did
lain
7 | Mental Menanggapi materi yang
activities | sedang dipelajari

Menyampaikan pendapat
saat diskusi

** Bermairmain sendiri sag
diskusi

8 Emotional

Menerima sanggahan

activities | pendapat peserta didik lain
saat diskusi
Menerima undiamgiliran
presentasi
**T idur saat pembelajaran
berlangsung
**M encontek saat diadaka
evaluasi materi

Keterangan:

a. Semua kolom jumlah peserta didik diisi dengan menghitung jumlah

peserta didik yang melakukan aktivitas tersebut.

b. Semua kolom gsertase diisi dengan menghitung pentase masing
masing aktivitas.

c. Tanda dua bintang (**) merupakan aktivitas negatif yang dilakukan

peserta didik

. Tes

Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan, pemahaman, dan pengetahuandyamliki oleh peserta didik.
Dengan diadakan tes maka akan diketahui ketercapaian seseorang dalam
memperlajari sesuatu. Tes hasil belajar ini digunakan untuk melihat

perkembangan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan tindakan dengan
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menggunakan ndel problem based learningTes hasil belajar yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa tes pilihan ganda. Tes pilihan
ganda yang digunakan berjumlah 25 soal yang mengacu pada indikator
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yaitu mendidggrasekan
sistem pengapian konvensional

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk merekap nilai hasil belajar dan keaktifan
peserta didik setelah dilakukan tindakan kelas pada setiap siklusnya dan juga

mengambil fotefoto saat kegiatan pembelajataerlangsung.

F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data pada penelitian tindakan kelas ini digunakan
dua teknik analisis, yaitu:
1. Analisis Data Keaktifan Belajar
Analisis ini digunakan untuk mengukur perkembangan keaktifan
belajar peserta didik dalam ngkuti proses pembelajaran yang
menggunakan modeproblem based learningAnalisis dilakukan pada
lembar observasi dengan menggunakan rumus yang dinyatakan melalui
persentaseAktivitas yang dianalisis pada penelitian ini adalah aktivitas
positif dan aktitas negatif. Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentaskeaktifan belajar peserta didik adalah sebagai berikut:

Y.siswa setiap indikator positif

Persentaskeaktifan positif (%) = Ysiswa X 100%

Ysiswa setiap indikator negatif

Persentaskeaktifan negatif (%) = Tsiswa X 100%
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Untuk mengukur perkembangan keaktifan positiin dieeaktifan
negatif, maka dilakukan perbandingan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

_ Ypresentase keaktifan positif
Ratarata keaktifan positif (%) Lindikator positif

__ Ypresentase keaktifan negatif

Ratarata keaktifan negatif (%) Zindikator negatif

Dari data hasil perhitungan tersebut kemudi#mandingkan setiap
siklusnya, shingga dapat dgroleh perkembangan keaktifan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Acuan
persentasaktivitas positif peserta didik adalabbagai berikut:

Tabel5. Kriteria Aktivitas Positif Peserta Didik
Sumber: Suharsimi (dikutip oleh Erniwgi015: 5)

Tingkat Presentase Keterangan
76%- 100% Baik Sekali (BS)
51%- 75% Baik (B)
26%- 50% Sedang (S)

1% - 25% Kurang (K)

Untuk acuarpersentasaktivitas negatif peserta didik adalah sebagai
berikut:

Tabel6. Kriteria Aktivitas Negatif Peserta Didik
Sumber: Slameto (dikutip oleh Erniwg2015: 6)

Tingkat Presentase Keterangan
0% Baik (B)
1%-10% Cukup Baik (CB)
11%- 25% Cukup (C)
26%- 49% Kurang (K)
50%- 100% Kurang Sekali (KS)
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2. Analisis Data Hasil Belajar

Analisis ini digunakan untuk mengukur perkembangan hasil belajar
peserta didik digunakan teknik analisis data kuantitatif. Analisis ini dilakukan
melalui tes hasil belajar yang didapatkan dari setiap akhir siklus. Skor hasil
belajar yang diberikan peserta didik berdasarkan perolehan jawaban yang
benar dengan skala angka skor antara 0 sampai dengalkalé0a jumlah
soal tes hasil belajar sebanyak 25 soal makakumenghitung nilai masing
masing peserta didik menggunakan rurseisagai berikut:

Nilai = jumlah skor X4

Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik, maka
dilakukan perbandingan ratata kelas setiap siklusnya. Dari setiap siklus
akan dihitung rataata kelas dengan menggunakan rumus:

o 2X
"TIN

Keterangan:

0  =nilai ratarata

> X =jumlah semua nilai peserta didik

> N =jumlah peserta didiKSudjana, 2016: 109)

Mulyasa (2013: 218) menyatakan bahwa hasil pembelajaran

dikatakan berhasil apabil@rjadi perubahan perilaku yang bersifat positif
pada diri pserta didik seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%).

Maka dar. itu, pembel ajaran dapat di ka

didik mampu mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). Untuk
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menghitung perkembangan jumlah peserta didik yanghypoamencapai
KKM, maka dilakukan perbandinggersentasketuntasan KKM pada setiap
siklusnya. Dari setiap siklus akan dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

Yni
P=—X100%
Yno

Keterangan:
P = persentasketuntasan peserta didik
> n i=jumlah peserta didik yang meapai KKM

> n o= jumlah seluruh peserta didik (Sudjana, 2016: 109)

G. Indikator Keberhasilan Tindakan

Untuk menentukan keberhasilan tindakan penelitian ini, maka diperlukan
standar kriteria yang menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model
problem based learningndikator kebehasilan penelitian ini adalah apabila
setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan nprdblem based learning
makaaktivitas positif peserta didik dapat megkat hingga mencapa 75%
dan aktivitas negatif peserta didik pdd menurun hingga 15%. Angka
indikator keberhasilan ini didasarkan pada kriteria aktivitas positif yang
menunjukkan bahwa angka 75% dapat dikatakan baik dan pada kriteria aktivitas
negatf yang menunjukkan bahwa angka%dSlapat dikatakan cukupntuk

hasil belajar dapat dikdtan b er ha s i 7T5% pgseath didikamarapu
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mencapai batas KKM (Mulyasa, 201318). Kriteria Ketuntasan Minimun
(KKM) pada mata pelajaran Pemeliharaéalistrikan Kendaraan Ringan yang
berlaku di SMKNasional Berbahdalah 75. Indikator inilah yang medjacuan
dalam melakukan penelitian. Apabila indikator ini sudah tercapai, maka proses
penelitian menggunakan modaioblem based learnindapat dihentikan dan

penelitian dinyatakan telah berhasil.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Penelitian
1. Kegiatan Pra Tindakan
Kegiatan pra tindakan ini dilaksanakan sebelum melakukan penelitian
untuk mengetahui permasalahan yang ada pada mata pelajaran Pemeliharaan
Kelistrikan Kendaraan Ringgi?KKR) di SMK Nasional Berbah. Kegiatan pra
tindakan ini berupa obsersiaawal yang dilakukan pada waktu peneliti
melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada tanggal 8 Juli
2019 sampai dengan 30 September 2019 dan dilakukan observasi kembali pada
tanggal27 Novembef019. Peneliti melakukan observasi lapangan digkusi
dengan guru pengampu mata pelajdP&KR untuk mengetahui kondisi yang
terjadi di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangumguga untuk
mengetahui nilai hasil belajar peserta didik
Dari hasil observasi awal didapatkan bahwa penyampaian materi dalam
proses pembelajaran masih terpusat pada guru, sehingga menyebabkan
pembelajaran yang monoton. Hal ini dikarenakan guru dominan menggunakan
metode ceramah. Metode ceramah ini juga baikn akgapi dengan metode
ceramah menyebabkan komunikasi antara guru dan peserta didik hanya terjadi
secara satu arah sehingga keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran belum
dapat tercipta secara optimal dan keaktifan belajar peserta didik masih rendah.

Seperti rendahnya peserta didik untuk menanggapi apa yang disampaikan guru,
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peserta didik tidak mencatat Hzdl penting yang dijelaskan oleh guru dan
peserta didik kurang aktif dalam menjawab pertanyaan guru maupun
mengajukan pendapatau ide baru. Hdsbelajar peserta didik pada mata
pelajaran PKKRjuga masih rendah yandjtunjukkan dengarbelum terdapat
peserta didik yang mencapai batas KKM. Dari hasil observasi ini juga diketahui
bahwasiswa kelas 12erdapat tigkelas yaitu kelas X TKRO A, XII TKRO

B, danXll TKRO C.

Penelitian ini memilih kelaXIll TKRO C didasarkan pada wawancara
yang telah dilakukan dengan guru pengampu mata peldpdER. Data hasil
observasi menunjukkan bahwa kel TKRO C cenderung mempunyai hasil
belajardan keaktifarbelajaryang lebih endah dibandingkan dengan kelas yang
lainnya Oleh karena itu, diperlukan adanya perhatian untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Keaktifan peserta didik yang rendah
akan berdampak pada pencapaiasil belgar peserta didigangrendah pula.
Guru dan peneliti akan berkolaborasi untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik dengan melibatkan peserta didik agar lebih aktif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tensetbat
diperlukan model pembelajaran yang efektif dan lebih menyenangkan yaitu

melalui model pembelajargoblem based learning.

. Tahap Persiapan Pembelajaran
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan rencana tindakan yang akan

dilakukan agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang
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diharapkan. Kegiatan ini dilakukan dengan merumuskan rencana tindakan yaitu
dengan kegiatan sebagai berikut :
a. Menentukan materi pembelajaran
Materi yang akan disampaikan selama penelitian adalah kompetensi
dasar mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvensional. Setelah
menentukan materi, selanjutnya ialah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesdangan pengimplementasimodel pembelajaran
problem based learning.
b. Mengumpulkan data hasil belajar peserta didik
Pengumpulan data hasil belajar peserta didik digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap
mata pehjaran PKKR. Peneliti merekap nilai capaian hasil belajar peserta
didik pada kompetensi dasar yang telah diajarkan. Dadd belajar peserta
didik pra tindakan selengkapnya dapat dilihat padapiran 2 Hasil belajar
peserta didik pra tindakan dapatuit pada tabel Berikut ini.

Tabel7. Hasil Belajar Peserta Didik Pra Tindakan

No. Aspek Jumlah
1 | Nilai ratarata kelas 25,54
2 | Nilai tertinggi 48
3 | Nilai terendah 8
4 | Jumlah peserta didik yang tuntas 0
5 | Jumlah pesertdidik yang tidak tuntas 26
6 | Persentasketuntasan kelas 0%

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa peserta didik

kelasXll TKRO C yang mampu mencapai KKM sebanyak 0 peserta didik
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dan yang belum mampu mencapai KKM sebanyak 26 peserta didik dengan
batas KKM sebesar 7%ersentas&etuntasan kelasnya sebesar 0% dari
jumlah peserta didik dan nilai ratata kelas sebesar 25,54. Hal ini
menandakan bahwa terdapat permasalahan padddlagir peserta didik.
. Membuat daftar kelompok peserta didik

Pembagian daftar kelompok digunakan untuk memudahkan
pelaksanaan dan efisiensi waktu saat penelitian. Peneliti menggunakan hasil
belajar peserta didik pra tindakan untuk menentukan pembadiam ek
dalam satu kelas. Proses pembagian kelompok disusun secara heterogen.
Data nilai tersebut selanjutnya diurutkan dari nilai yang tertinggi hingga nilai
yang rendah. Terdapat 6 kelompok yang masiaging beranggotakan 5
peserta didik dan adduakelompok yang terdirdari 4 peserta didik. Daftar
anggota kelompok peserta thidlapat dilihat pada lampirgh
. Pembuatamandoutdan soal tes hasil belajar

Pembuatamandoutdilakukan oleh peneliti yang disesuaikan dengan
materi yang akan dipelajari digoeserta didik yaitu mendiagnosis kerusakan
sistem pengapian konvensional. Untuk lebih jelasnya isirdardoutdapat
dilihat pada lampirad. Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik
terhadap mateyang dipelajari, peneliti menggunakan soal tasilhbelajar
pada setiap siklus. Soal tes hasil belajar mengacu pada materi yang terdapat
padahandoutdan juga pada materi yang dijelaskhrkelas Pembuatan soal
tes hasil belajar dimulai dengan membuat-kisi soal, membuat soal dan

kunci jawaban sdalenis soal tes hasil belajar yang digunakan adalah soal tes
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pilihan ganda dengan jumlah sgabanyak 25 pada setiap siklusnya. Soal tes

hasil belajar pada setiap siklus dapat dilihat pad#piran6.

B. Hasil Penelitian
1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti akan mempersiapkan segala hal
yang mendukung dalam penggunaan model pembelajaabiem based
learning yang nantinya dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
peserta didik. Adapun persiapan yang dilakukan adalah :

1) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan maolelblem based learning
kemudian menyiapkamedia pembelajaran berupawerpointdan materi
yang akan dipelajari yaitu komponen sistem pengapian konvensional, cara
kerja sistem pengapian konvensional dan fungsi-tiegp komponen
sistem pengapian konvensional.

2) Peneliti memberikan penjelasan secara rinci kepada guru mengenai
tahapan pabelajaran menggunakan mogebblem basetkarning

3) Peneliti memberikan informasi terkait pembelajaran menggunakan model
problem based learningepada peserta didik.

4) Mempersiapkan soal permasalahan sesuai dengan materi yang dipelajari

yaitu komponen stem pengapian konvensional, cara kerja sistem
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pengapian konvensional dan fungsi tie&gp komponen sistem pengapian
konvensional dengamenerapkan modekroblem based learning.
5) Mempersiapkan lembar pengamatan berupa lembar observasi pelaksanaan
pembelajaain dan lembar instrumen keaktifan belajar peserta didik.
6) Mempersiapkan alat perekam seperti kamera yang digunakan untuk
dokumentasi kegiatan pembelajaran.
7) Mempersiapkan soal tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur
pemahaman peserta didik.
. Pel&ksanaan
Pelaksanaarindakan siklus | dilaksanakan pada hari Senin, 10
Februari 2020 pada jam pelajaranlkeampai dengan k& dengan jumlah
peserta didik yang hadir sebanyak 23 peserta didik. Pelaksanaan tindakan
dilakukan sesuai dengan rencana yanghtelipersiapkan. Adapun langkah
langkah pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut
1) Pendahuluan
Guru membuka pertemuan dengan memberi salam dan berdoa
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas serta mengecek kehadiran peserta
didik dan juga memberikarsedikit motivasi untuk meningkatkan
semangat belajar peserta didik. Selanjutnya guru mempersilahkan peneliti
untuk memperkenalkan diri kepada peserta didik, kemudian setelah itu
guru mempersilahkan peneliti untuk memimpin kegiatan pembelajaran di
kelas. Rda siklus I peneliti bertugas sebagai pengajar atau pemberi materi

selama pembelajaran berlangsung. Peneliti akan dibantu oleh observer
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untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran berlangsung dengan
mengisi lembar observasi dan lembar instrurkeaktifan yang telah
dipersiapkan.

Selanjutnya setelah diberikan kesempatan untuk memimpin
pembelajaran, peneliti memberikan dorongan motivasi tambahan agar
peserta didik terlibat aktif selama mengikuti pembelajaran yang akan
berlangsung. Setelah memberikan motivasi, peneliti memberi psajel
secara singkat tentang proses pembelajaran menggunakanpnudidiein
based learningkemudian menjelaskan tujuan pembelajaran dari materi
yang akan dipelajari. Setelah itu, peneliti membagi peserta didik ke dalam
6 kelompok kecil yang telah dipersiapk Guru membantu
memperintahkan peserta didik untuk mengatur tempat duduk sesuai
dengan kelompok masingasing yang telah dibagi.

2) Inti

Peneliti membagikamandoutkepada masingnasing kelompok
sebagai sumber belajar. Peneliti menjelaskan mate¥nggunaka
powerpointtentang komponen sistem pengapian konvensional, cara kerja
sistem pengapian konvensional dan fungsi-tiap komponen sistem
pengapian konvensional. Peneliti sebagai pengajar memberikan
pertanyaan terkait dengan materi, beberapa pesertad@ijang antusias
menjawab namun jawaban merekasih kurang tepat. Akan tetapi masih
ada juga peserta didik yang masih ragu dan malu untuk mengangkat tangan

dan akhirnya peneliti menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab
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pertanyaan tersebutetlah itu, peneliti mempersilahkan peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang sedang
dipelajari.

Peneliti membagikan lembar permasalahan kepada mamsismng
kelompok untuk didiskusikan bersama anggota kelompoknya. Kasus
permaskhan masingnasing kelompok sama. Peneliti menjelaskan tata
cara memecahkan permasalahan tersebut. Peneliti mengarahkan peserta
didik untuk berdiskusi sesuai kelompoknya masmasing. Peneliti
menyuruh mengerjakan kasus tersebut sesuai dengan tatamgusugah
dijelaskan. Terdapdiga kelompok yang bertanya terkait kesulitan dalam
memahami kasus permasalahan tersebut dan cara menjawabnya, kemudian
peneliti menjelaskan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tersebut
dan bagaimana cara untuk mengesjakoal permasalahan tersebut.

Peneliti mendorong peserta didik agar aktif dalam berdiskusi
dengan kelompoknya maskmgasing. Peserta didik diperbolehkan
mencari informasi untuk memecahkan kasus permasalahan tersebut dari
berbagai sumber seperti buku, upan nternet. Setelah semua kelompok
selesai memecahkan kasus permasalahan yang telah diberikan, kemudian
perwakilan kelompok dipersilahkan maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Pembagian presentasi kelompok
dilakukan secara acak leagga peserta didik harus menerima sesuai
dengan undian yang diterimanya. Peneliti mengarahkan kelompok yang

tidak presentasi untuk menanggapi kelompok yang sedang presentasi
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dengan cara bertanya, menjawab ataupun menyanggah. Akarhategpi
sebagian &cil peserta didik yang berani memberikan tanggapan.

Setelah beberapa kelompok perwakilan selesai presentasi, lembar
diskusi masingnasing kelompok dikumpulkan dan penelitiencoba
mengevaluasi jalannya diskusi maupun presentasi yang telah dilakukan
denga cara memberikan penjelasan terkait kekurangan atau kelebihan
masingmasing kelompok. Kemudian, peserta didik dipersilahkan menata
ulang bangku sesuai dengan semestinya.

3) Penutup

Peneliti mengajak peserta didik untuk menyimpulkan kasus
permasalahan yang telah didiskusikaReneliti sebagai pengajar
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya apabila ada materi yang
belum dipahamiSetelah itu, penelitnemberitahukamateri perteman
berikutnya kepada peserta didik. Kemudiahedum proses pembelajaran
ditutup, maka dilakukan evaluasi untuk mengetahemcapaian hasil
belajar pesertdidik. Peneliti membagikan soal tes hasil belajar berupa
soal pilihan ganda sebanyak 25 soal urdikerjakan oleh peserta didik
secara mandiri. Setelah selesai mengerjad@al tes hasil belajar dan juga
lembar jawaban dikumpulkaBetelah itu, Penelithempersilahkan ketua
kelas untuk memimpin berdoa dan diakhiri dengan salam.

c. Pengamatan
Pengamatandilakukan bersamaan denggelaksanaan tindakan.

Pengamatan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan observer.
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Pengamatan bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan
model pembelajaraproblem based learningserta peningkatan aktieis
peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Pengamatan pelaksanaan model
pembelajaraproblem based learnindgan keaktifan peserta didik didasarkan
pada lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelurhiagd. belajar
peserta didik dilihat dari s evaluasi yang diberikan pada akhir siklus.
Berikut merupakan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan
observer.
1) Pengamatan pelaksanaan model pembelajprablem based learning
pada siklus |
Pengamatan pelaksanaan model pembelajgrablem based
learning ini dilakukan oleh seorang observer. Observer akan mengisi
lembar observasi yang telah disediakan dengan terlebih dahulu diberikan
arahan bagaimana cara pengisian pada lembar observasi tersebut. Data
hasil pengamatarpelaksanaan model pdelajaran problem based
learning selengkapnya dapat dilihat patiempiran 7 Dari data hasil
pengamatan tersebut terdapat permasalahan vyaitu peneliti belum
mengalokasikan waktu dengan baik. Waktu banyak digunakan pada
pemberian materi dan kegiatan diskgshingga waktu pembelajarannnya
menjadi tidak sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dengan
demikian, maka pelaksanaan model pembelajaralolem based learning

belum dilaksanakan dengan baik.
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2) Pengamatan keaktifan peserta didik pada siklus |
Berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan peserta didik pada
siklus I, diketahui bahwa peserta didik sudah menunjukkan respon positif
walaupun masih ada sebagian peserta didik yang menunjukkan respon
negatif. Data hasil keaktifan peserta didik siklus kesgkapnya dapat
dilihat padalampiran 8 Jumlah perolehan mashmgasing aktivitas yang
diamati dapat dilihat pada tabeb8rikut ini.

Tabel8. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Siklus I.

NoO Jenis Aktivitas yang Diamati | Jumlah Persentasd
Aktivitas Siswa
1 | Visual Memperhatikan guru yang
activities | sedang presentasi di depar 17 74%
kelas
Memperhatikan kelompok
yang sedang presentasi di 14 61%
depan kelas
** Memperhatikan peserta 0
didik lain diluar kelas 4 17%
2 | Oral Aktif menjawab pertanyaan
activities | yang diberikan terkait mate 10 43%
pelajaran
Aktif bertanyaatau
berpendapaterkait materi 9 39%
pelajaran
** Berbicara sendiri 5 22%
3 Lls'geln.lng Mendengarkan guru yang 17 24%
activities | sedangresentasi
Mendengarkan kelompc_)k 14 61%
yang sedang presentasi
Mendengarkan jawaban
yang diberikan terkait mate 16 70%
** Mendengarkan music HF
dengan headset 3 13%
4 | Writing Mencatat materi yang o
activities | dipelajari 8 35%
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** Aktivitas negatif

No Jenis Aktivitas yang Diamati | Jumlah Persentase
Aktivitas Siswa
** H
Mencoretcoret meja 4 17%
ataupun buku
5 | Drawing | Menjelaskan disertai denge 7 30%
activities | diagram/gambar 0
** Menggambar di
buku/meja yang tidak terka 4 17%
dengan pelajaran
6 Mqur_ I\/_Ienatg meja dan kursi unt 19 83%
activities | diskusi kelompok
**Keluar kelas tanpa ijin 3 13%
*% H
_Mengganggu peserta dio 5 2204
lain
7 Me_nt_ql Menangg_apl njat_erl yang 9 39%
activities | sedang dipelajari
Menyampaikan pendapat
saat diskusi ! 30%
o . . —
_ Berr_nalnmaln sendiri sag 5 2204
diskusi
8 | Emotional Menerima sanggahan
activities | pendapat peserta didik laink 16 70%
saat diskusi
Menerima undian giliran 0
presentasi 20 87%
**T idur saat pembelajaran 0
berlangsung 10 43%
**M encontek saat diadaka
evaluasi materi 3 13%
Ratarata Aktivitas Positif (%0) 57%
Ratarata Aktivitas Negatif (%) 20%
Keterangan :

Berdasarkan tabel hasibservasikeaktifan peserta didik diatas
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menunjukan bahwa aktivitapositif peserta didik sebesar %7 dan
aktivitasnegatif peserta didik sebesaR20Aktivitas postitif menunjukkan
belum memenuhi kriteria yang batas minimalnya yaitu 75%. Kemudian

aktivitas negatif juga belum memenuhi kriteria yang batas maksimalnya



yaitu15%. Hal ini dikarenakan peserta didik belum memahami secara jelas
dan belum terbsa denganproses pembelajaran modedoblem based
learning. Peserta didiknasih malu dan ragu untuk menanyakan kesulitan
yang dihadapi saat mengikuti pembelajaran. Pengelolaan waktu yang
dilakukan kurang maksimal. Karekatika menjelaskan mengenai materi,
penggunaan waktu terlalu lantan ketika diskusi peneliti terlalu lama
memberikan waktu. Hal ini mengakibatkpengelolaan waktu menjadi
tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pembeldarandian, pserta
didik terlihat masih kebingun@n saat mengikut pembelajaran
dikarenakan belum terbiasaenggunakan model pembelajamoblem
based learninglan melakukapresentasi di depan kelas.
3) Pengamatan hasil belajar pada siklus |

Setelah proses pembelajaran siklus | sudah selesai, maka dilakukan
tes hasil klajar untuk mengetahui pemahaman peserta didik terkait materi
yang telahdipelajari. Data hasil belajar peserta didik siklus | yang
selengkapnya dapat dilihat pddanpiran 2 Hasil tes hasil belajar siklus |
dapat dilihat padtabel 9berikutini.

Tabel9. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

No. Aspek Jumlah
1 | Nilai ratarata kelas 68,35
2 | Nilai tertinggi 76
3 | Nilai terendah 44
4 | Jumlah peserta didik yang tuntas 4
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tunta 19
6 | Persentasketuntasan kelas 17,39%
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Berdasarkatabel diatas dapat diketahui bahwa nilai#atia kelas
pada siklus | sebanya&8,35 Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan nilai rateata kelas antara pra tindakan dengan siklus | yaitu
sebesad 2,81 Terdapat 4 peserta didik yang sudah mencapai batas KKM
dengan nil ai & peserfa, didils keldra maenéapan KKM.
Nilai tertinggi yang diperoleh sebes#b dan nilai terendah sebesé4.
Persentasketuntasan kelas pada siklus | seb&3a8%0, dengan ini dapat
terlihat terjadinya peningkatan ketuntasan kelas dibandingkan pada pra
tindakan yang hanya sebef86. Akan tetapipersentasketuntasan kelas
pada siklus | belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan yaitu sebesar
> 75% jumlah peserta didik wmng meng
KKM.
4) Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pdda kik

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan mengacu RPP
berjalan cukup baik. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kekurangan
sehingga menuntut adanya perbaikan pada siklus berikutnya. Refleksi
penerapan model pembelajapanblem based learngypada siklus | dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a) Peneliti belum mampu mengalokasikan waktu sesuai dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terlihat dari peneliti yang banyak

menggunakan waktu untukenjelaskan mengenai materi d#skusi,
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sehingga pembelajarantidak sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah ditentukan.

b) Peserta didik belum terbiasa menggunakan model pembelajaran
problem based learning,sehingga dibutuhkan adaptasi selama
mengikuti pembelajaran. Peserta didik masémyak yang bingung
dalam mengikuti langkatangkah dalam model pembelajaoblem
based learning.

c) Peserta didik masih ragu dalam menanggapi permasalahan atau
menjawab pertanyaan dan masih terdapat banyak peserta didik yang
melakukan aktivitas negatif da saat pembelajaran berlangsung.

d) Keaktifan peserta didik pada siklus I menunjukkan bahwa jumlah
aktivitas positif belum memenuhi kriteria, kemudian aktivitas negatif
juga belum memenuhi kriteria yang telah direncanakan. Hal ini
dikarenakan peserta didikasih banyak yang pasif pada saat diskusi
maupun presentasi, kemudian banyak yang tidur, dan berbicara sendiri
sehingga aktivitas postitif dan aktivitas negatif tidak berjalan dengan
baik.

e) Hasil belajar peserta didik pada siklus I menunjukkan bahwa jumlah
peserta didik yang mampnencapai KKM adalakebesar 17,38 dari
jumlah peserta didik yang hadidumlah peserta didik yang telah
mencapai KKM seharusnya dapat mencapai kriteria #&tdik

keber hasi | an75% @ar junmiah pesdrt®dsdk.r =
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | dapat disimpulkan bahwa
aktivitas positif peserta didik perlu ditingkatkan laggmudian aktivitas
negatif peserta didik haruditurunkan dikarenakan belum mencapai
indikator keberhasilarHasil belajar peserta didmasih dikatakaisangat
rendah karena peserta didik yang mampu mencapai KKM adalah sebesar
17,3% dan sisanya masidi bawah KKM. Dengan demikian maka
penelitian akan berlanjut pada siklus Il dan harus bisa lebih baik dari pada

siklus I.

2. Siklus 1l
a. Peencanaan

Pada tahap perencanaan siklus Il ini dilakukan hampir sama dengan
siklus I. Akan tetapi ada beberapa perbaikan agar keaktifan dan hasil belajar
peserta didik dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi
yang telah dilakukan pad&khkis I, ada beberapa hal yang perlu dilakukan dan
ditingkatkan lagi pada siklus Il. Adapun persiapan perencanaan yang
dilakukan adalah :

1) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan magplelblem based learning
kemudian menyiapkan media pembelajaran bepgpeerpointdan materi
yang akan dipelajari yaitpemeriksaan komponétomponen sistem

pengapian konvensionagjalagejala kerusakagang dapat terjadi pada
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sistem pengapiakonvensional dakelebihan serta kekurangan dsistem
pengapian konvensional.

2) Peneliti memberikan penjelasakembali secara rinci kepada guru
mengenai tahapan pembelajaran menggunakan nprdélem based
learning

3) Peneliti  memberikan informasi kembali terkait pembelajan
menggunakan modekoblem based learningepada peserta didik.

4) Mempersiapkan soal permasalahdisesudian dengan materi yang
dipelajari yaitu pemeriksaan komponédomponen sistem pengapian
konvensional, gejatgejala kerusakaryang dapat terjadi padsistem
pengapian konvensional dan kelebihan serta kekurangansigéem
pengapian konvensionallengan menerapkan modgkoblem based
learning.

5) Mempersiapkan lembar pengamatan berupa lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran dan lembar instrumen keaktlhelajar peserta didik.

6) Mempersiapkan alat perekam seperti kamera yang digunakan untuk
dokumentasi kegiatan pembelajaran.

7) Mempersiapkan soal tes hasil belajar yang digunakan untukuken
pemahaman peserta didik.

8) Guru memotivasi peserta didik dengaarac memberikan pemahaman
bahwa diskusi dan presentasi dibutuhkan kerja kelompok dan tidak
menggantungkan pada peserta didik yang pandai agar setiap peserta didik

lebih berani dalam berpendapat dan menanggapi pendapat orang lain.
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b. Pelaksanaan
Pelaksanaanirtdakan siklus I dilaksanakan padaari Kamis, 13
Februari 2020 pada jam pelajaranlksampai dengan k& dengan jumlah
peserta didik yang hadir sebanyak feserta didik. Pelaksanaan tindakan
dilakukan sesuai dengan rencgada sikludl yang merupakan perbaikan
dari siklus | Adapun langkattangkah pembelajaran yang dilakukan adalah
sebagai berikut.
1) Pendahuluan
Guru membuka pertemuan dengan memberi salam dan berdoa
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas serta mengecek kehadiran peserta
didik dan juga memberikan sedikitambahan motivasi untuk
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Selanjutnya guru
mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri kepada peserta didik,
kemudian setelah itu guru mempersilahkan peneliti untuk memimpin
kegiabn pembelajaran di kelas. Pada sidlupeneliti bertugas sebagai
pengajar atau pemberi materi selama pembelajaran berlangsung. Peneliti
akan dibantu oleh observer untuk mengamati bagaimana proses
pembelajaran berlangsung dengan mengisi lembar obseam$embar
instrumen keaktifan yang telah dipersiapkan.
Selanjutnya setelah diberikan kesempatan untuk memimpin
pembelajaran, peneliti memberikan dorongan motivasi tambahan agar
peserta didik terlibat aktif selama mengikuti pembelajaran yang akan

berlangsug. Setelah memberikan motivasi, peneliti memberi penjelasan
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secara singkat tentang proses pembelajaran menggunakanpmuodudein
based learningkemudian menjelaskan tujuan pembelajaran dari materi
yang akan dipelajari. Setelah itu, peneliti membagi paskdik ke dalam
6 kelompok kecil yang telah dipersiapkan. Guru membantu
memperintahkan peserta didik untuk mengatur tempat duduk sesuai
dengan kelompok masiagasing yang telah dibagi.
2) Inti

Peneliti kembali membagikanhandout kepada masingiasing
kelompok sebagai sumber belajar. Peneliti menjelaskan materi
menggunakanpowerpoint tentang pemeriksaan komponétomponen
sistem pengapian konvensional, gejgégala kerusakan yang dapat terjadi
pada sistem pengapian konvensional dan kelebihan serta kekurangan da
sistem pengapian konvension&eneliti sebagapengajar memberikan
pertanyaan terkait dengan materi, beberapa peliditeada yang antusias
menjawab Akan tetapi masih ada juga peserta didik yang masih ragu dan
malu untuk menanggapi pertanyaan yangbeatikan. Sudah terdapat
beberapa peserta didik yang mulai berani untuk bertanya meskipun masih
ada pertanyaan yang tidak terkait dengan materi yang sedang dipelajari.

Peneliti membagikan lembar permasalahan kepada mamsisog
kelompok untuk didiskusikarbersama anggota kelompoknya. Kasus
permasalahan maskmgasing kelompok sama. Peneliti menjelaskan tata
cara memecahkan permasalahan tersebut. Peneliti mengarahkan peserta

didik untuk berdiskusi sesuai kelompoknya masmasing. Peneliti
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menyuruhmengerjaln kasus tersebut sesuai dengan tata cara yang sudah
dijelaskan. Terdapaatukelompok yang bertanya terkait kesulitan dalam
memahami kasus permasalahan tersebut dan cara menjawabnya, kemudian
peneliti menjelaskapermasalahan yang dihadapi oleh kelomigokebut
dan bagaimana cara untuk mengerjakan soal permasalahan tersebut.

Peneliti mendorong peserta didik aggih aktif dalam berdiskusi
atau mencari informasi agar dapat memecahkan kasus permasalahan
Peserta didik diperbolehkan mencari informasi untuk memecahkan kasus
permasalahan tersebut dari berbagai sumber seperti buku, maupun
internet. Setelah semua kelompok selesai memecahkan kasus
permasalahan yang telah diberikan, kemudian perwakilan kelompok
dipersilahkan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Pembagian presentasi kelompok dilakukan secara acak
sehingga peserta didik harus menerima sesuai dengan undian yang
diterimanya. Peneliti mengarahkan kelompok yang tidak presesmtias
berani dan aktif dalanmenanggapi kelompok yang sedang presentasi
dengan cara bertanya, menjawab ataupun menyandgkh.sebagian
peserta didik yang berardan aktif memberikan tanggapamaupun
pertanyaan kepada kelompok lain yang sedang presentasi

Setelah beberapa kelompok perwakilan selesai presentasi, lembar
diskusi masingnasing kelompokdikumpulkan dan peneliti mencoba
mengevaluasi jalannya diskusi maupun presentasi yang telah dilakukan

dengan cara memberikan penjelasan terkait kekurangan atau kelebihan
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masingmasing kelompok. Kemudian, peserta didik dipersilahkan menata
ulang bangku sesiidengan semestinya.
3) Penutup
Peneliti mengajak peserta didik untuk menyimpulkan kasus
permasalahan yang telah didiskusikan. Peneliti sebagai pengajar
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya apabila ada materi yang
belum dipahami. Setelah itu, periememberitahukamateri pertemuan
berikutnya kepada peserta didik. Kemudian, sebelum proses pembelajaran
ditutup, maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui pencapaian hasil
belajar peserta didik. Peneliti membagikan soal tes hasil belajar berupa
soal pilian ganda sebanyak 25 soal untuk dikerjakan oleh peserta didik
secara mandiri. Setelah selesai mengerjakan, soal tes hasil belajar dan juga
lembar jawaban dikumpulkan. Setelah itu, Peneliti mempersilahkan ketua
kelas untuk memimpin berdoa dan diakhiri dengalam.
c. Pengamatan
Pengamatapada siklus Il sama seperti pada siklus | yditakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan observer. Pengamatan bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhamil penerapan model pembelajagoblem
based learningserta peningkatan aktivitas peserta didik dan hasil belajar
peserta didik. Pengamatan pelaksanaan model pembelpjatdam based
learningdan keaktifan peserta didik didasarkan pada lembar obsgarasi

telah dipersiapkan sebelumnydasil belajar peserta didik dilihat dari hasil
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evaluasi yang diberikan pada akhir siklls Berikut merupakan hasil

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan observer.

1) Pengamatan pelaksanaan model pembelajaraibnlem based learning
pada siklugl

Pengamatan pelaksanaan model pembelajgrablem based

learning ini dilakukan deh seorang observer. Obsenadtan mengisi
lembar observasi yang telah disediakan dengan terlebih dahulu diberikan
arahan bagaimana carangisian pada lembar observasi terselbembar
observasi ini digunakan untuk mengukur tingkat keterlaksanaannya model
pembelajaranproblem based learning pada siklus Il. Data hasil
pengamatan pelaksanaan model pembelajprablem based learning
selengkanya dapat dilihapada lampiran 7. Dari data hasil pengamatan
tersebutdapat diketahui bahwa peneliti sudah mampu mengalokasikan
waktu dengan bailHal ini dikarenakarsebelum memulai pembelajaran,
penelititelah kembali mempersiapkan segala hal yang diperlukan sehingga
pada saat proses pembelajaran berlangsung dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaralbiem based learning
sudah dilaksanakan dengan baik.

2) Pengamatan keaktifan peserta didik pada siklus |

Berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan peserta didik pada

siklusll, diketahui bahwa peserta didik sudah menunjukkan respon positif

walaupun masitada sebagian peserta didik yang menunjukkan respon
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negatif. Data hastdbservaskeaktifan peserta didik siklugselengkapnya
dapatdilihat pada lampiran 8. Jumlah perolehan masnaging aktivitas
yang dilakukan oleh peserta didik dagdihat pada thel 10 berikut ini.

Tabel10. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peseltiik Pada Siklusil

No Jenis Aktivitas yang Diamati Jumlah Per sentase
Aktivitas Siswa
1 | Visual Memperhatikan guru yang
activities | sedang presentasi di depal 20 91%
kelas
Memperhatikan kelompok
yang sedang presentasi di 17 77%
depan kelas
*%* 1
; Mempe(hatlkan peserta 5 9%
idik lain diluar kelas
2 | Oral Aktif menjawab pertanyaan
activities | yang diberikan terkait mate 9 41%
pelajaran
Aktif bertanyaatau
berpendapaterkait materi 7 32%
pelajaran
** Berbicara sendiri 4 18%
3 Lls'ge_n_lng Mendengarkan guru yang 20 91%
activities | sedang presentasi
Mendengarkan kelomqu 17 7706
yang sedang presentasi
Mendengarkan jawaban
yang diberikan terkainateri 17 17%
*%* 1
) Mendengarkan music HF 5 9%
engan headset
4 | Writing Mencatat materi yang
activities | dipelajari 10 45%
** Mencoretcoret meja 1 50
ataupun buku
5 | Drawing | Menjelaskan disertai denge 5 2704
activities | diagram/gambar 0
** Menggambar di
buku/meja yang tidak terka 1 5%
dengan pelajaran
6 Mo_to_r_ I\/_Ienatg meja dan kursi unt 20 91%
activities | diskusi kelompok
**Keluar kelas tanpa ijin 3 14%
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No Jenis Aktivitas yang Diamati | Jumlah Per sentasd
Aktivitas Siswa
*%* H
_Mengganggu peserta dio 5 2304
lain
7 Ment_ql Menangg_apl rr_lat_erl yang 12 559%
activities | sedang dipelajari
Menyampaikan pendapat
saat diskusi 6 2%
— . . —
. Berr_nammam sendiri sag 5 239
diskusi
8 | Emotional Menerima sanggahan
activities | pendapat peserta didik lain 18 82%
saat diskusi
Menerima undiamiliran 0
presentasi 19 86%
**T idur saat pembelajaran 0
berlangsung ! 32%
**M encontek saat diadaka
0,
evaluasi materi S 23%
Ratarata Aktivitas Positif (%) 64%
Ratarata Aktivitas Negatif (%) 16%

Keterangan :
** Aktivitas negatif

Berdasarkan tabel hagilbservasi keaktifan peserta didik pada
siklus Il menunjukkan bahwa aktivitas positif peserta didik sebesar 64%
dan aktivitas negatif peserta didik sebesar 16%. Aktivitas positif terlihat
terjadi peningkatan dibandingkan dengan sklu Akan tetapi masih
belum memenuhi kriteria batas minimalnya yaitu 72%tivitas negatif
terlinat terjadi penurunan dibandingkan dengan siklus I, namun juga belum
memenuhi kriteria batas maksimalnya yaitu 15%. Pada siklus Il ini peserta
didik sudah mui berani untuk menanggapi pertanyaan ataupun
menambahkan pendapatnya. Peningkatan aktivitas positif dan penurunan

aktivitas negatipada siklus lini terjadi karena peserta didik sudah mulai
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pahamatau sudah mulai terbiaskengan model pembelajargnoblem
based learningang telah dilakukan sebelumnya. Pengelolaan waktu yang
dilakukan juga sudah sekin baik dan sudah sesuai dengan yang
direncanakamsehingga waktu tidak terbuang -sia.
3) Pengamatan hasil belajar pada siklus |

Pengamatan hasil belajardaasiklus Il sama seperti pada siklus |
yaitu dilakukan stelah proses pembelajaran siklusudah selesai. Saat
proses pembelajaran siklus Il selesaaka dilakukan tes hasil belajar
untuk mengetahui pemahaman peserta didik terkait materi yang telah
dipdajari. Data hasilbelajar peserta didik siklud yang selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil tes hasil belajar sikldapat dilihat
padatabel 11berikutini.

Tabelll Hasil Belajar Peserta Didik Sikluk |

No. Aspek Jumlah
1 | Nilai ratarata kelas 75,64
2 | Nilai tertinggi 92
3 | Nilai terendah 52
4 | Jumlah peserta didik yang tuntas 13
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tunta 9
6 | Persentasketuntasan kelas 59,096

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilaratdelas
pada siklusll sebanyak75,64 Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan nilai rateata kelas antaraiklus | dengan siklus |l yaitu
sebesar,29. Terdapatl3 peserta didik yanguslah mencapai batas KKM
dengan nilai = 75, sedangkan 9 pesert

tertinggi yang diperoleh sebes&?2 dan nilai terendah sebes&f.
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Persentas&etuntasan kelas pada sikllissebesar59,0%, dengan ini

dapat terlihat terjadiraypeningkatan ketuntasan kelas dibandingkan pada

siklus | yang hanya sebesai,3%b6. Akan tetapi pesentase ketuntasan
kelas pada siklud belum menenuhi kriteria indikator &berhasilan yaitu
sebesae 75% jumlah peserta di cmcapaiyang me
nilai KKM.
4) Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan padals$jklus
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan mengacu RPP
berjalan cukup baik. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kekurangan
meskipun sudah tidak sebanyakda siklus |. Pada siklus Il sudah terjadi
peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta didik meskipun masih
belum memenhi kriteria indikator keberhasilan yang telah ditentukan.

Sehingga menuntut adanya perbaikan pada siklus berikutnya. Refleksi

peneapan model pembelajargroblem based learningada siklus II

dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Peserta didilsudah mulai bisa menyesuaikan diri dengamggunakan
model pembelajaraproblem based learningAktivitas positif yang
dilakukan oleh peserta didik ada peningkatan dibandingkan pada siklus
I. Begitu juga pada hasil belajar peserta didik yang terjadi peningkatan
dibandingkan pada siklus I. Akan tetapi keaktifan dan hasil belajar
peserta didik masih dlum mampu memenuhi kriteria indikator

keberhasilan yang telah ditentukan
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b) Keaktifan peserta didik pada siklus Il menunjukkan balaktvitas
peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus 1.
Hal ini ditunjukkan degan aktivitas positif sesar 646, sedankan
aktivitas negatif sebesar %6 Aktivitas positif masihbelum mampu
me menuhi kriteria batas maktvitamal nya
negatiff uga bel um memenuhi Kkriteria bat a
c) Hasil belajar pesertalidik padasiklus I mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus I. Hal ini ditunjukkan dengan terjadinya
peningkatan pada nilai ratata kelas yaitu sebesar 75,8&tuntasan
peserta didik juga terjadi peningkatan yaalbesab9,0% dari jumlah
peserta didik yang hadir. Meskipun sudah terjadi peningkatan
dibandingkan pada siklus I, akan tetgpisentase ketuntasan peserta
didik belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang telah
ditentukan yaititsebesak 75% dari jumlah peserta didyang hadir
Berdasarkan hasil refleksi pada siklugapat disimpulkan bahwa
aktivitas positif peserta didik sudah terjadi peningkatan dibandingkan pada
siklus I, akan tetapi masih belum mencapai indikator keberhasilan sebesar
> 7 HH#il belajar peserta didik sat terjadi peningkatan dimana
ketuntasan peserta didik mencapai 59,09%, akan tetapi belum mencapai
kriteria indikator keberhasilatindakany ai t u = 75 %. Dar i K €
pengamatan yang telah dilakukan, maka guru dan peneliti sepakat
berlanjut ke siklus Il agar kriteria indikator keberhasilan peserta didik

dapat tercapai.

113



3. Siklus 111
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklugni dilakukan hampir sama dengan
siklus1l. Pada siklus Il perencanaan lebih dimantapkan lagi agar keaktifan
dan hasil belajar peserta didik dapat memenuhi kriteria indikator keberhasilan
yang telah ditentukamAdapun persiapan perencangaada siklus Illyang
dilakukanadalahsebagai berikut

1) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan maolelblem based learning
kemudian menyiapkan media pembelajaran bepap#rpointdanmateri
yang akan dipelajari yaitumendiagnosis kerusakasistem pagapian
konvensionalmenjelaskan prosedur perbaikan dan juga penyetelan dalam
sistem pengapian konvensional

2) Peneliti  memberikan informasi kembali terkait pembelajaran
menggunakan modekroblem based learningepada peserta didik.

3) Mempersiapkan soal peasalahan disesuaikan dengan materi yang
dipelajari yaitu mendiagnosis atau menganalisis kerusakan sistem
pengapian konvensional, menjelaskan prosedur perbaikan dan juga
penyetelan dalam sistem pengapian konvensidealgan menerapkan
modelproblem basedelarning.

4) Mempersiapkan lembar pengamatan berupa lembar observasi pelaksanaan

pembelajaran dan lembar instrumen keaktifan belajar peserta didik.
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5) Mempersiapkan alat perekam seperti kamera yang digunakan untuk
dokumentasi kegiatan pembelajaran.

6) Mempersiagan soal tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur
pemahaman peserta didik.

7) Penelitimemotivasi peserta didik dengan cara memberikan pemahaman
bahwa diskusi dan presentasi dibutuhkan kerja kelompok dan tidak
menggantungkan pada peserta didik yang pandai agar setiap peserta didik
lebih berani dalam berpendapat dan menanggapi pendapatarang

. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklud Hilaksanakan pada haBenin, 17

Februari 2020 pada jam pelajaranlkeampai dengan k& dengan jumlah

peserta didik yang hadir sebanyaRk peserta didik. Pelaksanaan tindakan

dilakukan sesuai dengann@na pada siklugllyang merupakan perbaikan

dari siklus I. Adapun langkatlangkah pembelajaran yang dilakukan adalah

sebagai berikut.

1) Pendahuluan

Guru membuka pertemuan dengan memberi salam dan berdoa
bersamagang dipimpin oleh ketua kelaSelanjutnyaguru menyampaikan
kepada peserta didik bahwa pembelajaran akan diserahkan sepenuhnya
kepada peneliti dan guru hanya akan mengamati proses belajar peserta
didik. Pada siklus Il peneliti bertugas sebagai pengajar atau pemberi materi
selama pembajaran berlangsung. Peneliti akan dibantu oleh observer

untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran berlangsung dengan

115



mengisi lembar observasi dan lembar instrumen keaktifan yang telah
dipersiapkan.

Selanjutnya setelah diberikan kesempatan untuk memimpi
pembelajaran, penelitimelakukan presensi kehadiran, kemudian
dilanjutkan dengammemberikansedikit dorongan motivasi agar peserta
didik lebih terlibat aktf selama mengikuti pembelajararsetelah
memberikan motivasi, peneliti memberi penjelasan seaagiat tentang
proses pembelajaran menggunakan mopelblem based learning
kemudian menyampaikarntujuan pembelajaran dari materi yang akan
dipelajari. Setelah itu, peneliti membagi peserta didik ke dalam 6
kelompokkecil yang telah dipersiapkan.

2) Inti

Pereliti kembali membagikarhandout kepada masingiasing
kelompok sebagai sumber belajar. Peneliti menjelaskan materi
menggunakanpowerpoint tentang mendiagnosis atau menganalisis
kerusakan sistem pengapian konvensional, menjelaskan prosedur
perbaikan dan jug penyetelan dalam sistem pengapian konvensional.
Peneliti sebagai pengajar memberikan pertanyaan terkait dengan materi,
beberapa peserta didik ada yang antusias menjavaimenjawab dengan
benar Peserta didik sudah tampak lebih percdyadan tidakragulagi
dalammenangapi pertanyaan yang diberikan. Peneliti mempersilahkan
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang

sedang dipelajari. Peserta didik sudah terbiasa dengan model pembelajaran
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problem based learningehingga pesta didik sudah banyak yang aktif
dan mengikuti pembelajaran dengan baik.

Peneliti membagikan lembar permasalahan kepada masismg
kelompok untuk didiskusikan bersama anggota kelompoknya. Kasus
permasalahan masimasing kelompok sama. Penelithenangkan
apakah sudah mengetdita cara memecahkan permasalahan tersketout
peserta didik menjawab bahwa sudah paham mengenai lalagigkah
yang harus dilakukan untuk memecahkan kasus permasalahan yang
diberikan. Tanpa diperintah oleh peneliti, pesertakdsdidah langsung
mulai berdiskusi dengan teman kelompoknya. Selama diskusi peserta
didik terlihat aktif dalam mencari infromasi terkait pemecahan masalah,
berani berpendapat dan menyanggah pendapat teman kelompoknya.

Setelah semua kelompok selesai merhkaa kasus permasalahan
yang telah diberikan, kemudian masimgsing kelompok dipersilahkan
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Pembagian
presentasi kelompok dilakukan secara acak sehingga peserta didik harus
menerima sesuai dengamdian yang diterimanya. Peserta didik sudah
lancar dalam presentasi kelompoknya masnaging. Banyak peserta
didik yang memberikan pertanyaan ataupun sanggahan terkait jawaban
permasalahan kelompok lain.

Guru mengamati peserta didik selama pembelajaesiangsung.
Setelah semua kelompok selesai presentasi, lembar diskusi messing

kelompok dikumpulkan dan peneliti mengevaluasi jalannya diskusi dan
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presentasi dengan cara memberikan penjelasan terkait kekurangan atau
kelebihan peserta didik dalam Heskusi maupun presentasi yang telah
dilakukan. Kemudian, peserta didik dipersilahkamtuk menata ulang
bangku sesuai dengan semestinya.
3) Penutup
Peneliti mengajak peserta didik untuk menyimpulkan kasus
permasalahan yang telah didiskusikan. Peneliti gabgpengajar
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya apabila ada materi yang
belum dipahami. Kemudian, sebelum proses pembelajaran ditutup, maka
dilakukan evaluasi untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta
didik. Peneliti membagikan soal tessiidelajar berupa soal pilihan ganda
sebanyak 25 soal untuk dikerjakan oleh peserta didik secara mandiri.
Setelah selesai mengerjakan, soal tes hasil belajar dan juga lembar jawaban
dikumpulkan. Setelah itu, Peneliti mempersilahkan ketua kelas untuk
meminpin berdoa dan diakhiri dengan salam.
c. Pengamatan
Pengamatan pada siklussama seperti pada siklUsyaitu dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan observer. Pengamatan bertujuark untu
mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model pembelgeavaiem
based learningserta peningkatan aktivitas peserta didik dan hasil belajar
peserta didik. Pengamatan pelaksanaan model pembelpjatdam based

learningdan keaktifan peserta didikddsarkan pada lembar observasi yang
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telah dipersiapkan sebelumnydasil belajar peserta didik dilihat dari hasil

evaluasi yang diberikan pada akhir siklus Berikut merupakan hasil

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan observer.

1) Pengamatarmpelaksanaan model pembelajanammblem based learning
pada siklusll

Pengamatan pelaksanaan model pembelajgrablem based

learning ini dilakukan oleh seorang observer. Observer akan mengisi
lembar observasi yang telah disediakan dengan terlebih ddibelikan
arahan bagaimana cara pengisian pada lembar observasi tersebut. Lembar
observasi ini digunakan untuk mengukur tingkat keterlaksanaannya model
pembelajaranproblem based learning pada siklus Il. Data hasil
pengamatamelaksanaan model pembelajamproblem based learning
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Dari data hasil pengamatan
tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model pembelpjataem
based learningudah dilaksanakan dengan bddn sesuai dengan yang
direncanakan

2) Pengamatan keaktifan peserta didik pada siklus Il

Berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan peserta didik pada

siklus Il menunjukkan bahwa keakdn peserta didik mengalami
peningkatan yang baik dibandingkarergjan siklussiklus sebelumnya.
Data hasilbbservasi keaktifan peserta didik sikllisselengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 8. Jumlah perolehan masmaging aktivitas yang

dilakukan oleh peserta didik dapat dilihat pada taBddekikut ini.
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Tabell2 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Siklus |

No Jenis Aktivitas yang Diamati | Jumlah Per sentasd
Aktivitas Siswa
1 | Visual Memperhatikan guru yang
activities | sedang presentasi di depal 12 92%
kelas
Memperhatikan kelompok
yang sedangresentasi di 12 92%
depan kelas
** Memperhatikan peserta 1 80
didik lain diluar kelas °
2 | Oral Aktif menjawab pertanyaan
activities | yang diberikan terkait mate 10 77%
pelajaran
Aktif bertanyaatau
berpendapaterkait materi 7 54%
pelajaran
** Berbicara sendiri 4 31%
3 Llst.eln_lng Mendengarkan guru yang 12 92%
activities | sedang presentasi
Mendengarkan kelompc_)k 12 9206
yang sedang presentasi
Mendengarkan jawaban
yang diberikan terkait mate ! 4%
*% 1
Mendengarkan music HR 0 0%
dengan headset
4 | Writing Mencatat materi yang o
activities | dipelajari 12 92%
** Mencoretcoret meja 1 8%
ataupun buku
5 | Drawing | Menjelaskan disertai denge 6 46%
activities | diagram/gambar 0
** Menggambar di
buku/meja yang tidak terka 1 8%
dengan pelajaran
6 Mo_to_r_ l\/_Ienatg meja dan kursi unt 13 100%
activities | diskusi kelompok
**Keluar kelas tanpa ijin 1 8%
*%* H
| _Mengganggu peserta dio 2 15%
ain
7 Me_nt_ql Menangg_apl mat_erl yang 7 549%
activities | sedang dipelajari
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No Jenis Aktivitas yang Diamati | Jumlah Per sentasd
Aktivitas Siswa
Menyampaikan pendapat 0
saat diskusi ! o4%
" . . —
_ Berr_nalnmaln sendiri saa 5 15%
diskusi
8 | Emotional Menerima sanggahan
activities | pendapat peserta didik lainf 10 7%
saat diskusi
Menerima undian giliran 0
presentasi 13 100%
**T idur saat pembelajaran 0
berlangsung 4 31%
**M encontek saatiadakan
o)
evaluasi materi 2 15%
Ratarata Aktivitas Positif (%) 7%
Ratarata Aktivitas Negatif (%) 14%
Keterangan :

** Aktivitas negatif
Berdasarkan tabel hagilbservasi keaktifan peserta didik pada
siklus Il menunjukkarbahwaaktivitas positif peserta didik sebes&i%
dan aktivitas negatif peserta didik sebesar 14%. Aktivitas positif dan
aktivitas negatif pada siklus Ill sudah baik, karena sudah mencapai kriteria
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu untuk a&gwositif
sebesar = 75% dan aktivitas negatif s
Peningkatan keaktifan peserta didik terjadi karena peserta didik
sudah memahami pembelajaran dengan menggunakan mmadéém
based learningPeserta didik sudah aktif dalam kegiatan diskusi maupun
presentasi kelompok, beberapa peserta didik juga terlihat dapat
mengkoordinir teman kelompok untuk melakukan diskusi atau presentasi.

Peserta didik sudah terlihat aktif dalam bertanya, mengemukakan
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pendapat, bahkan menyanggah pendapat kelompok lain saat presentasi.
Aktivitas negatif yang dilakukan oleh peserta didik juga terlihat lebih
sedikit, bahkan ada yang tidak melakukan aktivitas negatif saat
pembelajaran berlangsung.
3) Pengamatan hasil belajada siklus |l

Pengamatan hasil belajar pada siklisama seperti pada siklus |
yaitu dilakukan setelah proses pembelajaran siklusutlah selesai. Saat
proses pembelajaran sikllb selesai maka dilakukan tes hasil belajar
untuk mengetahupemaharan peserta didik terkait materi yang telah
dipelajari. Data hasil belajar peserta didik siklusyang selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil tes hasil belajar siklukapat dilihat
padatabel 13berikutini.

Tabell13. Hasil Belajar Peserta Didik SikluH |

No. Aspek Jumlah
1 | Nilai ratarata kelas 78,46
2 | Nilai tertinggi 96
3 | Nilai terendah 64
4 | Jumlah peserta didik yang tuntas 10
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tunta 3
6 | Persentasketuntasan kelas 76,9206

Berdasarkan tabeliatas dapat diketahui bahwa nilai regda kelas
pada siklus Il sebanyak78,46 Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan nilai rateata kelas antara siklus dengan siklus Il yaitu
sebesaR,82. TerdapatlO pesertalidik yang sudah mencapai batas KKM
dengan ni |l ai 3pesefadlidik belemdn@encgpkai&KM. Nilai
tertinggi yang diperoleh sebes&6 dan nilai terendah sebesé&#.

Persentas&etuntasan kelas pada siklu$ $ebesar76,926, dengan ini
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dapat terlhat terjadinya peningkatan ketuntasan kelas dibandingkan pada
siklus I yang hanya sebes&9,0%96. Hasil belajar peserta didikada
siklus Il dapatdikatakan baik karena jumlalegentase ketuntasan kelas
sudah memenuhk r i t eri a i ndi kator keber hasi |l
jumlah peserta didik yang mengikuti ujian dapat mencapai nilai KKM.
4) Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus Il
menunjukkan bahwadanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar
peserta didik selama menggunakan model pembelajaaiem based
learning. Aktivitas positif yang dilakukan peserta didik sebesar 77%, hal
ini menunjukkan bahwa aktivitas positif sudah memenkhteria
indikat or keber hasi | an Abktiatast negatis yalge s ar >
dilakukan peserta didik sebesar 14%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
negatif sudah memenuhi kriteria i1indi
15%. Hasil belajar peserta didik pada siklus uiga sudah baik, terlihat
dari ketuntasan peserta didik sebesar 76,92%, hal ini menunjukkan bahwa
jumlah peserta didik yang tuntas (mencapai nilai KKM) sudah memenuhi
kriteria indikator keberhasilan yaitu
Berdasarkan refleksi pada siklus 11l dapasimpulkan bahwa
keaktifan dan hasil belajar peserta didik sudah memenuhi kriteria indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, guru dan peneliti
sepakat untuk menghentikan penelitian ini dikarenakan sudah mencapai

target yang diharapkasieh peneliti.
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C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Nasional Berbah kXlkhg KRO C
pada mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR).
Berdasarkan pada kegiatan pra tindakan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat permasalahan yaitu rendahnya keaktifan peserta didik selama
mengikuti kegiatan pembelajaran, sejga hasil belajar peserta didik menjadi
kurang maksimal. Dari data nilai UAS mata pelajaran PKKR semester gasal
tahun 2019 kelaXll TKRO C diketahui bahwa dari 26 peserta didik yang
mengikuti ujian belum ada yang mencapai KKM atau yang sudah mencapai
KKM sebesar 0% dengan nilai ratda kelas sebesar 25,54 (untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 1). Hal ini menandakan bahwa hasil belajar peserta
didik di SMK Nasional Berbah masih tergolong sangat rendah, terlihat dari tidak
adanya peserta didifang hasil belajarnya mencapai nilai Kriteria Kelulusan
Minimal (KKM) yaitu 75 pada mata pelajaran PKKR.

Proses pembelajaran di dalam kelas cenderung monoton dan bersifat satu
arah, dikarenakan bergantung pada guru. Sehingga peserta didik akan mudah
bosandan tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya variasi dalam penggunaan
model pembelajaran agar bisa mendorong peserta didik untuk lebih berperan
aktif di kelas. Modelpembelajararyang akanditerapkan oleh peneilti untuk
mengatasi permasalahan tersebatlalah dengan menggunakan model

pembelajaraproblem based learning.
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Dari penelitian yang telah dilakukan di SMK Nasional Berbah kelas XI|
TKRO C pada tanggal 10 Februari 2020 untuk siklaanggal 13 Februari 2020
untuk siklus I, dan tanggal 17 Februari 2020 untuk siklus Il dengan
menerapkan model pembelajagoblem base learningdan hasilnya mampu
membuat peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada setiap
siklusnya. Erikut ini akan dijelaskan tentang penerapan model pembelajaran
problem based learningntuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar yang
telah dilakukan.

1. PelaksanaaModel PembelajaraRroblem Based Learning

Pada penelitian ini materi pelajaran yangalikgn hanya kompetensi
mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvensional dddelBKRO
C. Hal ini karenadidasarkan pada anjuran guru pengampu mata pelajaran
pada saat melakukan wawancdtalaksanaan model pembelajaprablem
based learnindgelah dirancang sedemikian rupa dengan mempertimbangkan
sintaks pada model pembelajargoroblem based learning Proses
penganaan dari pelaksanaan model pembelajgreoblem based learning
dilakukan oleh seorang observer. Observer melakukan pengamaizhafer
proses pelaksanaan model pembelajarabhlem based learningerdasarkan
pada lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Lembar
observasi pelaksanaan model pembelajgsesblem based learningni
digunakan selama proses penelitiangy berlangsung sebanyak tiga siklus.

Pada siklus I, pelaksanaan model pembelajgsesblem based

learning belum terlaksana dengan baik. Hal ini dikarengkameliti sebagai
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pengajabelum mampu mengalokasikan waktu dengan baik. Sehingga waktu
pembelajaratidak sesuai dengamaktu yang telah direncanakdtemudian
pada siklus Il dan siklus lll, model pembelajafaoblem based learning
telah terlaksana dengan baik kargmaelitisudah mampu mengalokasikan
waktu dengan baik. Keberhasilan pelaksanaan nuetabelajaramproblem
based learningdikarenakan sebelum memulai penelitipeneliti kembali
mencobauntuk memahami langkdhngkah yang harus dilakukan dalam
model pembelajaran dan pengalokasian waktu pembelajaran sudah
teroganisir dengan baik sehinggpahila terjadi kendala dalam proses
pembelajaran dapat segera teratasi dengan baik. Maka dari itu, pelaksanaan
model pembelajaraproblem based learningudah terlaksana dengan baik.
. KeaktifanBelajarPeserta Didik

Berdasarkan hasil pengamatan keaktifalajae peserta didik yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada aktivitas
positif dan penurunan pada aktivitas negatif. Pada siklus I menunjukkan
bahwa rataata pesentase aktivitas positif peserta didik sebesar 57% dan
aktivitas negatif peserta didik sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas positif dan juga aktivitas negatif peserta didik belum memenuhi
kriteria indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Kemudian penelitian
berlanjut pada siklus Il yan menunjukkan bahav ratarata prsentase
aktivitas positif peserta didik sebesar 64% dan aktivitas negatif peserta didik
sebesar 16%. Jika dibandingkan dengan siklus I, pada siklus Il terjadi

peningkatan aktivitas positif peserta didik yaitu sebesar 7%, akan tetapi
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aktivitas positif pada siklus 1l masih belum memenuhi kriteria indikator
keberhasilan yang telah ditentuk&ktivitas negatif peserta didigada siklus

Il terjadi penurunan dibandingkan pada siklus | yaitu sebesar 4%, namun
aktivitas negatif pada siklus Il jugaasih belum memenuhi kriteria indikator
keberhasilan yang telah ditentukd®ada siklus Il aktivitagoositif peserta
didik sebesar ®6 dan aktivitamegatif peserta didik sebesar¥d4Hal ini
menunjukan bahwa pada siklus lll terjadi pengigk aktivitaspositif
sebesar 1% dan penwnan aktivitas negatif sebes#3ika dibandingkan
pada siklus LI Peningkatan aktivitas positif dan penurunan aktivitas negatif
peserta didikpada siklus llisudah memenuhi kriteriadikatorkeberhasilan
yang telah ditentukn. Berikut ini adalakabelpeningkatan keaktifan peserta
didik pada siklus I, siklus Il dan siklus .

Tabell4. Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik

Jenis Per sentase
No AKtivitas Aktivitas yang Diamati Siklus| Siklus | Siklus
I Il 1]
1 | Visual Memperhatikan guru yang
activities | sedang presentasi di depal  74% 91% 92%
kelas
Memperhatikan kelompok
yang sedang presentasi di| 61% 7% 92%
depan kelas
** Memperhatikan peserta 0 0 0
didik lain diluar kelas 1% | 9% | 8%
2 | Oral Aktif menjawab pertanyaan
activities | yang diberikan terkait mate 43% | 41% | 77%
pelajaran
Aktif bertanyaatau
berpendapaterkait materi 39% | 32% | 54%
pelajaran
** Berbicara sendiri 2205 | 18% | 31%
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Jenis

Persentase

No Aktivitas Aktivitas yang Diamati S|Iilus S|:<|Ius S||II<|Ius
3 Llst_e_n_lng Mendengarkan guruyang | .. 91% 9204
activities | sedangresentasi
Mendengarkan kelomp(_)k 61% 77% 9204
yang sedang presentasi
Mendengarkan jawaban
yang diberikan terkait mate 70% 7% 4%
** Mendengarkan music HF 0 0 0
dengan headset 13% 9% 0%
4 | Writing Mencatat materi yang 0 0 0
activities | dipelajari 35% | 45% | 92%
*% 1
Mencoretcoret meja 17% 59 8%
ataupun buku
5 | Drawing | Menjelaskan disertai denge
activities | diagram/gambar 30% 27% 46%
** Menggambar di
buku/meja yang tidak terka] 17% 5% 8%
dengan pelajaran
6 Mo_to_r_ Menatg meja dan kursi unti 83% 91% | 100%
activities | diskusi kelompok
**Keluar kelas tanpa ijin 13% 14% 8%
*%* 1
IaiI;l/lengganggu peserta dio 2204 2304 15%
7 | Mental Menanggapi materi yang o 0 0
activities | sedang dipelajari 39% o5% S4%
Menyampaikan pendapat
saat diskusi 30% 21% 54%
— . . —
disli(lajrsrinammaln sendiri sag 2204 2304 15%
8 | Emotionall Menerima sanggahan
activities | pendapat peserta didik lain,  70% 82% 7%
saat diskusi
nggzggiundlan giliran 87% 86% | 100%
**T idur saat pembelajaran 0 0 0
berlangsung 43% | 32% | 31%
**M encontek saat diadaka
evaluasi materi 13% 23% 15%
Ratarata Aktivitas Positif (%) 57% | 64% 77%
Ratarata Aktivitas Negatif (%) 20% 16% 14%

Keterangan : ** Aktivitas negatif
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Aktivitas Belajar

100%
800 77%
) 0,
S 7 57% 64%
¥ 60%
S
S 40%
g 20% o 16% 14%
& 0 o == P
0% : : .
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
—o— Aktivitas Positif 57% 64% 77%
—e—Aktivitas Negatif  20% 16% 14%

Gambar6. Grafik Aktivitas Belajar Peserta Didik

Berdasarkan grafik aktivitas belajar peserta didik diatas menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan aktivitas positif peserta didik dari setiap siklusnya.
Pada siklus | aktivitas positif pesadidik sebesar 57%, kemudian meningkat
pada siklus Il menjadi 64% dan meningkat lagi pada siklus 11l menjadi 77%.
Aktivitas negatif pada siklus | sebesar 20%, kemudian menurun pada siklus
Il menjadi 16% dan menurun lagi pada siklus Ill menjadi 14%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa penerapan model pembelgjaohiem
based learningpada kompetensdasar mendiagnosis kerusakan sistem
pengapian konvensional kel TKRO C di SMK Nasional Berbah dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Pgkatan keaktifan belajar
peserta didik terjadi pada setiap siklushyggga mencapai kriteria indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Halrmembuktikan bahwa penerapan
model pembelajararproblem based learningdlapat digunakan sebagai
alternatif varasi model pembelajaran untuk mendorong peserta didik

berperan aktif dalam pembelajaran.
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3. Hasil Belajar Peserta Didik
Penerapan model pembelajagamblem based learninguga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari aifai r
rata kelas dan ketuntasan peserta didik yang mengalami peningkatan di setiap
siklusnya. Rincian data hasil belajar pesertikddapat dilihat pada tabel 14
berikut ini.

Tabell5. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Aspek Pra Tindakai Siklus I | Siklus Il | Siklus III
Nilai ratarata kelas 25,54 68,35 | 75,64 78,46
Nilai tertinggi 48 76 92 96
Nilai terendah 8 44 52 64
Jumlah peserta didik yang
0 4 13 10
tuntas
Jumlah peserta didik yang
26 19 9 3
belum tuntas
Persentasketuntasarkelas 0% 17,39% 59,09% | 76,62%
Nilai Ratarata Kelas
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Gambar7. Grafik Nilai Ratarata Kelas
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=@=Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik
Gambar8. Grafik PersentasEetuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan pada kedua grafik diatdapat diketahui bahwa
terjadinya peningkan nilai ratarata kelas dangosentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik. Data pra tindakan menujukan bahwa nilaatatéelas
sebesar 25,54 darergentase ketuntasan kelas sebesar 0%. Dengan data ini
dapat diketahui bahwa pada pra tindakan nilairatia kelas dan ketuntasan
kelas dapat dikatakan sangat rendah karena belum mencapai KKM. Pada
siklus | diketahui rataata kela meningkat menjadi 68,35 daergentase
ketuntasan menjadi 17,39%. Akan tetdyasil siklus | ini masih belum
mampu mencapai KKM, sehingga berlanjut pada siklus Il. pada siklus-Il rata
rata kelas mengkat lagi menjadi 75,64 dan gentase ketuntasan menjadi
59,09%. Meskipun rateata kelas suwh mencapai KKM, akan tetapi
persentas ketuntasan belum mencapai kritendikator keberhasila yang

telah ditentukan, sehingga penelitian berlanjut lagi pada siklus Ill. Pada siklus
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lll rata-rata kelas terjadi peningkatangiamenjadi 78,46dan persentase
ketuntasan menjadi 76,82 Hasil paa siklus Ill menunjukkan bahwa rata
rata kelas dan ketuntasan peserta didik sudah mencapai KKM dan kriteria
indikatorkeberhasilan yang telah ditentukan.

Peningkatan nilai rateata kelas dari pra tindakan ke siklus | sebesar
42,81kemudian dariiglus | ke siklus Il sebesar 7,2%dangkan dari siklus
Il ke siklus Il sebesar 82. Ketuntasan kelas juga terjadi peningkatan pada
setiap siklusnya dari prantlakan ke siklus | sebesar 17,39%. Kemandlari
siklus | ke siklus Il meningkdagi dengan selisibebesar 41%, sedangkan
dari siklus Il ke siklus Il meningkatdmbali dengan selisih sebesar 1963
Peningkatan nilai rateata kelas dan ketuntasaasil belajarpeserta didik
yang terjadi pada setiap siklusnya menunjukkan bahwa penerapan model
pembedjaran problem based learninglapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelaXIl TKRO C pada kompetensnendiagnosis kerusakan
sistem pengapian konvensional di SMK Nasional BerbBsmngan demikian
dapat diketahui bahwa model pembelajapaoblem basé learning dapat
dijadikan alternatif model pembelajaran untuk meningkateaktifan dan
hasil belajar peserta didik.

Penelitianni dapat dikatakaeesuai dengapenelitianTriyadi (2018)
yang menyatakahahwamodel pembelajaraproblem based learnindapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta dididla kompetensi
sistem bahan bakafAdanya paingkatan keaktifan dan hasil belajar peserta

didik. Hal tersebut dapat dilihat dari: (1) adanya peningkatan aktivitas positif
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(aktivitas yang mendukng pelaksanaan proses belajar mengajar) dan
penurunan aktivitas negatif (aktivitas yang mengganggu pelaksanaan proses
belajar mengajar) pada tiap siklus. (2) adanya peningkataratatkelas dan
ketuntasan belajar peserta didik.

Penelitian ini jugatidak jauh berbeda dengdrasil penelitian dari
Kurniawan (2019 yang menyatakan bahwenodel pembelajaraproblem
based learninglapat meningkatkan hasil belajar sispada mata pelajaran
Teknologi Dasar OtomotifAdanya peningkatan hasil belajar pesertakdidi
pada mata pelajaraiDO yang ditunjukkan dengamatarata hasil belajar
peserta didik yang meningkat dan juga persentase ketuntasan peserta didik

yang meningkat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan di Xélas

TKRO C di SMK Nasional Berbah pada kompetensi dasar mendiagnosis

kerusakan sistem pengapian konvensional dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelaja@nblem basetearningdapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik kel#§ TKRO C di SMK Nasional Berbah
pada kompetensi dasar mendiagnosis kerusakan sistem pengapian
konvensional. Peningkatan keaktifan belajar peserta didik terlihat dari adanya
peningkatan aktitas positif dan penurunan aktivitas negatif pada tiap
siklusnya. Pada siklus | aktivitas positif sebesar 57% meningkat pada siklus
Il menjadi 64% dan meningkat lagi pada siklus Il menjadi 7A%divitas
negatif pada siklus | sebesar 20% menurun pddassil menjadi 16% dan
menurun lagi pada siklus 11l menjadi 14%.

2. Penerapan model pembelajamgonblem based learnindapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelX$l TKRO C di SMK Nasional Berbah pada
kompetensi dasar mendiagnosis kerusakan sipmgapian konvensional.
Peningkatan hasil belajar peserta didik terlihat dari adanya peningkatan nilai
ratarata kelas dan ketuntasan belajar peserta didik pada tiap siklusnya. Nilai
ratarata kelas pada siklus | sebesar 68,35 meningkat pada siklugjidne

75,64 dan meningkat lagi pada siklus Ill menjadi 78K&untasan belajar

134



peserta didik pada siklus | sebesar 17,39% meningkat pada siklus Il menjadi

59,09% dan meningkat lagi pada siklus 11l menjadi 76,62%.

B. Implikasi

Penelitian ini merupakanpaya dalam meningkatkan keaktifan belajar
dan hasil belajar peserta diditasil penelitianterbuktidengarpenerapan model
problem based learningnampu meningkatkan keaktifan belajar dan hasil
belajar peserta didikkelas XIl TKRO C di SMK Nasional Berbahpada
kompetensi dasar mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvehtbnal.
tersebut diketahui berdasarkhasil aktivitas belajar dan hasil soast hasil
belajar peserta didikMaka berdasarkan hasipenelitian ini, guru dapat
mengetahuibahwa denga penerapan modegdroblem based learninglapat
meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar peserta @diku juga dapat
menerapkan modgroblem based learningebagavariasi pembelajaran yang
dilakukan dan sebagaialternatif pemecahan masalah ydmgrkaitan dengan

keaktifan belajar dan hasil belajar peserta didik.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan di kel#§ TKRO C SMK Nasional
Berbah masih memiliki keterbatasan, diantaranya adalah :
1. Kualitas butir soal tes hasil belajamgadigunakan peneliti untuk mengukur
hasil belajar peserta didik tidak dilakukan kyjialitasinstrumen, sehingga

kualitas soal belum diketahui.
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2. Penerapanmodel problem based learningpada penelitian ini hanya
diterapkan pada 1 kompetensi dasar saja, belum mencakup semua kompetensi
dasar yang ada pada mata pelajdP@meliharaan Kelistrikan Kendaraan
Ringan (PKKR). Keaktifan belajar dan hasil belajar hardivakili oleh 1
kompetensi das, belumdiwakili oleh keaktifan belajar dan hasil belajar
secara menyeluruh satu semester.

3. Penilaian keaktifan belajar dan hasil belajar hanya mencakup aspek
pengetahuan teori peserta didik. Hal ini dikarenakan penerapatel
problem based learningadapenelitian inihanya saat pembelajaran teori.
Penilaian pada aspek kepribadian dan keterampilan juga masih belum
dilakukan.

4. Pada saat dilakukan penelitian tindakan kelas, banyak peserta didik yang
tidak masuk yang menyebabkan jumlah peserta didik yangr hiagp
siklusnya berbedheda atau tidak sama. Sehingga penelitian menjadi tidak
maksimal dikarenakan tidak semua peserta didik dapat dkglaktifan dan
hasil belajarnya. Seharusnya keaktifan dan hasil belajar yang dihitung ialah

yang peserta didiknyaaldir semua di tiagiap (ketiga) siklusnya.

D. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini,
peneliti memiliki beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran ke arah yang ldbih bai

lagi, diantaranya adalah :
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1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya mulamenerapkan modgroblem basedearning pada
pembelajaran, karena dapateningkatkan keaktifadan hasil belajar
peserta didik

2. Bagi Peserta Didik

a. Peserta didikhendaknyalebih berani dalam mengungkapkan pendapat
ataupun bertanya terkait materi yang belum dipahami kepada guru atau
kepadgpeserta didik lain yang sudah paham.

b. Peserta didihendaknydebih aktif dalam mencari informasi atau materi
pembelajaran sehingga perajatan yang dimiliki peserta didik akan lebih
banyak dan tidak bergantung pada guru.

3. Bagi Sekolah

a. Sekolah perlu mendukung guru untuk mengembangkan model
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, bervariasi,
dan optimal, sehinggpeserta didik lebih aktif dalam belajar misalnya
dengan meningkatkan fasilitas sarana atau prasarana yang mendukung
model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Perlu dikembangkan instrumen penilaian keaktifan dan hasijdoglang
lebih baik sehingga benarbenar mampu mengukur keaktifan dan hasil
belajar peserta didik.

b. Perlu adanya inovasi baru terkait media yang dapat digunakan sebagai

pendukung pembelajaran berbgsisblem based learning.
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Lampiran 1. Daftar Hasil Penilaian Ujian Akhir Semester

SMK NASIONAL BERBAH

HASIL PENILAIAN AKHIR SEMESTER GASAL

TAHUN PELAJARAN 20192020

Kelas - XIITKR C
Mata Ujpan : Pem Kelistnkan Kendaraan Ringan
Durasi Upan - 45 menmit
Tanggal Pelaksanaan Uji - 05 Desember 2019
Jumlah Peserta : 26 orang
No. 1D Ujian Nama Benar Nilai
| 8814 OKTA ALIN FERNANDO 3 8,00
2 8813 NUROFIK HIDAYAT 4 10,00
3 8792 ANGGARA PRATAMA PUTRA 5 15,00
4 8810 MUHAMMAD SAIFUL FAHMI 6 15,00
S 8806 HARUN RAJA GHANI 7 18,00
6 8819 SETIYAWAN DWI NUGROHO 7 18,00
7 8823 TRI WAHYU PRASTYA 7 18,00
8 8801 DWI NUR SALAM 8 20.00
9 8804 GIANLUIGI WISETYA EKA PUTRA 8 20,00
10 8796 BONAVENTURA AGUS ARIYANTO 9 23,00
11 8800 DONI FAJAR IRAWAN 9 23,00
12 8809 MUHHAMMAD NUR ARDIAN 10 25,00
13 8820 SETO CATUR PAMUNGKAS 10 25.00
14 8797 DIKY RAMANDIKA 11 2800
15 8805 HAFIDZ FIKRI NURZAMAN il 2800
16 8789 ANAND RENALDI SYAHPUTRA 11 28,00
17 8816 RAFIF ARYAMP 11 28.00
18 8811 MUHAMMAD WAFI MUZAKI 12 30.00
19 8817 RAMADAN CANDRA IRAWAN 12 30,00
20 8821 SIDIQ ARDIANSYAH 12 30,00
21 8812 NANDA PRASETYO 13 33.00
22 8815 PANDU FEBRIANTO 13 33.00
23 8788 ALVONSOS TITO BIMA ADITYA 14 35.00
24 8822 TOFEK HARYANTO 14 35,00
25 8793 ARDI NUR WASPODO 16 40,00
26 8818 REKA RANGGA WUAYA 19 48.00
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Lampiran 2. Hasil Belajar Peserta Didik

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran PKKR

Wali Kelas : Parmadi, S.Pd.
Kelas : XI TKRO C
No | NIS Nama Pra | sius 1 | Sikius 2 | Sikius 3
Tindakan

1 | 8788 | Alvonsos Tito Bima Aditya 35 - - -

2 | 8789 | Anand Renaldi Syahputra 28 - - -

3 | 8791 | Adriansyah - 72 - -

4 | 8792 | AnggaraPratama Putra 15 76 88 -

5 | 8793 | Ardi Nur Waspodo 40 72 60 96

6 | 8796 | Bonaventura Agus Ariyanto 23 68 76 -

7 | 8797 | Diky Ramandika 28 52 52 72

8 | 8800 | Doni Fajar Irawan 23 - - -

9 | 8801 | Dwi Nur Salam 20 72 84 76

10 | 8804 | Gianluigi Wisetya Eka Putra 20 68 72 -

11 | 8805 | Hafidz Fikri Nurzaman 28 68 68 76

12 | 8806 | Harun Raja Ghani 18 68 76 -

13 | 8808 | Muhammad Igbal Saputra - 68 88 -

14 | 8809 | Muhhammad Nur Ardian 25 68 60 76

15 | 8810 | Muhammad Saiful Fahmi 15 68 80 -

16 | 8811 | Muhammad Wafi Muzaki 30 72 80 92

17 | 8812 | Nanda Prasetyo 33 44 68 -

18 | 8813 | Nurofik Hidayat 10 76 92 88

19 | 8814 | Okta Alin Fernando 8 72 72 76

20 | 8815 | Pandu Febrianto 33 - - -

21 | 8816 | Rafif Arya M.P 28 76 88 80

22 | 8817 | Ramadan Candra Irawan 30 72 76 64

23 | 8818 | Reka Rangga Wijaya 48 76 88 80

24 | 8819 | Setiyawan Dwi Nugroho 18 72 72 76

25 | 8820 | Seto Catur Pamungkas 25 - - -

26 | 8821 | Sidiqg Ardiansyah 30 68 56 -

27 | 8822 | Tofek Haryanto 35 52 88 -

28 | 8823 | Tri Wahyu Prastya 18 72 80 68

Jumlah 664 1572 1664 1020
Nilai Tertinggi 48 76 92 96
Nilai Terendah 8 44 52 64
Nilai Ratai rata Kelas 25,54 68,35 75,64 78,46
Persentase Ketuntasan 0% 17,39% | 59,09% | 76,92%
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Lampiran 3. Daftar Pembagian Kelompok

PEMBAGIAN KELOMPOK

Kelompok 1 :

1.

o bk~ 0N

Alvonsos Tito Bima Aditya
Anand Renaldi Syahputra
Doni Fajar Irawan

Pandu Febrianto

Seto Catur Pamungkas

Kelompok 3 :

1.

a k~ 0D

Dwi Nur Salam

Gianluigi Wisetya Eka Putra
Hafidz Fikri Nurzaman
Harun Raja Ghani

Muhammad Igbal Saputra

Kelompok 5 :

1.

Okta Alin Fernando

2. Rafif Arya M.P
3.
4. Reka Rangga Wijaya

Ramadan Candra Irawan

Kelompok 2 :

1. Adriansyah

Anggara Pratama Putra
Ardi Nur Waspodo

Bonaventura Agus A

a k~ 0N

Diky Ramandika

Kelompok 4 :

1. Muhhammad Nur Ardian
Muhammad Saiful Fahmi
Muhammadwafi Muzaki
Nanda Prasetyo

Nurofik Hidaya

a b~ 0NN

Kelompok 6 :

1. Setiyawan Dwi N
2. Sidiq Ardiansyah
3. Tofek Haryanto

4. Tri Wahyu Prastya



Lampiran 4. Handout Sistem Pengapian Konvensional

HANDOUT PEMELIHARAAN/SERVIS/MENDIANGNOSIS KERUSAKAN

SISTEM PENGAPIAN KONVENSIONAL

A. Materi Pokok

1.

© © N o o bk 0N

Jenis sistem pengapian pada mobil.

Pengertian dan fungsi sistem pengapian konvensional.
Syarat sistem pengapian.

Komponen sistem pengapian konvensional.

Cara kerja sistem pengapian konvensional.

Kekurangan dan kelebihan sistem pengapian konvensional.
Merawat sistem pengapian konvensional.

Memeriksa komponen sistem pengapian konvensional.

Beberapa gejala kerusakan pada sistem pengapian konvensional.

10. Mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvensional.

B. Uraian Materi

1.

Jenis Sistem Pengapian Pada Mobil.

Sebuahkendaraan bermotor terdiri dari berbagai sistem yang terpadu
sehingga menghasilkan tenaga gerak untuk menjalankannya. Salah satu
sistemnya adalah sistem pengapian. Seperti sisigem lain yang
menyusun operasi sebuah kendaraan bermotor, sistem pengagmailiki
fungsi, tujuan, dan konstruksi yang membedakannya dengan sistem yang lain
dalam kendaraan bermotor. Fungsi sistem pengapian adalah untuk
menghasilkan percikan bunga api pada busi yang kuat dan tepat untuk
memulai pembakaran campuran udara ddrabdakar di ruang bakar pada
motor bensin. Percikan api yang terjadi pada busi harus terjadi pada saat yang
tepat (pada akhir langkah kompresi) untuk menjamin pembakaran yang
sempurna sehingga mesin bekerja dengan halus dan ekonomis. Secara umum
ada empamacam sistem pengapian yang populer digunakan pada mobil,

yaitu:
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a. Sistem pengapian konvensional, adalah model sistem pengapian yang
pertama kali dirancang. Sistem ini mengandalkan mekanikal distributor
dan platina sebagai ciri utama.

b. Sistem pengapian CDladalah model pengapian yang menggunakan
prinsip pengosongan arusigchargg pada kapasitor untuk menghasilkan
tegangan pada coil, sistem ini juga masih menggunakan platina sebagai
pemutus arus.

c. Sistem pengapian elektronik atau transistor, adalah sistegapian semi
elektronik yang tidak lagi menggunakan platina sebagai pemutus arus
melainkan menggunakan transistor sebagai pemutus arus.

d. Sistem pengapian DLI, sesuai hamaiystributor less ignitionsystem
tidak lagi menggunakan komponen distributor umnémbagikan arus ke
tiap busi. Sistem satu ini paling umum ditemui pada ressin modern

saat ini.

2. Pengertian dan Fungsi Sistem Pengapian Konvensional

Kunci kontak

Kabel tegangan tinggi

Busi

Baterai

Sentrifugal advancer

Kondensor
Gambar 1. Rangkaian Sistem Pengapian Konvensional.

Sistem pengapian adalah suatu sistem dakamdaraan bermotor
terutama kendaraan yang berbahan bakar gasoline (bensin) yang berfungsi
untuk membakar campuran udara dan bahan bakar saat piston pada akhir
langkah kompresiPengertian sistem pengapian konvensional merupakan
sistem pengapian yang paisederhana dibandingkan sistem pengapian yang
lain. Sistem pengapian konvensional adalah sistem pengapian yang
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menggunakan kontak pemutus atau platina sebagai komponen pemutus dan
penghubung arus pada kumparan primer koil. Ciri khusus sistem pengapian
konvensional ini adalah proses pemutusan arus primer dilakukan secara
mekanik, yaitu dengan proses membuka dan menutupnya kontak pemutus.
Kontak pemutus bekerja seperti saklar di mana pada saat tertutup arus dapat
mengalir dan saat kontak pemutus terbuka akas terhenti.
Fungsi utama dari sistem pengapian konvensionel adalah sebagai
berukit:
a. Menyediakan loncatan bunga api pada busi dalam waktu yang tepat untuk
membakar campuran udara dan bahan bakar.
b. Agar terjadi loncatan bunga api, maka tegangan hamggi. Sehingga
sistem pengapian juga berfungsi untuk menaikkan tegangan baterai
menjadi tegangan tinggi pada coil melalui hubung singkat arus primer oleh

breaker point (platina).

3. Syarat Sistem Pengapian:

a. Bunga Api yang Kuat. Pada saat campuran udara bahan bakar
dikompresikan di dalam silinder, sangat sulit bagi bunga api untuk
melewati udara (hal ini disebabkan karena udara mempunyai tahanan
listrik dan efeknya tahanan ini naik pada saat udara dikompresikan)
dengan alasan ini, maka tegangan yaibgrikan pada busi harus cukup
tinggi untuk dapat membangkitkan bunga api yang kuat di antara elektroda
busi.

b. Saat Pengapian yang Tepat. Untuk memperoleh pembakaran campuran
udara dan bahan bakar yang paling efektif, harus dilengkapi beberapa
peralatartambahan yang dapat merubah saat pengapian sesuai dengan rpm
dan beban mesin. (perubahan sudut poros engkol di mana meessntg
busi menyala). Disebut pembakaran jika campuran udara dan bahan bakar
terkenan loncatan bunga api dari busi.

c. Ketahanan yan Cukup. Apabila sistem pengapian tidak bekerja, maka
mesin akan mati. Oleh karena itu sistem pengapian harus mempunyai

ketahanan yang cukup untuk menahan getaran dan panas yang
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dibangkitkan oleh mesin, demikian juga tegangan tinggi yang
dibangkitkan olehsistem pengapian itu sendiri. (Astra Daihatsu Motor,
2001: 1).

4. Komponen Sistem Pengapian Konvensional.

IGNITION _START

TERMINAL CONNECTOR SPARK PLUG
PRIMARY RESISTANCE WIRE

w, PLLITET
s &

DISTRIBUTOR

E—— PRIMARY CIRCUIT
saamam SECONDARY CIRCUIT

Gambar 2. Komponekomponen Sistem Pengapian Konvensional.
Berikut ini ialah komponetkomponen sistem pengapian konvensional
beserta fungsinya:
a. Baterai
Baterai berfungsi sebagai sumber arus atau berfungsi untuk menyediakan
arus listrik pada sistem pengapian. Baterai masuk ke dalam komponen
sistem pengapian dikarenakan semua yang memerlukan arus listrik harus
menyertakan baterai sebagai komponeniymangan baterai normal, 12
volt entah pada motor ataupun mobil. Perbedaan antara baterai/aki motor
dan mobil itu bukan pada tegangannya melainkan pada dayanya yang
memiliki satuan Watt. Ini karena daya listrik pada mobil itu lebih besar,
selain sistem @ngapian ada pula sistem penerangan dan aksesoris yang

memerlukan daya listrik besar.
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o

OF
’
Kotak Baterai

Gambar 3. Baterai atau Aki

% i
Slang/Pipa
Pernafasan Baterai

. Kunci kontak
Kunci kontak berfungsi untuk memutuskan dan menghubungkan listrik
pada rangkaian atau mematikan dan menghidupkan sistem pengapia
Kunci kontak pada kendaraan memiliki 3 atau lebih terminal. Terminal
utama pada kontak adalah terminal B atau AM dihubungkan ke baterai,
Terminal IG dihubungkan ke (+) koil pengapian dan beban lain yang
membutuhkan, terminal ST dihubungkan ke selentades. Jika kunci
kontak tersebut memiliki 4 terminal maka terminal yang ke 4 yaitu
terminal ACC yang dihubungkan ke accesoris kendaraan, seperti: radio,
tape dan laidainnya. Kunci kontak memiliki 4 posisi yaitu: OFF, ACC,
ON dan START. Hubungan kontalntuk masingmasing posisi adalah
sebagai berikut:

Terminal

B |ACC IG ST

Posizi Kontak

OFF
ACC
ON

Starter

Gambar 4. Hubungan Terminal Pada Kunci Kontak.

. Ignition coil

Ignition Coil berfungsi untuk menaikan tegangan yang di terima dari

baterai menjadi tegangan tinggi yang diperlukan untuk pengapian di dalam

silinder. Lebih spesifiknya ignition coil berfungsi untuk merubah arus
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listrik 12 volt yang diterima dari baterai menjadi tegamginggi (hingga

20 KV) untuk menghasilkan loncatan bunga api yang kuat pada busi.
Jumlah lilitan coil sekunder lebih banyak dari coil primer, sehingga ketika
kemagnetan dari coil primer menginduksi coil sekunder dapat terjadi

peningkatan tegangan.

Seal terminal

tegangan tinggi
Terminal
Tegangan
Tinggi

Terminal primer _.-—’-a
| A

Skunder koil

Primer koil

Inti besi
Pelindung

Isolator porselin

Gamlar 5. Konstruksi Koil Pengapian.

d. Distributor

Fungsi Distributor Sistem Pengapian:

1) Berfungsi untuk membagikan (mendistribusikan) arus tegangan tinggi
yang dihasilkan (dibangkitkan) oleh kumparan sekunder pada ignation
coil ke busi pada tiapap selinder ssuai dengan firing order (urutan
pengapian).

2) Mengatur saat pengapian sesuai dengan kondisi mesin baik beban

maupun putaran.
3) Menghubungkan dan memutuskan listrik pada kumparan primer koil

agar tercipta induksi elektromagnet pada sekunder koil.
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Geoar

Pengunci tutup
distributor

Kondensor

Poros aesanbator

Gambar 6Komponenkomponen Distributor.

Pada distributor terdiri dari poros yang terhubung dengan cam, cam
ini dipakai untuk memutuskan aliran arus dari coil primer. Distributor
terdiri dari beberapa komponen yaitu :

1) Cam (nok). Berfungsi untuk membuka breaker pdpiatina) pada
sudut crankshaft (poros engkol) yang tepat untuk setiap silinder.

2) Tutup distributor atau distributor cap merupakan bagian dari distributor
yang berfungsi untuk menghubungkan tegangan tinggi listrik dari koll
ke masingmasing busi melaluiotor sesuai dengan firing ordernya.
Distributor cap terdiri dari beberapa terminal sesuai dengan jumlah
silinder mesin. Semisal ada 4 silinder, hal ini berarti terdapat 4 terminal
yang menghubungkan ke busi melalui kabel tegangan tinggi dan 1

terminal mengubungkan ke terminal tegangan tinggi koil.
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Gambar 7. Tutup Distributor

3) Rotor merupakan bagian distributor yang berfungsi untuk menyalurkan
tegangan tinggi dari koil ke mashmgasing terminal pada tutup
distributor. Rotor merupakan komponen yang berhghua langsung
dengan poros distributor, sehingga apabila poros distributor berputar
maka rotor akan ikut berputar pula. Selain itu rotor terhubung langsung
dengan kabel tegangan tinggi koil yang terhubung dengan terminal
tegangan tinggi pada koil. Kemudigada ujung rotor terdapat bahan
konduktor dari tembaga atau kuningan yang akan bersentuhan ke
terminal pada distributor cup untuk menyaluran listrik tegangan tinggi

yang dihasilkan koil.

Gambar 8. Rotor

4) Platina merupakan bagian dari distributor yangfuyegsi untuk
memutus dan menghubungkan arus listrik dari kumparan primer koil
agar terjadi induksi elektromagnet pada kumparan sekunder. Proses
pemutusan dan penghubungan arus listrik pada dasarnya sangat
sederhana. Apabila poros berputar, maka cam loba akendorong
kaki kontak platina sehingga akan merenggang (terputus). Apabila cam

lobe tidak menyentuh kaki kontak platina maka platina akan kembali
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dalam posisi terhubung. Begitu seterusnya beruldaugg agar terjadi
induksi elektromagnet.

Gambar 9. Ritina
5) Breaker Platemerupakan dudukan dari kontak platiBeaker plate
merupakan tempat menyetel kontak platina. Selainbiteaker plate
juga berhubungan langsung dengemacum advancerAkibatnya
apabila beban mesin bertambah maka breaker platebakgeser dan
mengubah saat pengapian. Semakin beban bertambah maka saat

pengapian semakin maju begitupula sebaliknya sesuai dengan
kebutuhan pada mesin.

Gambar 10Breaker Plate
6) Poros Distributor merupakan bagian pada distributor sistem pengapian
yang berfungsi untuk menghubungkan berbagai komponen yang ada
pada distributor ke poros camshaft. Bagbagian yang memerlukan
poros distributor diantaranya yaitiam lobeyang terhubungiengan

kontak platina, serta rotor yang menyalurkan listrik tegangan tinggi ke
masingmasing busi.
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Distributor
body

Poros
Distributor

Gambar 11. Poros Distributor
7) Vacuum advancemerupakan bagian dari distributor yang berfungsi
untuk memajukan saat pengapian berdasarkan beban Masunm
advancer berhubungan langsung dengan kevacuuman pada intake
manifold melalui selangvacuum advanceerhubung dengan breaker
plate melalui sebuah tuas. Ketika kevacuuman pada imekefold
tinggi maka membran akan bergerak menggeser tuas yang teghubu

ke breaker plate sehingga saat pengapian bergeser.

Gambar 12Vaacum Advancer
8) Centrifugal Advancermerupakan bagian dari distributor sistem
pengapian yang mempunyai fungsi untuk memajukan saat pengapian
berdasarkan putaran mesi@entrifugal advanceterhubung dengan
poros distributorCentrifugal advanceterdiri dari pemberat yang akan
tergeser akibat putaran mesin semakin cepat dengan memanfaatkan

gaya sentrifugal yang ada. Semakin cepat putaran mesin maka pemberat
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akan semakin tergeser sehinggandwong breaker plate untuk

mengubah saat pengapian.

Gambar 13Centrifugal Advance
9) Kondensor merupakan bagian dari distributor sistem pengapian yang
mempunyai fungsi untuk menyimpan dan melepaskan arus listrik
secara tibdiba. Kondensor akan menyerapus listrik hasil lepasan
ketika kontak platina membuka sehingga tidak terjadi percikan bunga
api pada kontak platina. Hal ini menyebabkan pengapian menjadi lebih

baik dan juga mengawetkan kontak platina lebih awet.

Gambar 14. Kondensor

e. Kabel Busi/KabellTegangan Tinggi
Kabel tegangan tinggi berfungsi untuk menyalurkan arus listrik tegangan
tinggi hasil induksi sekunder koil ke busi. Tegangan yang dialirkan sebesar
15.000 volt sampai 30.000 volt. Kabel tegangan tinggi terdiri dari tembaga
yang diisolasi dengan karet silikon, karena arus yang mengalir

tegangannya sangat tinggi maka isolatornya sangat tebal.
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Kabel busi

Gambar 15. Kabel Tegangan Tinggi.

f. Busi
Busi berfungsi memercikan bunga api untuk membakar campuran bahan
bakar di ruang bakar pada saat dialiri distsk tegangan tinggi. Percikan
bunga api terjadi di celah antara elektroda tengah dengan elektroda massa,
percikan tersebut terjadi akibat loncatan arus tegangan tinggi dari
elektroda tengah ke elektroda mas3elah yang anda lihat pada busi, itu
celahantara ujung elektroda yang memiliki listrik positif dan ground yang
memiliki listrik negatif. Sehingga jika arus listrik pada elektroda memiliki
tegangan yang besar, maka listrik tersebut mampu keluar atau melompat
ke ground yang berwujud percikan apedtulah cara busi menghasilkan

api.

Terminal

Isolator
keramik

Matrial per

Elekiroda
massa

Gambar 16. Konstruksi Busi dan Percikan Bunga Api Pada Busi.
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5. Cara Kerja Sistem Pengapian Konvensional.
Berikut akan dijelaskan mengenai prinsip kerja/cara kerja sistem pengapian
konvensional. Prinsip kerja sistgmengapian konvensional ada dua kondisi
yaitu:

a. Cara Kerja Saat Kunci Kontak ON, Platina Menutup.

Kunci Kontak

8 Platina/Breaker Point

Ignition Coil

Baterai Spark Plug

T i

T_ 1 2 3 4

Gambar 17. Aliran Arus Saat Kunci Kontak ON, Platina Menutup.
llustrasi di atas adalah cara kerja sistem pengapian pada saat kontak
platina menutup. Pada saat aliran arus dari baterai akan mengalir ke
kunci kontak, kumparan primer coil, menuju ke platina dan ke massa.
(Lihat aliran arus pada garis berwarna mer&ayena kumparan primer
pada ignition coil dialiri arus, maka akan terjadi kemagnetan pada
kumparan tersebut.

b. Cara Kerja Saat Kontak Platina Membuka

Kunci Kontak

Platina
= ﬂ? ._

]

Ignition Coil

Spark Plug

Baterai

(©)
P
& =

Gambar 18. Aliran Arus Saat Kontak Platina Membuka.
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Ketika nok distributor berputar kemudian membuka kontak platina,
maka arus primer (arus yang mengalir pada kumparan primer coil) akan
terputus sedra tibatiba. Pemutusan arus ini akan mengakibatkan indusi
elektromagnetik pada kumparan sekunder coil. Tegangan akan
dibangkitkan menjadi 10k volt atau lebih.

Arus yang telah dibangkitkan di kumparan sekunder coil ini akan
dialirkan ke rotor dan di disbusikan ke masingnasing busi. Busi yang
teraliri arus tegangan tinggi akan terjadi loncatan bunga api untuk
membakar campuran udara dan bahan baftahat garis berwarna
merah)

Kontak platina yang membuka dan menutup akan menghasilkan
percikan juga paakontak platina, percikan ini akan merugikan tegangan
dan membuat kontak platina lebih cepat aus. Merugikan tegangan karena
pemutusan arus primer akan terhambat akibat percikan api. Untuk itulah
ada kondensor yang akan menyerap tegangan dan menyimpannya,

sehingga loncatan bunga api pada platina dapat diminimalisisr.

6. Kekurangan dan Kelebihan Sistem Pengapian Konvensional.
Pada sistem pengapian yang masih konvensional, terdapat beberapa
kelemahan padaistem pengapian tersebut. Antara lain sebbgekut:
a. Kelemahan pada unsur mekanis
Pada sistem pengapian konvensional ini masih menggunakan
komponen platina yang berfungsi untuk menghubungkan dan memutuskan
aliran arus primer pada rangkaian primer ignition coil. Proses terjadinya
hubungan dan tidakayarus listrik pada rangkaian primer coil pengapian
ini terjadi karena pergerakan dari kontak platina yang digerakkan oleh cam
atau nok pada poros distributor.
Pada putaran rendah, proses terhubungnya sisi positif dan negatif
(massa) pada platina akan lgaetapi pada saat putaran tinggi hubungan
sisi positif dan negatif pada platina menjadi kurang baik dikarenakan

ketika mesin berputar pada kecepatan tinggi akan mengakibatkan
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terjadinya pemegasan pada platina, sehingga akan timbul tumbukan antara
termind dan akan menghasilkan gerakan yang disebut dengan pentalan
(prelung. Pada saat putaran tinggi ini, ketika platina pada posisi tehubung
akan mengalami kondisi bergetar sehingga akan membuat hubungan pada
platina menjadi kurang baik (tertunda).

. Penurunantegangan sekunder coll

Besar kecilnya tegangan sekunder yang dihasilkan oleh rangkaian
sekunder pada coil pengapian dipengaruhi oleh kecepatan pemutusan arus
primer pada kontak platina.

Semakin cepat terjadi pemutusan arus primer pada kontak pemutus
maka &an semakin tinggi tegangan induksi pada rangkaian sekunder yang
dihasilkan. Untuk mempercepat pemutusan arus primer, maka diperlukan
suatu alat pemutus rangkaian yang dapat bekerja dengan sangat cepat.

Pada saat terjadinya pemutusan arus primer padakkpeimutus
platina pada saat platina membuka, pemutusan arus primer ini tidak akan
langsung dapat putus sehingga kondisi ini dapat menunda pemutusan arus
listrik.

Hal ini dikarenakan pada tegangan listrik yang tinggi dapat
menimbulkan loncatan listrik @trik dapat melewati penghantar udara).
Oleh sebab itu pada sistem pengapian konvensional menggunakan
komponen condenser yang berfungsi untuk menyerap arus listrik sehingga
tidak akan terjadi loncatan bunga api ketika platina membuka.

Namun ketika condepns mengalami kerusakan atau kinerjanya
menurun maka dapat mengakibatkan penyerapan arus listrik ini tidak akan
maksimal sehingga akan menurunkan tegangan induksi pada rangkaian
sekunder coil karena terjadinya keterlambatan pemutusan arus primer pada
kontakpemutus platina.

. Pengaturan sistem pengajuan pengapian yang kurang sensitive

Pada sistem pengapian yang masih konvensional, pengaturan
pengajuan sistem pengapian ini masih menggunakan sistem mekanis yaitu
menggunakan sistem pengajuan pengapian decgainifugal advancer
dan vacuum advancerPenggunaan kedua komponen untuk pgran
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pengapian tersebut dirasa masih kurang sensitif dan belum mampu
melakukan pengajuan pengapian yang béeaar sesuai dengan putaran
mesin dan kondisi pembebanan mesin, sehingga hal ini akan
mempengaruhi tenaga yang dihasilkan oleh mesin menjadindura
optimal.

d. Tidak memiliki pengaturan perubahan sudut dwell

Sudut dwell diukur dari sudut lamanya pemassaan rangkaian primer
pada coil pengapian (lamanya arus primer mengalir). Pada sistem
pengapian konvensional ini, besarnya sudut dwell relatif nilaiaejapt
(tidak berubakubah).

Misalnya saja untuk mesin yang memiliki 4 silinder, sudut dwellnya
sebesar 522°. Putaran mesin kendaraan yang bertuladih(bervariasi)
tentunya akan berdampak pada perubahan lamanya pemassaan rangkaian
primer pada coil pengégn. Dengan kata lain, semakin tinggi putaran
mesin maka semakin sedikit pula waktu yang digunakan untuk pemassaan
arus primer ini. Sehingga hal ini akan berdampak besar pada saat putaran
tinggi, tegangan tinggi yang dihasilkan oleh coil pengapian pada saa
putaran tinggi ini akan menurun. Untuk sebab itu diperlukannya sudut
dwell yang bervariasi yang dapat disesuaikan dengan perubahan putaran
mesin sehingga waktu pemassaan arus primer pada coil pengapian akan
cukup.

Pada sistem pengapian konvensional, jegdapat beberapa kelebihan
pada sistem pengapian tersebut. Antara lain sebagai berikut:
a. Harga lebih murah jika dibandingkan dengan sistem pengapian yang lain.
b. Konstruksi lebih mudah dibanding dengan sistem pengapian yang lain.

c. Perawatan lebih mudahbandingkan dengan sistem pengapian yang lain.

. Merawat Sistem Pengapian Konvensional.

Kinerja sistem pengapian sangat besar pengaruhnya terhadap
kesempurnaan proses pembakaran di dalam silinder, dengan sistem
pengapian yang baik akan diperoleh perfornesimoptimal dan pemakaian
bahan bakar yang hemat. Agar kinerja sistem pengapian selalu dalam kondisi
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baik maka sistem ini perlu dirawat dengan baik. Perawatan sistem pengapian
dengan cara membersihkan, melumasi dan menyetel komponen atau mesin.

Padasistan pengapian konvensional terdapat komponen yzapat
kotor adalah busi, platina, ujung rotor dan terminal pada tutup distributor.
Bagian tersebut diatas perlu diperiksa dan dibersihkan kotorannya
menggunakan amplas. Selian itu, bagian sistem pengapigrpgan diberi
pelumas adalah Nok dan Rubbing block, Poros Nok dan Centrifugal
Advancer. Untuk penyetelan sistem pengapian meliputi penyetelan celah
busi, celah platina atau besar sudwell, dan penyetelan saat pengapian.

Bagi pemilik kendaraan perawatan dapat dilakukan sendiri dengan alat
yang terdapat pada kelengkapan kendaraan, aldiateanyang diperlukan,
yaitu:

a. Bahan: Grease (pelumas); amplas.
b. Alat: Kunci busi; kunci ring nomor 10, 12, 19, 22; obeng (+); obehg (
feeler gaugelampu 12 volt dengan dua kabel; multimeter.

Selain alat diatas pada bengkel yang baik menggunakan beberapa alat,
diantaranya:

a. Spark plug cleaner and testanerupakan alat untuk membersihkan dan
memeriksa busi.

. Spark plug gaugeuntukmengukur dan menyetel celah busi.

Tune up testemuntuk mengukur putaran dan sudut dweel.

. Timing testeruntuk mengetahui saat pengapian.

® o 0 T

. Condensor testeberfungsi untuk memeriksa kapasitas kondensor.
Langkah kerja dalam melakukan perawatan pada sistamgapian

adalah sebagai berikut:

a. Memeriksa secara visual kelainan pada komponen dan rangkaian sistem

pengapian.

Memeriksa, membersihkan dan menyetel celah busi.

Memeriksa dan membersihkan kabel tegangan tinggi.

Memeriksa, membersihkan rotor dan tutup dstior.

Memeriksa nok, centrifugal advancer dan vacum advancer.

- ® 2 o T

Memeriksa koil pengapian.
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g. Memeriksa, membersihkan dan menyetel celah platina atau menyetel
sudutdwell. Berikut ini adalah cara menyetel sudwell:

1) Membuka distributor

2) Memutar crankshaft sgmai Poros nok pemutus arus menekan rubbing
block platina sehingga platina terbuka setelah itu berhenti memutar

3) Kemudian menyetel platina menggunakan filler gauge

4) Kendorkan baut platina.

5) Masukan ketebalan filler gauge sesuai celah spesifikasi platina mesin
diantara Poros nok pemutus arus dengan rubbing block platina sambil
menyetel jarak platina agar sesuai ketebalan filler gauge yang
digunakan untuk mengukur.

6) Setelah sesuai, mengencangkan baut platina dan tutup distributor.

Posisi normal Tidak paralel Tidak normal

Gambar 19. Posisi Platina yaBgnar.
h. Memeriksa dan menyetel timing pengapian:

1) Membuka tutup distributor.

2) Memutar pully serah jarum jam berhenti pada tanda dipully tepat
menghadap 10° sebelum TMA pada
menghadap kabel busi kel.

3) Mengendorkan baut distributor, kei kontak ON.

4) Memutar rumah distributor baru berhenti saat muncul bunga api pada
kontak platina.

5) Mengencankan baut distributor.

8. Memeriksa Komponen Sistem Pengapian Konvensional
Langkah kerja atau hdial yang dilakukan dalam perawatan sistem
pengapiarkonvensional adalah sebagai berikut:
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a. Memeriksa secara visual kelainan pada komponen dan rangkaian sistem
pengapian.

Memeriksa, membersihkan dan menyetel celah busi.

Memeriksa dan membersihkan kabel tegangan tinggi.

Memeriksa, membersihkan rotor dan tudigtributor.

Memeriksa nok, centrifugal advancer dan vacum advancer.

- ® 2 0 T

Memeriksa koil pengapian.

. Memeriksa, membersihkan dan menyetel celah platina/menyetel sudut

(@]

dwell.
Berikut akan dijelaskan satu persatu dari ketujuh langkah kerja dalam
perawatan sistemegmgapian konvensional.
a. Memeriksa secara visual kelainan pada komponen dan rangkaian

sistem pengapian

Gambar 20. Memeriksa Secara Visual Komponen Sistem Pengapian.

1) Pemeriksaan secara visual meliputi-hal berikut:

2) Memeriksa jumlah elektrolit baterfldurang atau tidak), Memeriksa
sambungan terminal baterai (kotor atau tidak), Memeriksa kondisi
kabel baterai dari kemungkinan putus atau terbakar.

3) Memeriksa koil pengapian dari kemungkinan terminalnya kotor,
kabel kendor, putus, terbakar atau bodi retak.

4) Memeriksa distributor dari kemungkinan retak, kotor, terminal aus
dan pemasangan kurang baik.

5) Memeriksa kabel busi dari kemungkinan atau pemasangan kurang

tepat.
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b. Memeriksa, membersihkan dan menyetel celah busi

Langkahlangkahnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Lepas kabel tegangan tinggi yang menempel dibusi, catat urutan
kabel yang dilepas agar urutan pengapian tidak salah, karena kabel
busi harus dipasang sesuai dengan urutan pengapian atau firing order

(FO) yang benar.

Gambar 21Cara Melepas Kabel Busi ygiBenar.
Lepas busi satu persatu, periksa bagaimana warna dan deposit
karbon pada rongga busi, kondisi elektroda dan masukkan busi pada
nampan yang berisi bensin.
Bersihkan rongga busi menggunakan sikat dan bersihkan elektroda
busi dengan amplas. Perhatidangan membersihkan kotoran pada
rongga busi dengan benda keras, seperti obeng kecil atau kawat
karena dikhawatirkann isolator porselin menjadi retak sehingga busi
mati.
Setel celah elektroda busi sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan

kendaraan
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Gamlar 22.Mengukur Celah Busi, Menyetel Celah Busi dan
Membersihkan Busi

5) Pasang kembali busi pada silinder. Pemasangan yang benar adalah
memutar busi dengan tenaga ringan, setelah ulir habis
mengencangkan 1/4 putaran dengan kunci busi.

Saat kita melakukan pguojian busi di luar silinder, kita dapat

menyimpulkan busi masih baik, namun terdapat kemungkinan saat di

dalam silinder busi mati karena busi bekerja pada tekanan lebih tinggi,

sehingga kesimpulan kita salah, untuk mengatasi hal tersebut dibuat

Spark plugcleaner and tester

Cara menggunakaspark plug cleaner testexdalah sebagai berikut:

1) Membersihkan busi dengan spark plug cleaner tester

2) Pasang busi yang akan dibersihkan pada lubang pembersih (3), tekan
tombol udara untuk membersihkan kotoran yaremempel.

3) Tekan tombol pasir pembersih sehingga pasir pembersih akan
menyemprot rongga busi (atur tekana y/cm2, waktu 3! detik).

4) Ulangi langkah 1. dan 2. diatas sampai busi bersih. Setelah busi
bersih maka tekan tombol udara (1) agar pasir yangimasnempel

dapat bersih.
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1. Tombol vdara 7. Pengabur tekanan udara

2. Tombal pasir 8. Manomeder tekanan

3. Tutup tekanan udara 9, Cendela meldat api busi

4. Drat pemasangan busi 10, Cendela pelihat celah jarum indikator
5. Kabed busi 11, Kabei ke sumber histrik

6. Tombol test busi
Gambar 23Spark Plug Cleaner Tester.

Memeriksa busi menggunakapark plug cleaner tester

1) Pasang busi pada lubang tempat pemeriksaan, bila diameter lubang
dengan busi tidak tepat ganti ukuran lubang (diameter lubang yang
terseda untuk ukuran busi 10mm, 12mm dan 14mm).

2) Tekantombokpark testdan lihat apakah terdapat percikan api pada
celah jarum, yang dapat dilihat pada kaca pandang (9) dan (10), bila
ada berarti alat berfungsi.

3) Pasang kabel tegangan tinggi pada terminal busi.

4) Tekan tombokpark tes{6), pada beberapa kondisi tekanan, seperti
ditunjukan tabel di bawah ini.

Tabel 1. Tekanan yang digunakan untuk pengujian.

Tekanan yang Hasil pengujian yang seharusnya

digunakan

Tekanan 23 kg/cm?2 Terjadi percikan api pada kaca pandang (9)
Tekanan 34 kg/cm?2 Terjadi percikampada kaca pandang (9) dan (1!
Tekanan 5 kg/cm2 Terjadi percikan pada kaca pandang (10)
Tekanan 23 kg/cm?2 Terjadi percikan api pada kaca pandang (1

saja berarti busi sudah jelek
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c. Memeriksa danmembersihkan kabel tegangan tinggi
1) Lepas kabel tegangan tinggi, bersihkan ujung kabel dari
kemungkinan ada karat menggunakan amplas.
2) Periksa tahanan kabel menggunakan ohm meter (multi meter bagian
ohm, posisi selektor pada 1xK), tahanan kabel harus kul@n@5

kilo ohm.

Gambar 24. Mengukur tahanan kabel tegangan tinggi/kabel busi.

Hal yang harus diperhatikan: jangan menekuk atau menarik kabel
berlebihan sebab dapat merusak kabel tegangan tinggi.
d. Memeriksa, membersihkan rotor dan tutup distributor

1) Lepas tutup distributor dengan melepas kait penguncinya.

2) Periksa tutup distributor dari kemungkinan retak, karat/kotor pada
terminal tegangan tinggi.

3) Bersihkan terminal tegangan tinggi dengan amplas.

4) Lepas rotor, bersihkan karat/deposit pada ujung rotolgmenakan
amplas.

e. Memeriksa nok, centrifugal advancer dan vacum advancer

1) Periksa permukaan poros nok dari kemungkinan aus, keausan secara
visual dapat dilihat dari banyaknya goresan pada nok. Lumasi poros
menggunakan grease.

2) Periksa kerja centrifugal adveer dengan cara: Pasang kembali
rotor yang telah dibersihkan, putar rotor searah putaran rotor saat
mesin hidup. Lepas rotor maka rotor harus segera kembali.
Kekocakkan rotor saat diputar tidak boleh berlebihan.
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3) Periksa vacum advancer dengan cara: lepagslacum, hubungkan
ke pompa vacum, lakukan pemompaan, amati dudukan platina
(breaker plate) harus bergerak. Bila tidak mempunyai pompa vacum
dapat dengan cara dihisap dengan kuat.

Pemeriksaan Centrifugal Advancer  Pemeriksaan Vacuum Advancer

P
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Gambar 25MemeriksaCentrifugal AdvancedanVacum Advancer
f.  Memeriksa koil Pengapian

Langkahlangkah dalam memeriksa koil pengapian yaitu:

1) Atur selektor multi meter kearah Xlohm, kalibrasi ohm meter
dengan cara menghubungkan kedua colok ukur, setel penunjukan
jarum tepat pada 0 ohm, bila penyetelan tidak tercapai periksa/ganti
baterai multi meter.

2) Periksa tahanan resistor dengan menghubungkan colok ukur pada
kedua resistor. Nilai tahanan resistor seharusnyd,b,8hm. Pada
koil pengapian jenis internal resistor, pengukuran resistor dengan

menghubungkan colok ukur pada ternhifi) dan terminal (+).

9. Beberapa Gejala Kerusakan Pada Sistem Pengapian Konvensional.
Berdasarkan gejala yang nampak, kerusakan pada sistem pengapian dapat
dianalisis sebagai berikut:

a. Busi sudah mati (banyak karbon pada elektrodenya).

Pada busi, loncatan bunga api terjadi antara elektrode massa dan
yang menonjol, jika elektrodenya ada deposit, maka loncatan api akan
sukar. Pada putaran tinggi loncatan busi harus sesuai dan tepat agar
dihasilkan pembakaran yang optimal dan kecepatan gdwagilkan juga

sesuai seperti yang diharapkan.
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10.

. Platina sudah aus.

Fungsi platina adalah untuk memutuskan arus listrik yang mengalir
ke terminal positif (+) koil, sehingga pada kumparan negatko(l terjadi
tegangan induksi yang selanjutnya ditearske busi melalui distributor.

Jika platina aus, maka proses menutup dan membuka breaker point
menjadi tidak maksimal sehingga menyebabkan arus yang masih mengalir

ke terminal positif (+) koil tegangan yang terjadi tidak maksimal juga.

. Celah platina terlalu sempit.

Jika celah platina terlalu sempit atau terlalu lebar, maka pemutusan
arus listrik tidak sesuai dengan keadaan mesin yang belum dalam tekanan
yang maksimal. Akibatnya, percikan busi tidak bisa membakar bahan

bakar semuanya, dan tenaga yang dlkeas juga tidak maksimal.

. Pegasgovernorlepas.

Jika pegasgovernor lepas, maka vacuum advancer tidak akan
bekerja walaupun pada kecepatan tinggi. Padahal fungsi vacuum advancer
untuk memajukan dan memundurkan pengapian sesuai dengan keadaan
mesin. Akibdnya, pengapian tidak dapat dimajukan/dimundurkan dan

menyebabkan tenaga yang dihasilkan kurang maksimal.

. Kabel tegangan tinggi ada yang putus.

Kabel tegangan tinggi berfungsi untuk meneruskan arus dari
distributor ke busi. Jika kabel tegangan tinggi galag putus, maka akan
menyebabkan putaran mesin dan daya yang dihasilkan kurang karena ada

salah satu ruang bakar yang tidak mengalami pembakaran.

Mendiagnosis Kerusakan Sistem Pengapian Konvensional.

Analisa system pengapian adalah suatu analisa permasalahan,

perbaikan dengan tepat dan cepat, pada suatu system yang ada hubungannya
dengan pengapian pada mobil. Permasalahan disini adalah kemungkinan
suatu gangguan yang dapat mengakibatkan kerja sistiein dptimal atau

sama sekali tidak bekerja.
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Keluhan atau kerusakan pada motor (mesin) mobil yang mungkin dapat

terjadi ialah sebagai berikut:

Keluhan : Motor(Mesin)tidak dapat hidup

Problem Trouble Solution

Suplai  tegangal - Tegangan baterai keci| - Melakukan pengisia

dari baterai kecoill pada baterai
kecil. mengganti bila perlu.
Tidak ada | - Busi mati atau rusak. | - Mengganti busi

tegangan  pada| - Kabel pada terminal - Sambung kabéetabel
busi terminalcoil putus. pada terminatoil.
- Kabel tegangan tingg - Memperbaiki

lepas. pemasangan kab
- Kabel breaker poinf tegangan tinggi.
terhubung dengal - Memperbaiki

masa? pemasangan agar tid

terhubung dengan maj

Tegangan yan{ - Kondensator sudah |- Mengganti kondensatg

dihasilkan coil tidak berfungsi atau | - Mengganticoil
kecil. rusak.®

- Coil rusak.?
Penjelasan:

1) Pada busi yang rusak tidak terjadi beda potensial antara elektroda negatif
dan positif akibatnya elektroda positif tidak dapat meloncatkan tegangan
listrik ke elektoda negatif sehingga tidak terjadi pengapian. Apabila
pengapian tidak ada, maka pembakarardalam silinder tidak akan
terjadi, sehingga motor tidak dapat dihidupkan.

2) Apabila kabel pad&reaker pointterhubung dengan negatif maka tidak
akan terjadi pemutusan arus dari kumparan primer ke negatif, akibatnya
coil tidak menghasilkan induksi tegamginggi yang akan disalurkan ke
busi.

3) Apabila kondensator tidak berfungsi maka loncatan listrik masih terjadi
padabreaker pointsaat terbuka dan arus primer tidak dapat diputus,
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sehingga tidak terjadi induksi pada kumparan primer dan kumparan
sekunder, akibatnya pada kumparan sekunder tidak menghasilkan
tegangan tinggi.

4) Ignition coil merupakan alat untuk menaikkan tegangan listrik yang
diterima dari baterai menjadi tegangan tinggi. Komponen tersebut
mempunyai tahanan pada kumparan primer 8 dan tahanan pada
kumparan sekunder 6 1 0 KQ. A p a bcoill pada tiagtiapa n a n
kumparan melebihi dari ukuran standart maka sudah rusak sehingga
voltase yang dihasilkan jauh dari standar2b KV), akibatnya tegangan
yang dihasilkan untuk disalurké&e busi tidak mampu untuk malakukan
pengapian pada busi sehingga tidak terjadi proses pembakaran di dalam

silinder.

Keluhan: Motor dapat hidup tetapi tenaganya kurang.

Problem Trouble Solution

Tegangan - Celah busi terlaly - Membersihkan elektoda bt

daricoil ke bus| rapat dan businy serta menyetel celahnya.

kurang / kotor? - Menyetel kembali cela
kecil - Celah breaker poin| breaker point  sesud
terlalu renggang. spesifikasi.

- Membran vacum dan - Menggantimembraneacun
selangnya bocor. dan selangnya.

- Pegas pengemby - Memasang dan perba
pada unit centrifugal pegas pengembali padsoit
advancer untuk| centrifugal advancerpadg
masingmasing dudukannya.

putaran terlepag.

Penjelasan:

1) Elektroda busi yang kotor dan terlalu rapat akan menghtatitamn listrik,
sehingga loncatan tegangan listrik dari elektroda positif ke elektroda
negatif kurang besar (Boentarto, 2000, hal: 54). Hal ini juga menyebabkan
tenaga mesin menjadi berkurang karena percikan bunga api yang
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dihasilkan busi kecil saat mdéakan pembakaran sehingga proses
pembakaran tidak sempurna.

2) Pegas pengembali padait centrifugal advancedverfungsi untuk menarik
kedua bobot pemberat (bobot governor) agar pada saat mesin berputar
cepat bobot tersebut tidak terlempar ke arah luain§gh apabila pegas
ini terlepas berarti putaran dari bobot ini akan berbalik dengan arah
distributor dan menghambat kerja dareaker poindalam membuka dan

menutup celahnya

Keluhan : Motor hidup tetapi tersendsndat

Problem Trouble Solution
Loncatan - Businya setengah| - Mengganti busi.
tegangan listrik | mati - Membersihkan elektroda|

yang dihasilkan | - Elektroda busi kotor. | busi.

busi kecil

Tegangan dari| - Penyetelan celah| - Menyetel kembali

coil ke busi breaker point yang celah breaker point

kecil tidak benar. sesuai spesifikasi.

- Membran vacuum | - Mengganti membran
rusak dan selangnyg vacuum dan ganti

bocor? selang yang bocor.

Penjelasan :

1) Bagian membranvacuum ini dihubungkan dengan pelat landasan
kedudukanbreaker point bila bagian membran tersebut terarik oleh
kehampaan padialet manifoldberarti pelat landasan akan ikut tertarik
bersama membran tersebut. Akibat tertariknya pelat landasan, maka
breaker pointakan lebih cepat membuka. Sehingga jika terjadi kerusakan
pada membran vacuum atau selangnya bocor mengakibatkan
keterlambatan sadtreaker pointuntuk membuka dan berakibat saat

penyalaan akan terlambat.
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Keluhan : Motor dapat hidup tetapi sadrt sulit

Problem Trouble Solution

Tegangan pad - Kabel tegangan ting¢ - Mengencangkan

busi tidak stabil.| pada busi kuran| pemasangan kabel bus
kencang? - Mengganti  busi  yan|

- Salah satu busi rusi rusak.

(setengah mati).

Tegangan vyan|- Celahbreaker poinl - Melakukan penyeteld

dihasilkan coil | renggang’ pada celalbreaker point.

ke busi kecll

Pengapian - Membran vacuum - Mengganti membra

terlambat. advancer bocor atay vacuum advancer dan
selangnya terlepas. memasangkembali selal

yang terlepas.

Penjelasan:

1) Penyebab utama loncatan tegangan listrik dari elektroda positif ke
elektroda negatif pada busi tidak stabil, kadang besar kadang kecil adalah
karena arus listrik tidak stabil. Jika api busi tidak stabil pembakaran gas
juga tidak stabil maka mesin sulit dinpkan/stasioner (Boentarto, 2000,
hal : 57). Pemasangan kabel busi yang kurang kencang akan menghambat
besarnya arus listrik ke busi sehingga tegangan yang diberikagaleh
ke busi yang digunakan untuk pembakaran juga tidak stabil.

2) Kemampuan pengagn ditentukan oleh kuat arus yang mengalir pada
kumparan primer.Untuk mencapai arus primer maksimum, diperlukan
waktu penutupan kontak pemutus yang cukup. Waktu penutupan kontak
pemutus pendek maka arus primer tidak mencapai maksimum dan
kemampuan pengapiakurang. (Pengapian Konvensinal VEDC/PPGT
Malang, 1987, hal: 66). Induksi terjadi pada $aatker pointdiputus atau
terbuka. Apabila celalbreaker pointini terlalu renggang, maka akan
memperlambat saat platina menutup, sehingga arus yang ke kumgiaran k

menjadi kecil. Hal ini akan mengakibatkan tegangan yang dihasitkiain
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tidak maksimal sehingga percikan bunga api yang dihasilkan busi kecil.

Penyetelan celabreaker pointsesuai spesifikasi adalah 030,45 mm.

Keluhan: Akselerasi motor lambattau berat

Problem

Trouble

Solution

Tegangan pad| -
busi tidak stabil.| -

Elektroda busi kotor.

Elektroda busi suda

- Membersihkan elektrod

busi.

aus - Mengganti busi.
Suplai tegangal - Penyetelan cela| - Menyetel kembali celal
dari coil ke busi| breaker point yang breaker point sesuai
kurang / kecil tidak benar. spesifikasi.

- Pegas pengembg - Pasang kembali pegd
padaunit centrifugal pengembali padaunit
advancer untuk centrifugal advance|
putaran renda yang terlepas pad:
terlepas. dudukannya.

Mengetahui,
Guru Pembimbing

NIK. 1976 0035
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Lampiran 5. Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Pilihan Ganda

KISI -KISI SOAL TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

1. Siklus1
. i [ . Keterangan
KompetensiDasar Indikator Penca.palan Butir Soal Ranah g
Kompetensi Soal | md | sd ! sl
3. 15 Mendiagnosis |Mengidentifikasi 1 C1 1
kerusakan sistermrangkaian pengapian 13 C2 1
pengapian konvensional 9 20 C2 >
konvensional —— :
Mengidentifikasi 2,4,6,7 C1 4
komponerkomponen 14,17, 19 C1 3
sistem pengapian 10 co 1
konvensional
12 Cc2 1
Mengidentifikasi 18 C1 1
mengenai sistem 5,16 C1 2
pengapian konvension 3 15 C2 >
3,21, 24 C4 3
Mengidentifikasi cara 22,23, 25 Cc2 3
kerja pengapian
konvensional 11 Cc4 1
Jumlah Soal 25 - 6 | 13| 6
2. Siklus 2
i ' Keterangan
Kompetensi Dasar Indikator Penca_pa|an Butir Soal Ranah g
Kompetensi Soal [ md | sd ! sI
3. 15 Mendiagnosis |Menjelaskan 2,11, 14 C1 3
kerusakan sistenmkomponerkomponen 24 C1 1
pengapian sistem pengapian 5 ca 1
konvensional konvensional
7,19 C4 2
Menjelaskan mengeng 4,18 C1 2
sistem pengapian 8, 17 c2 2
konvensional o5 Co 1
6, 23 C4 2
9,12,13,16 C4 4
Memeriksa komponen 10 C1 1
komponen sistem 22 C2 1
pengapian konvensior 3. 15, 20, 21 ca 4
1 C4 1
Jumlah Soal 25 - 7 12| 6

176




3. Siklus 3

. i [ . Keterangan
Kompetensi Dasar Indikator Penca.palan Butir Soal Ranah g
Kompetensi Soal | Md | sd | sl
3. 15 Mendiagnosis  |Menganalisis mengen 22 C2 1
kerusakan sistenmsistem pengapian 2.7.14, 17 C4 4
pengapian konvensional 49 11 12 15 1¢
konvensional T 2i zé T C4 8
1,3,16 C4 3
Menganalisis mengen 6, 13, C4 2
komponerkomponen 5,8, 10, 24 C4 4
sistem pengapian
konvensional 18, 20, 23 C4 3
Jumlah Soal 25 - 6 |12 7

Jumlah Total sodludah

: 19 soal (25,33%)

Jumlah Total soadbedang : 37 soal (49,33%)

Jumlah Total sodbulit
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Lampiran 6. Soal Tes Hasil Belajar Pilihan Ganda

SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS 1

Mata Pelajaran : PKKR

Materi : Sistem Pengapian Konvensional
Kelas / Jurusan : XII/ TKRO
Jumlah Soal : 25 Soal

Petunjuk Pengisian :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang disediakan.

3. Dilarang mencorati coret pada lembar soal.

4. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

5. Jika ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda strip dua (=) pada jawaban yang
anda anggap salah. Contoh : (A [B]C[DJ[E]

6. Soal berjumlah 25 butir soal, baca dan pahami dengan teliti sebelum menjawab.

7. Kerjakanlah dengan jujur dan tertib.

8. Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawab dikumpulkan.

1. Perhatikan gambar dibawah ini :

Berdasarkan gambar sistem pengapian konvensional di atas ini yang ditunjukkan oleh
angka 1, 2, 4, 5, 3, dan 7 secara urut adalah ......

a. baterai i kunci kontak i kondensor 1 distributor 7 koil T busi

baterai 1 kunci kontak i kondensor i koil T distributor i busi

baterai 1 kunci kontak 1 distributor 7 koil i kondensor i busi

baterai i kunci kontak i distributor 7 kondensor i koil i busi

baterai 1 kunci kontak 7 koil T distributor i kondensor i busi

®aoo

Pada sistem pengapian konvensional terdapat komponen kontak platina (breaker poini).
Fungsi kontak platina tersebut adalah...

a. memutuskan arus ke rotor

memutuskan arus sekunder

memutuskan arus ke kondensor

menghindari percikan bunga api

memutuskan arus primer

®aooo
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Berdasarkan grafik disamping kanan, pernyataan yang par
salah adalah ...
a. Titik Za merupakan saat pembakaran pada saat
yang tepat
Titik Zb merupakan saat pembakaran terlalu awal
Titik Zc merupakan saat pembakaran terlambat 20
d. Gratik no 2. merupakan grafik pembakaran yang
mengindikasikan gejala detonasi
e. Grafik no 3. merupakan grafik pembakaran
tekanan rendah

o o

0

Sebelum TMA ~a————= Sesudah TMA

75° 50° 25° o' -25° -50° -75°

Sudut engkol oz —»

Fungsi vacuum advance adalah untuk mengatur saat pengapian sesuai dengan...

a. putaran mesin

b. beban mesin
c. sudut dwell
d. celah platina
e. sudut platina

Pahamilah kalimat dibawah ini:

1. Bunga api yang kuat

2. Saat pengapian yang tepat

3. Baterai yang baik

4. Ketahanan yang cukup

5. Ledakan yang baik
Dari penyataan di atas, yang merupakan tiga syarat pokok
adalah...

a. 1-4-5

b. 1-2-4

c. 1-2-3

d. 2-34

e. 2-4-5

Kapasitor (kondensator) pada
a. Menyimpan arus listrik sementara

b. Memperbesar arus listrik

c. Mengurangi arus listrik

d. Menghilangkan arus listrik

e. Memperbesar dan memperkecil arus listrik

memutus arus listrik

menghubungkan arus listrik

pengaman apabila terjadi hubung singkat
memutus dan menghubungkan arus listrik
memutus arus kabel

® Qoo
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8. Berapakah FO (Firing Order) untuk motor 4 tak yang memiliki diagram pembakaran seperti
gambar di bawah ?

Silinder Proses
a. 1712713714 1 Kompresi | Usaha Buang Hisap
b. 1727 4713 2 Usaha Buang Hisap | Kompresi
c. 171371274 3 Hisap | Kompresi | Usaha Buang
d 1i 37472 4 Buang Hisap Kompresi Usaha
e 17 47 3i 2 | 180° 360° 540° 720°

9. Komponen-komponen yang temasuk pada rangkaian sekunder adalah...
a. baterai, kumparan sekunder, rotor, kabel tegangan tinggi, busi, dan massa

b. baterai, kunci kontak, kumparan sekunder, kontak platina, dan massa
c. kumparan sekunder, rotor, kabel tegangan tinggi, busi, dan massa
d. kumparan sekunder, kontak platina, kabel tegangan tinggi, busi, dan massa
e. kumparan sekunder, rotor, kontak platina, kabel tegangan tinggi, busi, dan massa
10. Busi dingin secara umum digunakan padaenginey ang ber oper asi pada Kkece

a. tinggi dan beban berat

b. rendah dan beban berat
c. rendah
d. tinggi
e. normal
11. Padasaat kendaraan berjalan di jalan tol dengan kecepatan dan putaran mesin tinggi serta

katup gas terbuka penuh maka cara kerja saat pengapian akan berubah, yaitu governor
advancera k a n é

a. tidak bekerja dan vakum advancerbekerja

tidak bekerja dan vakum advancertidak bekerja

bekerja dan vakum advancertidak bekerja

bekerja maksimum dan vakum advancertidak bekerja

bekerja maksimum dan vakum advancerbekerja maksimum

®aooo

12. Apa bila isolator dan elektroda busi berwarna merah bata dan kering maka...
a. Campuran bahan bakar gemuk

b. Campuran bahan bakar tepat
c. Campuran bahan bakar kurus
d. Seal katup aus
e. Koil pengapian lemah
13.Ber i kut adalah wurutan kerja dalam sistem pengarcg
a. Baterayi Fusei Kunci kontak T Resistori Coil T Distributor i Busi
b. Baterayi Fusei Kunci kontaki CoilT Distributor i Busi
c. Baterayi Fusei Resistori Coili Distributor i Busi
d. Baterayi Fusei Kunci kontak T CoilT Resistori Distributor i Busi
e. Baterayi Fusei Kunci kontaki Coili Distributor i Busi
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14. Pada saat mesn mengalami perubahan putaran mesin, komponen yang berfungsi untuk
memajukan saat pengapian adalah ...
a. rdle advancer

b. Jjgnition advancer
c. vacum advancer
d. knock advancer
e. centrifugal governor advencer
15. Bila celah kontak point terlalu sempit maka sudut awe//t er | al u besar i ni bera

a. Waktu penutupan platina sebentar

Arus yang mengalir ke primer koil terlalu singkat
Kemagnetan terlalu singkat

Platina menjadi lebih panas

Platina tidak cepat aus

®ooo

16. Terjadinya loncatan bunga api busi pada siklus kerja motor empat langkah adalah pada
saat...
a. Awal langkah kompresi

Awal langkah usaha

Akhir Langkah usaha

Akhir langkah kompresi

Akhir langkah isap

©ooo

17. Saat mesin digas secara mendadak, komponen yang berfungsi mempercepat saat

pengapian adal ah é
a. /dle advancer

b. ignition advancer
c. vacum advancer
d. knock advancer
e.

centrifugal governor advencer

18. Untuk mengetahui waktu terjadinya pengapian, alat ukur yang digunakan adalah....
a. Avometer

b. Multimeter

c. Timing light

d. Dwell tester

e. Compression tester

19. Komponen sistem pengapian konvensional yang berfungsi untuk mencegah terjadinya
percikan bunga api pada platina adalah...
a. kondensor

b. rotor

c. koil pengapian
d. distributor

e. resistor
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Kunci Kontak

20. Disajikan gambar sistem pengapian. Urutan
rangkaian sistem pengapian yang benar
adalah...

a. 1171871971 171271471371 61517
117871971271 171 471371615717
1178797 17127147671 375717
117871971 17147127671 37517
11787197 171271 471371571617

®aoo

21. Pada sstem pengapian konvensional, apa yang terjadi jika waktu pengapian terlalu maju?
a. Terjadi ledakan pada knalpot

Mesin tidak bisa hidup

Mesin sulit hidup

Terjadi ledakan pada karburator

Api dari busi kecil

®ao00o

P
T

1 2 3 4
22. Berdasarkan gambar rangkaian diatas, cara kerja sistem pengapian konvensional (yang
paling tepat) saat platina membuka maka arus akan mengalir dari sekunder koil ke ....

a. tutup distributor i rotor T kabel tegangan tinggi busi i busii massa
rotor i tutup distributor T kabel tegangan tinggi busi i busii massa
kabel tegangan tinggi 1 tutup distributor T rotor T kabel busii busii massa
kabel tegangan tinggi i rotor 1 tutup distributor 1 kabel busii busii massa
kabel tegangan tinggi T tutup distributor T rotor T tutup distributor 7 kabel busii busi
I massa

®aoo

23. Berdasarkan gambar rangkaian soal nomor 22 diatas, cara kerja sistem pengapian
konvensional saat kunci kontak ON dan platina menutup maka arus akan mengalir dari
baterai ke ....

a. kunci kontak i primer koil i platina i massa

kunci kontak i primer koil i kondensori platina i massa

kunci kontak i primer koil i platina i resistor i massa

kunci kontak 7 primer koil T resistor T platina i massa

kunci kontak i primer koil i platina i kondensori massa

®aoo
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24.Ji ka cel ah platina standar 0,45 mm, kemudian di
a. sudut dwell semakin besar

sudut dwell semakin kecil

sudut dwell tidak berubah

saat pengapian semakin maju

saat pengapian tidak berubah

©oo o

A

(On)
(Start)

:

N

0.4

1] & A

NO 1 NO.2

25. Berdasarkan gambar rangkaian diatas, carakerja sistem pengapian konvensional saat kunci
kontak ON dan platina menutup maka arus akan mengalir dari baterai ke ....... ? Kemudian
tipe resistor yang digunakan berdasarkan gambar rangkaian diatas, adalah tipe ........

a. kunci kontak 1 primer koil T platinai massa (External Resistor)

kunci kontak i primer koil i platina T massa (Internal Resistor)

kunci kontak T resistor i primer koil i platina T massa (Tanpa Resistor)

kunci kontak i resistor i primer koil 7 platina T massa (External Resistor)

kunci kontak T resistor i primer koil T platina i massa (Internal Resistor)

€

)

D

©coo o
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Kunci Jawaban Siklus 1:

1.

apr b

D

E
E
B
B

6.
7.
8.
9.
10.

> 000>

Rubrik penilaian pilihan ganda:

11.
12.
13.
14.
15.

om>»® O

No. Soal Jawaban Benar Jawaban Salah
1 1 0
2 1 0
dst.
Jumlah Skor 25 0

Rumus Konversi Nilai: Nilai = Jumlah skor benar X 4
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21.
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23.
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SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS 2

Mata Pelajaran : PKKR

Materi : Sistem Pengapian Konvensional
Kelas / Jurusan : XII/ TKRO
Jumlah Soal : 25 Soal

Petunjuk Pengisian :

1.

2.
3.
4

~

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Tulislah identitas pada lembar jawaban yang disediakan.

Dilarang mencorat i coret pada lembar soal.

Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

Jika ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda strip dua (=) pada jawaban yang
[~ B|]C[DJE]

anda anggap salah. Contoh :
Soal berjumlah 25 butir soal, baca dan pahami dengan teliti sebelum menjawab.
Kerjakanlah dengan jujur dan tertib.

Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawab dikumpulkan.

Metode memeriksa governor advancea d al a h é

a. Rotor diputar searah jarum jam, dan harus
dapat kembali

b. Rotor diputar berlawanan arah jarum jam, dan
harus dapat kembali

c. Rotor diputar bolak balik, searah dan
berlawanan arah jarum jam

d. Rotor harus dapat berputur berlawanan arah jarum jam \

e. Saat mesin distarter, rotor harus berputar halus, tidak boleh goyang

Berikut ini adalah gambar pemeriksaan governor advance \\..-’ ((7)

Perhatikan gambar di samping kanan ini. Berdasarkan

gambar distributor sistem pengapian konvensional di

samping ini yang ditunjukkan oleh angka 2, 3, 4, 5, 7, dan 8

secara urut adalah ......

a. rotor 7 centrifugal advancer i cami poros distributor i
vacuum advanceri kondensor

b. rotor i centrifugal advancer i poros distributor 1 cam i
vacuum advanceri kondensor

c. rotor T tutup penahan debu T cam 1 poros distributor 1
vacuum advanceri kondensor

d. rotor T tutup penahan debu 1 poros distributor T cam i
vacuum advanceri kondensor

e. rotor T tutup penahan debu T poros distributor 7 cam i
vacuum advanceri resistor

185



Berikut ini adalah gambar pemeriksaan komponen sistem
pengapian. Apabila probe positif (+) ohmmeter dihubungkan
ke terminal positif /ignition coil dan probe negatif (-) ke
terminal negatif /gnition coil sesuai yang ditunjukkan oleh
gambar. Hal tersebut merupakan pemeriksaan...
a. kumparan sekunder koil

b. kumparan positif koil

c. isolasi koll

d. resistor koll

e. kabel dari sumber tegangan

Beri kut adal ah wurutan kerja dalam sistem pengarg
a. Baterayi Fusei Kuncikontaki Coili Distributor 7 Busi

b. Baterayi Fusei Kunci kontaki Resistori Coili Distributor T Busi

c. Baterayi Fusei Resistori Coili Distributor i Busi

d. Baterayi Fusei Kunci kontak i Coil 1 Resistori Distributor i Busi

e. Baterayi Fusei Kuncikontaki Coili Distributor i Resistori Busi

Gambar dibawah ini bentuk keausan platina disebabkan oleh ... e

a. Kapasitas kondensor rendah ___?-;—j‘:}""

b. Kapasitas kondensor tinggi I I il E

c. Kondensor rusak W . Baglan bertambah

d. Kondensor mati ] 4 J
. S

e. Kotornya Platina

Pada waktu mesin dihidupkan terdengar ledakan di knalpot, salah satu penyebabnya
adal ahé

a. [Ignation timing terlalu mundur

lgnation timing terlalu maju

Dwell angle terlalu besar

Dwell angle terlalu kecil

Platina aus

©coo o

Padasaat kendaraan berjalan di jalan tol dengan kecepatan dan putaran mesin tinggi serta
katup gas terbuka penuh maka Governor advancera k a n é
a. tidak bekerja dan vakum advancerbekerja

b. tidak bekerja dan vakum advancertidak bekerja

c. bekerja dan vakum advancertidak bekerja

d. bekerja maksimum dan vakum advancertidak bekerja

e. bekerja maksimum dan vakum advancerbekerja maksimum

Berikut ini yang bukan pengaruh darisudut dwe//ly ang ter |l al u besar adal a

a. Celah platina menjadi sempit c. Kemagnetan jenuh/terlalu lama
b. Arus yang mengalir ke primer koil d. Platina menjadi lebih panas
terlalu singkat e. Platina menjadi lebih cepat aus
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10.

11.

12.

13.

Berdasarkan grafik disamping kanan, pernyataan bar

yang tepat adalah ...

a. Grafik no 1. merupakan grafik pembakaran
tekanan sedang

b. Grafik no 2. merupakan grafik pembakaran
yang mengindikasikan gejala detonasi

40

Sebelum TMA—-e—— = Sesudah TMA

c. Grafik no 3. merupakan gejala pembakaran =

rendah
d. Titk Zb merupakan saat pembakaran paling 0

optimal 75° 50° 25° o’
e. Titik Zc merupakan saat pembakaran pada saat

yang tepat

Perhatikan gambar disamping kanan ! Pengukuran
baterai pada gambar disamping adalah...
a. Tegangan baterai

SPECIFIC GRAVITY
MEASUREMENT POINT

b. Volume elektrolit

c. Kebocoran baterai

d. Berat Jenis elektrolit —— .
e. Ventilasi tutup baterai = 1

-25° -50°

Sudut engkol az —»

MEASUREMENT OF BATTERY

-75°

Pengajuan pengapian yang didasarkan pada perubahan putaran mesin merupakan tugas

komponen ...

a. knock advancer

lgnition advancer

vacuum advancer

idle advancer

centrifugal governor advancer

®oo o

Berdasarkan gambar grafik di samping kanan,
peryataan dibawah ini yang paling tepat adalah
proses pembakaran di dalam silinder yang paling :
optimal bil a ¢é.

a. saat pengapian (no 1) terjadi 10° sebelum TMA
pembakaran ekplosif (no 2) terjadi 5° sebelum TMA
tekanan pembakaran (no 3) terjadi 10° setelah TMA
akhir pembakaran (no 4) terjadi 20° setelah TMA o

‘Advance W

®cooo

saat pembakaran (no 4) terjadi 20° setelah TMA Sudut engko', ,

Jika celah platina standar 0,45 mm, kemudian disetelmenj adi O,
a. sudut dwell semakin kecil

sudut dwell semakin besar

sudut dwell tidak berubah

saat pengapian tidak berubah

saat pengapian semakin mundur

®oo o
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14.

15.

16.

17.

18.

Untuk mengurangi penurunan tegangan pada Secundary Coi/pada saat putaran mesin

tinggi dan menstabilkan arus yang masuk ke kumparan primer maka co//p e r | u

a. Dioda

b. Fuse

c. Ground
d. Resistor
e. Relay

Berikut ini adalah gambar pemeriksaan ignition coil
dengan internal resistor. Apabila probe positif (+)
ohmmeter dihubungkan ke terminal positif ignition
coil dan probe negatif (-) ke bodi ignition coil. Hal
tersebut merupakan pemeriksaan tahanan ...
a. kumparan sekunder koil

b. kumparan positif koil

c. isolasi koil

d. kabel dari sumber tegangan
e. resistor koil

Berikut ini yang bukan Kkerugian dari
adalah...

a. Sudut dwell menjadi bertambah besar
Saat pengapian terlambat

Kontak pemutus tidak dapat membuka lagi
Kerenggangan kontak pemutus semakin kecil
Celah platina semakin besar

©coo o

sistem pengapian
konvensional yang disebabkan oleh keausan tumit ebonite

di

Berapakah FO (Firing Order) untuk motor 4 tak yang memiliki diagram pembakaran seperti

gambar di bawah ?

o Silinder Proses
a. 1721374 1 Hisap Kompresi Usaha Buang
b. 17473712 2 Buang Hisap Kompresi Usaha
c. 11274713 3 Kompresi | Usaha Buang Hisap
d 171374712 4 Usaha Buang Hisap Kompresi
e. 173712714 0° 180° 360° 540° 720°

Temperatur busi yang tepat memungkinkan busi menjadi awet dan tetap bersih, karena
pada temperatur yang tepat terjadi seff cleaning. Bila temperatur busi terlalu tinggi dapat
menyebabkan knocking, karena terjadi pre-ignition. Berapakah temperatur terendah seff

cleaning dan pre-ignition?

a. 350eC dan 750eC
b. 350eC dan 950e¢eC
c. 450eC dan 750e¢eC
d 450eC dan 800e¢eC
e. 450eC dan 950e¢eC
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19.

20.

21.

22.

24,

Kualitas bunga api busi ditentukan ol eh bebera

a.

®aoo

Gambar disamping kanan ini merupakan pemeriksaan ...
a.

®cooo

Berikut ini adalah gambar pemeriksaan komponen -
sistem pengapian. Apabila probe positif (+) ohmmeter
dihubungkan ke terminal negatif /gnition coil dan probe
negatif (-) ke terminal tegangan tinggi /gnition coil Hal
tersebut merupakan pemeriksaan tahanan ...

tegangan sumber, kondisi platina dan kondensor

tegangan sumber, kondisi permukaan celah busi, dan kondensor

tegangan sumber, kondisi permukaan celah busi, dan kondisi platina

kondisi permukaan celah busi, kondisi platina, kondensor, dan tegangan sumber
kondisi permukaan celah busi, kondisi platina dan kondensor

Pergerakan governor advance
Pergerakan vacum advance
Rotor

Breaker plate

Platina

a. isolasi koil
b. kumparan positif koil
c. kumparan sekunder koil
d. kabel dari sumber tegangan
e. resistor koil
Pemeriksaan pada kondensor ialah 23. Berikut ini penyebab (yang paling
meliputi  pemeriksaan  hubungan tepat) mesin sulit hidup dikarenakan
massa, dan ... percikan api dibusi kecil adalah ...
a. kapasitas a. Kondensor mati
b. resistansi dan kapasitas b. Koil mati
c. hubungan singkat dan resistansi c. Platina membuka terus
d. hubungan singkat dan kapasitas d. Kontak platina kotor
e. hubungan singkat, resistansi, e. Rotor tidak terpasang
kapasitas
Komponen sistem pengapian 25. Pada sistem pengapian konvensional,
konvensional yang berfungsi untuk apa yang terjadi jika waktu pengapian
mencegah terjadinya percikan bunga terlalu mundur?
api pada platina adalah... a. Elektroda busi meleleh
a. kondensor b. Terjadi ledakan pada kenalpot
b. rotor c. Mesin tidak bisa hidup
c. koil pengapian d. Mesin sulit hidup
d. distributor e. Apidari busi kecil
e. resistor
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Kunci Jawaban Siklus 2:

1.

apr b

A

D
B
B
B

6. A
7. D
8. B
9. B
10. D

Rubrik penilaian pilihan ganda:

11.
12.
13.
14.
15.

O0O>» > m

No. Soal Jawaban Benar Jawaban Salah
1 1 0
2 1 0
dst.
Jumlah Skor 25 0

Rumus Konversi Nilai: Nilai = Jumlah skor benar X 4
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SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS 3

Mata Pelajaran : PKKR

Materi : Sistem Pengapian Konvensional
Kelas / Jurusan : XII/ TKRO
Jumlah Soal : 25 Soal

Petunjuk Pengisian :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang disediakan.

3. Dilarang mencorati coret pada lembar soal.

4. Pilinlah jawaban yang anda anggap paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

5. Jika ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda strip dua (=) pada jawaban yang

anda anggap salah. Contoh : (A [B[C|D]E]
6. Soal berjumlah 25 butir soal, baca dan pahami dengan teliti sebelum menjawab.
Kerjakanlah dengan jujur dan tertib.
8. Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawab dikumpulkan.

~

Seorang siswa pada saat ujian 7une-up, melakukan penyetelan saat pengapian, kemudian
menyetel sudut dwel/ dan setelah itu menyetel putaran /d/e, menurut saudara langkah atau
prosedur fune-up yang dilakukan siswa tersebut adalah ....

a. benar karena semua penyetelan dilakukan telah dilakukan

b. benar karena sudah sesuai dengan prosedur twne up

c. salah, sebab dapat menyebabkan penyetelan sudut dwell berubah

d. salah, sebab dapat menyebabkan penyetelan putaran idle berubah

e. salah, sebab dapat menyebabkan penyetelan saat pengapian berubah

Hasil pemeriksaan s a a t pengapian sebuah mo b i | di perol el
sebelum TMA. Sedangkan spesifikasi 10e sebel um

saat pengapian dapat sesuai dengan spesifikasi .... ?

a. Memperbesar celah kontak pemutus

Memperkecil celah kortak pemutus

Menggeser badan distributor ke kanan dan ke kiri

Memutar badan distributor searah putaran rotor distributor

Memutar badan distributor berlawanan arah putaran rotor distributor

©coo o

Seorang siswa saat ujian Tune-up memeriksa sudut adwe// mesin 4 silinder menggunakan

awell tester diperoleh data besar sudut dwel/ s ebes ar 60e, menur ut sau
langkah selanjutnya yang harus siswa tersebut lakukan .... ?

a. memperkecil penyetelan celah kontak pemutus

memperbesar penyetelan celah kontak pemutus

menggeser/memutar distributor berlawanan arah jarum jam

melakukan langkah yang lain karena celah kontak pemutus normal

menggeser/memutar distributor searah jarum jam sampai sudut dwell tepat

®aooo
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Perhatikan kalimat berikut:

1.

ok wbd

6.

Sudut dwell menjadi bertambah besar

Saat pengapian terlambat

Saat pengapian terlalu cepat

Kontak pemutus tidak dapat membuka lagi
Kerenggangan kontak pemutus semakin kecil
Sudut dwell mengecil

Dari kalimat diatas yang merupakan kerugian yang
dapat terjadi dari sistem pengapian konvensional
yang disebabkan oleh keausan tumit ebonite

adalah...

a. 1-2-3-4
b. 1-3-5-6
c. 1-3-45
d 1-3-4-6
e. 1-2-4-5

Pada pemeriksaan sistem pengapian dengan menggunakant/iming light pada saat putaran
mesin dinaikkan hingga 5000 rpm tidak terjadi pengajuan pengapian kemungkinan
penyebabnya adal ah ¢é.

a.

©aooo

Pin centrifugal advance macet.
Pegas governor advance lemah.
Tumit ebonit aus.

Breaker plate macet.

Nok distributor aus.

Kerusakaanyang sering terjadi pada platina ( breaker point) adalah besi platina berlubang
atau cembung. Jika kontak positif yang cembung dan kontak negatif yang cekung seperti
tampak pada gambar di sampina, hal

a.

©cooo

Kondensor rusak
Kondensor bocor

Kabel kondensor putus
Kapasitas kondensor rendah
Kapasitas kondensor tinggi

Perhatikan kalimat berikut ini:

1. Platina lebih cepat membuka.

2. Arus primer mengalir dalam waktu singkat.
3. Percikan bunga api pada busi kecil.

4. Kemagnetan tidak tercapai maksimum.
Tegangan induksi kumparan sekunder koil rendah/kurang.

Lengan platlna

= ..

tersebut

sl

W”

b >

Bagian
=)= terkikis

Seperti yang diketahui bahwa kalimat diatas adalah pengaruh dari sistem pengapian
konvensional yang disebabkan oleh ...

a.
b.
c.

Celah platina tidak tepat d.
Sudut dwell terlalu besar e.

Sudut dwell terlalu kecil
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Keausan dari tumit ebonite
Keausan dari nok distributor
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Apabila terdapat gejala arus primer tidak cepat penuh, kemagnetan rendah, induksi
tegangan tinggi rendah, percikan api rendah. Terutama terjadi pada putaran tinggi, dimana
pada saat tersebut waktu yang tersedia untuk mengalirkan arus primer semakin kecil,
sehingga belum sampai tuntas membuang muatan, platina sudah tertutup lagi.
Berdasarkan gejala diatas, penyebab gangguan yang pding tepat adalah ....

a. Kondensor putus/bocor

Kapasitas kondensor terlalu besar

Kapasitas kondensor terlalu kecil

Celah platina terlalu sempit

Celah platina terlalu besar

®aoo

Jika mesin mobil dapat dihidupkan namun terdapat gejala yaitu pincang, kemungkinan

ker usakan yang paling tepat yang terjadi adal ah
a. kondensor mati

rotor tidak terpasang

terdapat busi yang mati

kontak poin platina habis

koil pengapian rusak/mati

©coo o

. Apa bila pada sistem pengapian konvensional terdapat gejala seperti berikut :

1. Percikan apipada kontak pemutus besar.

Permukaan cepat terbakar.

Usia kontak platina singkat.

Waktu pemutusan arus primer lama sehingga induksi koil rendah.

Percikan api pada celah busi tidak stabil.

Mesin sulit hidup / pembakaran tidak sempurna.

Dapat pula tegangan yang dihasilkan tidak mampu meloncati celah busi sehingga
tidak ada percikan api pada busi dan mesin tidak dapat hidup.

Maka berdasarkan gejala diatas, kemungkinan penyebabnya yang paling tepat adalah ....
a. Kondensor putus/bocor

Kapasitas kondensor terlalu besar

Kapasitas kondensor terlalu kecil

Celah platina terlalu sempit

Celah platina terlalu besar

No o~ wDd

®aooo

. Berdasarkan hasil pemeriksaan, kondisi dari sistem bahan bakar, tekanan kompresi, sistem
starter dalam kondisi baik. Gangguan yang terjadi diakibatkan oleh sistem pengapian. Pada
saat pengujian loncatan bunga api tidak ada loncatan bunga api pada kabel tegangan tinggi.
Berdasarkan kondisi gangguan tersebut kemungkinan penyebabnya adalah sebagai berikut
kecuali é

a. kontak point platina kotor.

fuse untuk pengapian putus.

ignition coil pengapian rusak/mati.

kontak point platina tidak bisa menutup.

kabel positif platina terhubung singkat dengan massa.

®aoo
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12.

13.

14.

15.

16.

Apabila terdapat gejala, tarikan mesin menjadi lebih berat, pada kecepatan tinggi performa
mobil akan cenderung tidak stabil, pembakaran yang tidak sempurna, mengakibatkan
missfire, penggunaan BBM lebih boros dan menbuat koil lebih cepat lemat. Berdasarkan

gejala diatas, penyebab gangguan yang paling tepat adalah ....

a.

®aoo

Pada pemeriksaan sistem pengapiandengan menggunakan timing light pada saat putaran
mesin stasioner sudah
a.

®aooo

Celah busi terlalu besar
Celah busi terlalu kecil
Tidak terdapat celah busi
Busi yang tidak sesuai
Busi terlalu kotor

Pin centrifugal advance macet.
Pegas governor advancelemah.
Tumit ebonit aus.

Breaker plate macet.

Nok distributor aus.

terjadi

pengaj uan

pengapi

Berdasarkan hasil pemeriksaan dari gejala mesin yang sulit hidup adalah dikarenakan

percikan bunga api busi kecil. Menurut saudara penyebabnya yang paling tepat adalah...
a.

©aooo

Apabila terdapat gejala, mesin lebih cepat panas, tarikan mesin menjadi lebih berat, ketika
akselerasi timbul gejala ngelitik, loncatan bunga api tidak maksimal sehingga pembakaran
yang tidak sempurna. Berdasarkan gejala diatas, penyebab gangguan yang paling tepat

Koil pengapian mati

Rotor tidak terpasang

Platina membuka terus

Saat pengapian tidak tepat
Platina tidak dapat membuka

adalah ....

a.

©cooo

Pada saat dilakukan pemeriksaan, didapatkan bahwawaktu pembukaan platina tidak stabil,
sehingga saat percikan api juga tidak stabil atau saat pengapian tidak stabil. Selain itu,

Celah busi terlalu besar

Celah busi terlalu kecil

Tidak terdapat celah busi
Spesifikasi busi yang tidak sesuai
Kondisi elektroda busi terlalu kotor

kerenggangan kontak pemutus juga semakin kecil. Berdasarkan gejala diatas, penyebab
gangguan yang paling

a.

®aoo

Celah platina tidak tepat
Keausan pada tumit ebonite
Sudut dwell yang terlalu besar
Sudut dwell yang terlalu kecil

Keausan poros nok yang tidak merata
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17.

18.

19.

20.

Perhatikan kalimat berikut ini:

1. Platina lebih cepat menutup.

Arus primer mengalir dalam waktu lama.
Kemagnetan jenuh/terlalu lama.

Platina mudah panas atau lebih panas.
Platina cepat aus.

6. Koil mudah panas atau lebih panas.
Seperti yang diketahui bahwa kalimat diatas adalah pengaruh dari sistem pengapian
konvensional yang disebabkan oleh ...

a. Celah platina tidak tepat
Sudut dwell terlalu besar
Sudut dwell terlalu kecil
Keausan dari kontak platina
Keausan dari nok distributor

ok wbd

®ooo

Perhatikan kalimat dibawah ini :
1 Kendaraan pada jalan tol
1 Kecepatan : 160 km/h ( maks )
1 Putaran motor : 6500 rpm
1 Katup gas : terbuka penuh
Berdasarkan data diatas, maka cara kerja saat pengapian akan berubah, yaitu governor
advancera k a n é
a. tidak bekerja dan vakum advancerbekerja
tidak bekerja dan vakum advancertidak bekerja
bekerja dan vakum advancertidak bekerja
bekerja maksimum dan vakum advancertidak bekerja
bekerja maksimum dan vakum advancerbekerja maksimum

®ao00o

Saat dilakukan pemeriksaan, arus primer selalu terhubung dengan massa, induksi tegangan
tinggi pada kumparan sekunder koil tidak terjadi, percikkan bunga api pada busi juga tidak
terjadi atau tidak adanya pengapian, dan kendaraan tidak dapat hidup. Kemungkinan
penyebabnya adalah ....

a. Kontak platina kotor

Saat pengapian tidak tepat

Tidak terdapat celah platina

Terdapat kebocoran kabel busi

Setelan celah platina tidak tepat

®ao0o

Apabila selang vacuum advancerterlepas dari sambungannya, maka pengaruhnya adalah
sebagai berikut, kecuali ....

a. saat pengapian menjadi terlambat

diafragma spring tidak akan pernah tertarik

kevakuman pada vacuum advancertidak akan terjadi

vacuum advancerdapat bekerja namun tidak maksimal

tidak terjadi pemajuan saat pengapian sesuai dengan beban mesin

®aoo
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21.

22.

23.

24.

Berdasarkan grafik disamping kanan, pernyataan yang bar |Sebelum TMA <a————= Sesudah TMA

salah adalah ...

a. Titik Za merupakan saat pembakaran pada saat 49

yang tepat

Titik Zb merupakan saat pembakaran terlalu awal

Titik Zc merupakan saat pembakaran terlambat 20

d. Gratik no 2. merupakan grafik pembakaran yang
mengindikasikan gejala detonasi 0

e. Grafik no 3. merupakan grafik pembakaran 75° 50° 25° o' -25° -50° -75°
tekanan rendah Sudut engkol az —»

o o

Temperatur busi yang tepat memungkinkan busi menjadi awet dan tetap bersih, karena
pada temperatur yang tepat terjadi self cleaning. Bila temperatur busi terlalu tinggi dapat
menyebabkan knocking, karena terjadi pre-ignition. Berapakah temperatur terendah self
cleaning dan pre-ignition?

a 350eC dan 750eC

350eC988arC

450eC dan 750eC

450eC dan 800eC

450eC dan 950eC

®aoo

Pada saat kendaraan berjalan di jalan menanjak dengan kecepatan sedang (70 km/jam)
dan putaran motor 3000 RPM, serta katup gas terbuka penuh, maka cara kerja saat
pengapian akan berubah, yaitu governor advancera k a n é

a. tidak bekerja dan vakum advancerbekerja

b. tidak bekerja dan vakum advancertidak bekerja
c. bekerja dan vakum advancertidak bekerja
d. bekerja maksimum dan vakum advancertidak bekerja

@

bekerja maksimum dan vakum advancerbekerja maksimum

Seorang siswa melalukan pemeriksaan, dan didapatkan data bahwa percikan api busi kecil
atau tidak maksimal, sehingga mengakibatkan pembakaran tidak sempurna dan mesin pun
tidak stabil (pincang). Namun pemeriksaan percikan api busi menggunakan spark plug
tester busi dalam kondisi baik, kemudian celah platina dan kondensor semua dalam
keadaan baik/normal. Menurut saudara penyebabnya (yang paling tepat) adalah
di sebabkan ol eh é.

a. Rotor tidak terpasang

lgnition coil pengapian mati

Fuse untuk pengapian putus

Tahanan kabel tegangan tinggi terlalu besar

Kabel positif platina terhubung singkat dengan massa

®aoo
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25. Berikut ini adalah akibat dari gangguan pada sistem pengapian konvensional, yaitu :
1 Menghasilkan tekanan pembakaran maksimal.
Menyebabkan gejala detonasi atau knocking.
Dapat menyebabkan kerusakan komponen mesin.
Mesin jadi lebih bergetar.
Daya mesin tidak optimal.
1 Mesin menjadi lebih panas.
Berdasarkan penyataan diatas, penyebab gangguannya yang paling tepat adalah ....
a. Celah platina terlalu besar
Celah platina terlalu sempit
Waktu pengapian terlalu maju
Waktu pengapian terlalu mundur
Penggunaan busi yang terlalu panas

= =4 -4 4

®aoo

Kunci Jawaban Siklus 3:

1. E 6. D 11. A 16. E 21. E
2. D 7. C 12. A 17. B 22. E
3. B 8. B 13. B 18. D 23. C
4, E 9. C 14. D 19. C 24. D
5 A 10. A 15. B 20. D 25. C
Rubrik penilaian pilihan ganda:
No. Soal Jawaban Benar Jawaban Salah

1 1 0

2 1 0

dst.

Jumlah Skor 25 0

Rumus Konversi Nilai: Nilai = Jumlah skor benar X 4
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Lampiran 7. Hasil Observasi Pelaksanaan Pendajaran Model PBL

Siklus 1




Siklus 1




Siklus 2
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Siklus 3
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Siklus 3
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Lampiran 8. Hasil Instrumen Keaktifan Belajar Peserta Didik
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Lampiran 9. Daftar Hadir Peserta Didik

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK TAHUN AJARAN 2019/2020

SMK NASIONAL BERBAH

Mata Pelajaran PKKR
Wali Kelas : Parmadi, S.Pd.

JUMLAH YANG HADIR

Kelas : XIITKROC
Hari/Tanggal
No | NIS Nama Senin, Kamis, Senin,
10/02/2020 13/02/2020| 17/02/2020

1 8788 | Alvonsos Tito Bima Aditya A A A
2 8789 | Anand Renaldi Syahputra A A A
3 8791 | Adriansyah v A A
4 8792 | Anggara Pratama Putra v v A
5 8793 | Ardi Nur Waspodo v v v
6 8796 | Bonaventura Agus Ariyanto v v A
7 8797 | Diky Ramandika v v v
8 8800 | Doni Fajar Irawan A A A
9 8801 | Dwi Nur Salam v v v
10 | 8804 | Gianluigi Wisetya Eka Putra v v A
11 | 8805 | Hafidz Fikri Nurzaman v v v
12 | 8806 | Harun Raja Ghani v v A
13 | 8808 | Muhammad IgbaBaputra v v A
14 | 8809 | Muhhammad Nur Ardian v v v
15 | 8810 | Muhammad Saiful Fahmi v v A
16 | 8811 | Muhammad Wafi Muzaki v v v
17 | 8812 | Nanda Prasetyo v v A
18 | 8813 | Nurofik Hidayat v v v
19 | 8814 | Okta Alin Fernando v v v
20 | 8815 | Pandu Febrianto A A A
21 | 8816 | Rafif Arya M.P v v v
22 | 8817 | Ramadan Candra Irawan v v v
23 | 8818 | Reka Rangga Wijaya v v v
24 | 8819 | Setiyawan Dwi Nugroho v v v
25 | 8820 | Seto Catur Pamungkas A A A
26 | 8821 | Sidig Ardiansyah v v A
27 | 8822 | Tofek Haryanto v v A
28 | 8823 | Tri WahyuPrastya v v v

23 22 13

5 6

JUMLAH YANG TIDAK HADIR

SN
a1
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikal : SMK Nasional Berbah

Mata Pelajaran . Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR)
Kelas/Semester : XII/2

Topik . Sistem Pengapian Konvensional

Sub Topik . Mendiagnosis Kerusakan Sistem Pengapian Konvensit
Alokasi Waktu : 12 Jam Pelajaran (@4Menit)

Nama Guru . Patrick Fajarai

A. Kompetensi Inti

Kl 1
K.l. 2

K.l. 3

K.l 4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, tangc
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, darsantun, responsi
dan preaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas be|
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi te
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif
dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkan dengan ilmi
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam k«
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah,
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
Melaksanakan tugas spesifik dengaenggunakan alat, informasi, di
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah
dengan bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Menamp
kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur
dengan standaroknpetensi kerjaMenunjukkan keterampilan menale
mengolah, dan menyaji secara efekitif, kreatif, produktif, kritis, man
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dei
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, sertanpon
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan landdengnjukkan
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengemt
dari yang dipelajarinya di sekolah, sertampu melaksanakan tugas spes
di bawah pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.15Mendiagnosis kerusakan siste
pengapian konvensional.

3.15.1 Memahami konsep dan komporsstem
pengapian kovensional.

3.15.2 Melakukan pemeriksaan komponen ¢
sistem pengapian kovensional.

3.15.3 Melakukan penyetelan komponen o
sistem pengapian kovensional.

3.15.4 Mendiagnosis kerusakan Siste
pengapian konvensional.

3.15.5 Menjelaskan  prosedur mendiagno
kerusakarsistem pengapian kovension;

4.15Memperbaiki sistem pengapia
konvensional.

4.15.1 Peserta didik mampu efakukan
pemeriksaan komponen dan sist
pengapian kovensional.

4.15.2 Peserta didik mampu a@akukan
penyetelan komponen dan  Sist
pengapian kovensional.

4.15.3 Peserta ditdi mampu nendiagnosis
kerusakan sistem pengapi
konvensional.

4.15.4 Peserta didik mampu melakukan prose
diagnosis kerusakan sistem pengay
kovensional.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanyajawab, pesertardatikpu:

a. Menjelaskamengertian dan fungsi sistem pengapian konvensasrajan

benar.

b. Menjelaskan syarat sistem pengapian dan cara kerja sistem pengapian

konvensionatlengan benar.

c. Mengidentifikasi fungsdan komponensistem pengapian konvensional

dengan benar.

d. Memahami konsep dan komponen sistem pengapian konvensional dengan

benar.
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2. Pertemuan Kedua
Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanyajawab, peserta didik mampu :
a. Memeriksa dan menyetel komponerAkomponen sistem pengapian
konvensionatlengarbenar.
b. Memeriksa dan menyetel timing atau saat pengapian, dan sudut dwell
sistem pengapian konvensional dengan benar.
c. Menyebutkan gejalagejala kerusakan pada sistem pengapian

konvensionatlengan benar

3. Pertemuan Ketiga

Melalui kegiatan ceramah, diskuardtanyajawab, peserta didik mampu :

a. Mendiagnosis kerusakan sistem pengapian konvensional dengan benar.

b. Menentukan kerusakan berdasarkan gejala yang ada pada sistem
pengapian konvensional dengan benar.

c. Memastikan atau memverifikasi gejala yang ada mastem pengapian
konvensional dengan benar.

d. Menentukanprosedur perbaikan sistem pengapian konvensid@agan

benar.

D. Materi Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
a. Pengertian dan fungsi sistem pengapian konvensional
b. Syarat sistem pengapian dan cara kerja siggengapian konvensional
c. Komponensistem pengapian konvensiotaserta fungsinya.

d. Kelebihan dan kekurangan sistem pengapian konvensional.

2. Pertemuan Kedua
a. Pemeriksaan dan penyetelan komponen dsistem pengapian
konvensional.

b. Gejalagejala kerusakan padastem pengapian konvensional.
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3. Pertemuan Ketiga
a. Prosedur randiagnosis kerusakan sistem pengapian konvensional.
b. Prosedur perbaikan sistem pengapian konvensional

c. Cara melakukan perbaikan pagistem pengapian konvensional.

E. Metode Pembelajaran
1. PertemuanPertama
a. Pendekatan Pembelajaran Student Centered Learning
b. Model Pembelajaran : Problem Based Learning

c. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi, dan tanyajawab.

2. Pertemuan Kedua
a. Pendekatan Pembelajaran Student Centered Learning
b. Model Pembelajaran : Problem Based Learning

c. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi, dan tanyajawab.

3. Pertemuan Ketiga
a. Pendekatan Pembelajaran Student Centered Learning
b. Model Pembelajaran : Problem Based Learning

c. Metode Pembelajaran  : Ceramabh, diskusi, dan tanyajawab.

F. Media Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
a. Papan tulis dan spidol.
. Laptop dan LCD proyektor.
Video pembelajaran daide presentasifowermint).
. Lembar kegiatan peserta didik.

. Handoutmateri sistem pengapian konvensional.

- 0o o o oT

Modul mata pelajaran Pemeliharaan Kelisarnkkendaraan Ringan.
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2. Pertemuan Kedua
a. Papan tulis dan spidol.
. Laptop dan LCD proyektor.
Video pembelajaran daslide presentasiower Poinj.
. Lembar kegiatan peserta didik.

. Handoutmateri sistem pengapian konvensional.

- 0o o o oT

Modul mata pelajaran Pemeliharaldalistrikan Kendaraan Ringan.

3. Pertemuan Ketiga
a. Papan tulis dan spidol.
b. Laptop dan LCD proyektor.
c. Video pembelajaran datide presentasifower Poin}.
d. Lembar kegiatan peserta didik.
e. Handoutmateri sistem pengapian konvensional.

f. Modul mata pelajaran Penilearaan Kelistrikan Kendaraan Ringan.

G. Sumber Belajar
1. Bagi Peserta Didik
1 Agung Budi Prakoso. 201Buku Modul: Pemeliharaan Kelistrikan
Kendaraan Ringan SMK Kelas X8urakarta: CV Putra Nugraha.
1 HaKa MJ. Buku Modul Produktif Teknik Kendaraan Ringdr:
Memperbaiki Sistem Pengapigdolo: CV HaKa MJ.
Handoutmateri sistem pengapian konvensional

Internet

2. Bagi Guru
1 Agung Budi Prakoso. 2018Buku Modul: Pemeliharaan Kelistrikan
Kendaraan Ringan SMK Kelas X8urakarta: CV Putra Nugraha.
1 HaKa MJ. Buku Modl Produktif Teknik Kendaraan Ringan 12:
Memperbaiki Sistem Pengapig®olo: CV HaKa MJ
Handoutmateri sistem pengapian konvensional.

Internet
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H. Langkah i Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Keglatgn_Peserta Waktu
Didik
1 | Pendahuluan Membuka Guru memberikar Peserta didik 20
Pelajaran salam pembuka menjawab salam menit
Guru menanyakal Peserta didik
kabar dan memimpil menjawab

doa sebelum pelajarg
dimulai

pertanyaan dari gur
kemudian berdoa

Guru mengecel Peserta didik
kehadiran pesert memperhatikan guri
didik dan mengece| dan memberikar
kesiapan belaja respon

peserta didik

Guru memotivasi| Peserta didik
peserta didik agar| memperhatikan gurt
mengikuti dan memberikar
pembelajaran denga| respon
bersemangat atau aki

Guru menyampaikal Peserta didik
tujuan pembelajara| memperhatikan gurt
dan menjelaskal dan memberikar
mengenai tahapal respon

model problem base(

learning

Guru membagi dal Peserta didik
mengorganisasikan | membentuk
peserta didikke dalam| kelompok sesua
kelompok (45 pesertg pembagian yan(

didik setiap kelompok]
di dalam satu kelas

dilakukan oleh guru

Guru menyampaikal
garis besar cakupag
materi dan Kkegiataj
yang akan dilakukal
serta membagika
lembar kegiatan atau

permasalahan pesel

Peserta dlik
mendengarkan
penyampaian  guri

dan mencermati seri
memahami petunjul
dalam embar

kegiatan atat
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
didik tentang sisten] permasalahan pesef
pengapian didik
konvensional
2 |Inti Tahap 1 Mengamati (M1): Mengamati (M1): 80
Mengorientasi | Guru meminta pesert Peserta didik menit
peserta didik | didik mengamati mengamati
pada masalah | (membaca) dal (membaca) dal
memahami  masala memahami masald
pada lembal pada lembal
permasalahan permasalahan
Guru menjelaskal Peserta didik
masalah sesuai pa( memperhatikan
lembar kegiatan atal penjelasan gurt
permasalahan pesel mengenai masald
didik pada lembal
permasalahan
Menanya (M2): Menanya (M2):
Guru memberikar Peserta didik
kesempatan  kepag mengajukan
peserta didik untul pertanyaan terkai

menanyakan hal yan
belum jelas mengenai
permasalahan  yan
telah diberikan

hasil pengamatanny;

Gumu menjelaskar
kembali apabila ad;
hakhal yang belum
dipahami peserta didi
terkait masalah yan
diberikan

Peserta didik
mendengarkan da
mengikuti penjelasal
guru

Tahap 2
Mengorgani-
sasikan
peserta didik
untuk belajar

Guru memberikar,
kesempatan  kepad
peserta didik untul
mengidentifikasi
masalah
diperoleh

yan(
dari

Peserta didik
merumuskamasalah
yang berkaitar]
dengan mater
permasalahan yan
diberikan
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No

Kegiatan

Sintaks

Deskripsi

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta
Didik

Alokasi
Waktu

permasalahan  yan
diberikan

Mengeksplorasi
(M3):

Guru memberikar
kesempatan  kepag
peserta didik
mengeksplorasi  da
mengumpulkan

sebanyak mungkif
informasi untuk
menemukan jawaba
pertanyaan dal
membuktikan

hipotess yang telah

Mengeksplorasi

(M3):

Peserta didik
melakukan kajiar
informasi yang
didapatkan untul
menemukan jawaba
pertanyaan dal

membuktikan
hipotesis yang telal
dirumuskan

dirumuskan
Guru memberikar Peserta didik
kesempatan  peser| mengolah dar

didik mengolah dats

dan informasi yang
telah diperoleh dalar
kelompok sesua
pembagian
sebelumnya

menginterpretasikan
data dan informas
yang diperoleh
dengan
melaksanakan
diskusi bersam:
kelompoknya.

Mengasosiasi (M4):
Guru mendorong
peserta didk untuk
berdiskusi atay
mendapatkan
informasi yang tepa
berkaitan dengal
masalah yagp akan

dipecahkan

Mengasosiasi (M4):
Peserta didik
berdiskusi atay
mencaricari

informasi mengena
masalah yang aka
dipecahkan
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
Tahap 3 Guru mengamati Peserta didik
Membimbing | proses diskusi da| melaksanakan tuge
Peserta didik | membimbing pesert dan menuliskan has
didik agar| diskusi pada lemba
melaksanakan disku{ kegiatan pesert|
dengan benar, terti didik dengan benal
dan jujur tertib dan jujur
Mengasosias(M4): Mengasosiasi (M4):
Guru memandy Peserta didik
peserta didik untul mengikuti arahar
melakukan guru untuk
pemeriksaan yan| memeriksa data da
cermat terhadap daj informasi yang
dan informasi yang diperoleh
diperoleh sebelumnye sebelumnya
Guru memandy Peserta didik
peserta didik mengikuti arahar
membuktikan guru untuk
hipotesis yang telal membuktikan
dirumuskan hipotesis yang telal
sebelumnya dirumuskan
berdasarkan hasil olg sebelumnya lalu
data dan informas menjelaskan
yang diperoleh. hipotesisnya.
Guru memandy Peserta didik menari
peserta didik menaril kesimpulan yan(
kesimpulan yang dap¢ diperoleh dari
digunakan sebagg kegiatan
pengetahuan peser pembelajaran
didik
Tahap 4 Guru membanty Peserta didik
Mengembang | peserta didik dalan menyiapkan
kan dan | merencanakan da presentasi ata
menyajikan menyiapkan laporan hasil
hasil presentasi/laporan pemecahan masalg
hasil pemecaha| yang telah
masalah yang tela disimpulkan
disimpulkan
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
Mengomunikasikan | Mengomunikasikan
(M5): (M5):
Guru memandy Peserta didik
pesrta didik| membacakan  ata
membacakan atal mempresentasikan
mempresentasikan | hasil diskusi di depal
hasil diskusinya kelas
Tahap 5 Guru memberikar Peserta didik
Menganalisis | klarifikasi atau umpar, memperhatikan
dan balik serta] penjelasan guru da
mengevaluasi | mengevaluasi  has| memberikan respon.
proses diskusi dan juge
pemecahan prosesproses  yang
masalah dilakukan oleh pesert
didik.
Guru bersamaama| Peserta didik
dengan peserta didi bersamesama
menyimpulkan  hasi| dengan gury
diskusi dan member | menyimpulkan
kesempatan  kepag materi hasil diskus
peserta didik yan(¢dan bertanya apabil
belum paham terkai masih ada belum
masalah yang tela paham terkaif
dipecahkan masalah yang tela
dipecahkan
3 | Penutup Menutup Guru menyampaikal Peserta didik 50
Pelajaran kesimpulan memperhatikan menit
pembelajaran penjelasan guru
Guru memberikan sog Peserta didik
evaluasi berupa te mengerjakan SO¢
formatif dengan yang diberikan.
jumlah soal 25
Guru  menyinggung Peserta didik

atau memberitahuka
materi yang akal
dipelajari pade
pertemuan selanjutny

mendengarkan da
mencata materyang
akan dipelajari pad;
pertemuan

selanjutnya
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks . [
gi i Kegiatan Guru Keglata}n'Peserta Waktu
Didik
Guru mengakhir] Peserta didik berdo
pembelajaran dengg dan menjawab salan
meminta salah sat
peserta didik
memimpin doa dar
memberikan  salan
penutup
2. Pertemuan Kedua
Deskripsi Alokasi
N . . .
o] Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Keglatgn_Peserta Waktu
Didik
1 | Pendahuluan Membuka Guru memberikar Peserta didik 20
Pelajaran salam pembuka menjawab salam menit
Guru menanyakal Peserta didik
kabar dan memimpil menjawab

doa sebelum pelajare
dimulai

pertanyaan dari gur
kemudian berdoa

Guru mengecel Peserta didik
kehadiran pesert memperhatikan gurt
didik dan mengece| dan memberikar
kesiapan belaja respon

peserta didik

Guru memotivasi| Peserta didik
peserta didik agar| memperhatikan gurt
mengikuti dan memberikar
pembelajaran dengal respon
bersemangat atau aki

Guru menyampaikal Peserta didik
tujuan pembelajara| memperhatikan gur
dan menjelaskal dan memberikar
mengenai tahapa respon

model problem base(

learning

Guru membagi dal Peserta didik
mengorganisasikan | membentuk
peserta didik ke dalar kelompok sesua
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
kelompok (45 peserteg pembagian yan(
didik setiapgkelompok)| dilakukan oleh guru
di dalam satu kelas
Guru menyampaikal Peserta dlik
garis besar cakupa mendengarkan
materi dan Kkegiata| penyampaian  gurl
yang akan dilakukal dan mencermati serl
serta membagika| memahami petunjul
lembar kegiatan atau| dalam embar
permasalahan pesel kegiatan atat
didik tentang sisten permasalahan pesel
pengapian didik
konvensional
2 | Inti Tahap 1 Mengamati (M1): Mengamati (M1): 80
Mengorientasi | Guru meminta pesert Peserta didik menit
peserta didik | didik mengamati mengamati
pada masalah | (membaca) dal (membaca) dai
memahami  masala memahami masald
pada lembal pada lembal
permasalahan permasalahan
Guru menjelaskal Peserta didik
masalah sesuai pa( memperhatikan
lembar kegiatanatau| penjelasan gurt
permasalahan pesel mengenai masald
didik pada lembal
permasalahan
Menanya (M2): Menanya (M2):
Guru memberikar Peserta didik
kesempatan  kepag mengajukan
peserta didik untul pertanyaan terkai

menanyakan hal yan
belum jelasmengenai

hasil pengamatanny;

permasalahan  yan

telah diberikan

Gumu menjelaskar Peserta didik
kembali apabila ad{ mendengarkan da

hathal yang belum

dipahami peserta didi

mengikuti penjedsan

guru
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiaggnljeserta Waktu
terkait masalah yan
diberikan
Tahap 2 Guru memberikar Peserta didik
Mengorgani- | kesempatan  kepad merumuskan masalg
sasikan peserta didik untul yang berkaitar]
peserta didik | mengidentifikasi dengan materi
untuk belajar | masalah yan¢ permasalahan yan
diperoleh dari diberikan
permasalahan  yan
diberikan
Mengeksplorasi Mengeksplorasi
(M3): (M3):
_ Peserta didik
Guru memberikar melakukan kajiar
kesempatan  kepag informasi yang
peserta ) didik didapatkan untul
mengeksplorasi  da menemukan jawaba
mengumpulkan _| pertanyaan dal
sebanyak mungekif membuktikan
Informasi _ untuk hipotesis yang telal
menemukan jawaba dirumuskan
pertanyaan dal

membuktikan
hipotesis yang telal

dirumuskan

Guru memberikar Peserta didik

kesempatan  peser| mengolah dar

didik mengolah dati menginterpretasikan

dan informasi yang data dan informas

telah diperolehdalam| yang diperolel

kelompok sesua dengan

pembagian melaksanakan

sebelumnya diskusi bersam;
kelompokya.

Mengasosiasi (M4):

Guru mendorong
peserta didik untul
berdiskusi atay

mendajtkan

Mengasosiasi (M4):

Peserta didik
berdiskusi atay
mencarcari

informasi mengena
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
informasi yang tepa masalah yang aka
berkaitan dengal dipecahkan
masalah yagp akan
dipecahkan
Tahap 3 Guru mengamat Peserta didik
Membimbing | proses diskusi da] melaksanakan tuge

Peserta didik

membimbing pesert;
didik agar
melaksanakan diskuj
dengan benar, terti

dan menuliskan has
diskusi pada lemba
kegiatan pesert|
didik dengan benali

dan jujur tertib dan jujur
Mengasosiasi (M4): | Mengasosiasi (M4):
Guru memandy Peserta didik
peserta didik untul mengikuti arahar
melakukan guru untuk
pemeriksaan yan| memeriksa data da
cermat terhadap daj informasi yang
dan informasi yang diperoleh

diperoleh sebelumnyeg sebelumnya

Guru memandu Peserta didik
peserta didik mengikuti arahar
membuktikan guru untuk

hipotesis yang telal

membuktikan

dirumuskan hipotesis yang telal
sebelumnya dirumuskan
berdasarkan hasil olg sebelumnya lald
data dan informas menjelaskan
yang diperoleh. hipotessnya.
Guru memandy Peserta didik menari
peserta didik menari| kesimpulan yang
kesimpulan yang dap¢ diperoleh dari
digunakan sebagg kegiatan
pengetahuan peser pembelajaran
didik

Tahap 4 Guru membanty Peserta didik

Mengembang | peserta didik dalan menyiapkan

kan dan | merencanakan dg presentasi ata
menyiapkan laporan hasil
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
menyajikan presentasi/laporan pemecahan masalg
hasil hasil pemecaha| yang telah
masalah yang tela disimpulkan
disimpulkan
Mengomunikasikan | Mengomunikasikan
(M5): (M5):
Guru memandy Peserta didik
peserta didik membacakan  ata
membacakan ata mempresentasikan
mempresentasikan | hasil diskusi di depal
hasil diskusinya kelas
Tahap 5 Guru memberikar Peserta didik
Menganalisis | Klarifikasi atau umpar memperhatikan
dan balik sertal penjelasan guru da
mengevaluasi | mengevaluasi  has| memberikan respon.
proses diskusi dan juge
pemecahan prosesproses  yang
masalah dilakukan oleh siswa.
Guru bersamaama| Peserta didik
dengan peserta didi bersamasama
menyimpulkan  hasi| dengan gury
diskusi dan memberi| menyimpulkan
kesempatan  kepag materi hasil diskus
peserta didik yan(¢dan bertanya apabil
belum paham terkai masih ada belum
masalah yang tela paham terkaif
dipecahkan masalah yang tela
dipecahkan
3 | Penutup Menutup Guru menyampaikal Peserta didik 50
Pelajaran kesimpulan memperhatikan menit
pembelajaran penjelasan guru
Guru memberikan sog Peserta didik
evaluasi berupa te mengerjakan SO¢
formatif dengan yang diberikan.
jumlah soal 25
Guru  menyinggung Peserta didik

atau memberitahuka
materi yang akai

mendengarkan da
mencata materyang

akan dipelajari pad;
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
dipelajari padg pertemuan
pertemuan selanjutny| selanjutnya
Guru mengakhir] Peserta didik berdo
pembelajaran dengg dan menjawab salan
meminta salah sat
peserta didik
memimpin doa dar
memberikan  salan
penutup
3. Pertemuan Ketiga
Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Keglatgn_Peserta Waktu
Didik
1 | Pendahuluan Membuka Guru memberikar Peserta didik 20
Pelajaran salam pembuka menjawab salam menit
Guru menanyakal Peserta didik
kabar dan memimpil menjawab

doa sebelum pelajare
dimulai

pertanyaan dari gur
kemudian berdoa

Guru mengecel Peserta didik
kehadiran pesert memperhatikan gurt
didik dan mengece| dan memberikar
kesiapan belaja respon

peserta didik

Guru memotivasi| Peserta didik
peserta didik agar| memperhatikan gurt
mengikuti dan memberikar
pembelajaran dengal respon
bersemangat atau aki

Guru menyampaikal Peserta didik
tujuan pembelajara| memperhatikan gur
dan menjelaskal dan memberikar
mengenai tahapa respon

model problem base(

learning

Guru membagi dal Peserta didik
mengorganisasikan | membentuk
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
peserta didik ke dalar kelompok sesug
kelompok (45 pesertg pembagian yan(
didik setiapgkelompok)| dilakukan oleh guru
di dalam satu kelas
Guru menyampaikal Peserta ik
garis besar cakupa mendengarkan
materi dan Kkegiata| penyampaian  gurl
yang akan dilakukal dan mencermati sert
serta membagika| memahami petunjul
lembar kegiatan atau| dalam embar
permasalahan pesel kegiatan atal
didik tentang sisten permasalahan pesel
pengapian didik
konvensional
2 |Inti Tahap 1 Mengamati (M1): Mengamati (M1): 80
Mengorientasi | Guru meminta pesert{ Peserta didik menit
peserta didik | didik mengamati mengamati
pada masalah | (membaca) dal (membaca) dali
memahami  masala memahami masald
pada lembal pada lembal
permasalahan permasalahan
Guru menjelaskal Peserta didik
masalah sesuai pa( memperhatikan
lembar kegiatanatau| penjelasan gurl
permasalahan pesel mengenai masala
didik pada lembal
permasalahan
Menanya (M2): Menanya (M2):
Guru memberikar Peserta didik
kesempatan  kepad mengajukan
peserta didik untul pertanyaan terkai

menanyakan hal yan
belum jelasmengenai
permasalahan  yan
telah diberikan

hasil pengamatanny;

Guru menjelaskar
kembali apabila ad;
hakhal yang belum
dipahami peserta didi

Peserta didik
mendengarkan da
mengikuti penjedsan
guru
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiaggnljeserta Waktu
terkait masalah yan
diberikan
Tahap 2 Guru memberikar Peserta didik
Mengorgani- | kesempatan  kepad merumuskan masalg
sasikan peserta didik untul yang berkaitar]
peserta didik | mengidentifikasi dengan materi
untuk belajar | masalah yan¢ permasalahan yan
diperoleh dari diberikan
permasalahan  yan
diberikan
Mengeksplorasi Mengeksplorasi
(M3): (M3):
_ Peserta didik
Guru memberikar melakukan kajiar
kesempatan  kepag informasi yang
peserta ) didik didapatkan untul
mengeksplorasi  da menemukan jawaba
mengumpulkan _| pertanyaan dal
sebanyak mungekif membuktikan
Informasi _ untuk hipotesis yang telal
menemukan jawaba dirumuskan
pertanyaan dal

membuktikan
hipotesis yang telal

dirumuskan

Guru memberikar Peserta didik
kesempatan  peser| mengolah dar
didik mengolah dati menginterpretasikan
dan informasi yang data dan informas
telah diperolehdalam| yang diperolel
kelompok sesua dengan

pembagian melaksanakan
sebelumnya diskusi bersam;

kelompoknya.

Mengasosiasi (M4):

Guru mendorong
peserta didik untul
berdiskusi atay

mendajtkan

Mengasosiasi (M4):

Peserta didik
berdiskusi atay
mencarcari

informasi mengena
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
informasi yang tepa masalah yang aka
berkaitan dengal dipecahkan
masalah yagp akan
dipecahkan
Tahap 3 Guru mengamat Peserta didik
Membimbing | proses diskusi da] melaksanakan tuge

Peserta didik

membimbing pesert;
didik agar
melaksanakan diskuj
dengan benar, terti

dan menuliskan has
diskusi pada lemba
kegiatan pesert|
didik dengan benali

dan jujur tertib dan jujur
Mengasosiasi (M4): | Mengasosiasi (M4):
Guru memandy Peserta didik
peserta didik untul mengikuti arahar
melakukan guru untuk
pemeriksaan yan| memeriksa data da
cermat terhadap daj informasi yang
dan informasi yang diperoleh

diperoleh sebelumnyeg sebelumnya

Guru memandu Peserta didik
peserta didik mengikuti arahar
membuktikan guru untuk

hipotesis yang telal

membuktikan

dirumuskan hipotesis yang telal
sebelumnya dirumuskan
berdasarkan hasil olg sebelumnya lald
data dan informas menjelaskan
yang diperoleh. hipotessnya.
Guru memandy Peserta didik menari
peserta didik menari| kesimpulan yang
kesimpulan yang dap¢ diperoleh dari
digunakan sebagg kegiatan
pengetahuan peser pembelajaran
didik

Tahap 4 Guru membanty Peserta didik

Mengembang | peserta didik dalan menyiapkan

kan dan | merencanakan dg presentasi ata
menyiapkan laporan hasil
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
menyajikan presentasi/laporan pemecahan masalg
hasil hasil pemecaha| yang telah
masalah yang tela disimpulkan
disimpulkan.
Mengomunikasikan | Mengomunikasikan
(M5): (M5):
Guru memandy Peserta didik
peserta didik membacakan  ata
membacakan ata mempresentasikan
mempresentasikan | hasil diskusi di depal
hasil diskusinya kelas
Tahap 5 Guru memberikan Peserta didik
Menganalisis | Klarifikasi atau umpar memperhatikan
dan balik sertal penjelasan guru da
mengevaluasi | mengevaluasi  has| memberikan respon.
proses diskusi dan juge
pemecahan prosesproses  yang
masalah dilakukan oleh siswa.
Guru bersamaama| Peserta didik
dengan peserta didi bersamasama
menyimpulkan  hasi| dengan gury
diskusi dan memberi| menyimpulkan
kesempatan  kepag materi hasil diskus
peserta didik yan(¢dan bertanya apabil
belum paham terkai masih ada belum
masalah yang tela paham terkaif
dipecahkan masalah yang tela
dipecahka
3 | Penutup Menutup Guru menyampaikal Peserta didik 50
Pelajaran kesimpulan memperhatikan menit
pembelajaran penjelasan guru
Guru memberikan sog Peserta didik
evaluasi berupa te mengerjakan SO¢
formatif dengan yang diberikan.
jumlah soal 25
Guru  menyinggung¢ Peserta didik

atau memberitahuka
materi yang akai

mendengarkan da
mencata materyang

akan dipelajari pad;
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Deskripsi Alokasi
No Kegiatan Sintaks Kegiatan Guru Kegiata}n'Peserta Waktu
Didik
dipelajari padg pertemuan
pertemuan selanjutny| selanjutnya
Guru mengakhir] Peserta didik berdo

pembelajaran dengg
meminta salah sat

peserta alik
memimpin doa dali
memberikan  salan
penutup

dan menjawab salan

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Aspek kognitif

a. Penilaian pada aspek kognitif diperoleh dari:

b. Skala penilaian aspek kognitif 0100

c. Soal:

1) Teknik penilaian

: Tes tertulis

jumlah skor X 4

2) Bentuk instrument : Soal pilihan ganda (terlampir)
2. Aspek afektif
a. Penilaian aspek ini diperoleh dari aktivitas belajar yang dilakukan peserta

didik selama mengikuti proses pembelajaran

b. Instrument penilaian afektif Lembar observasi ketfan peserta didik

(terlampir)

3. Remidial dan Pengayaan

Pada akhir bab materi ini, akan dilakukan ulangan harian untuk menilai

kompetensi kognitif pada peserta didik. Hasil penilaian ini akan dianalisis

untuk mengetahui tingkat keter@an berdasarkan nilai KKM. Hasil

analisis ini dapat mengetahui indikator mana saja yang belum dicapai oleh

peserta didik sehingga guru dapat memberikan remidial kepada peserta

didik. Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM diberi program

remidial yaitu mempelajari kembali materi yang belum dikuasai dengan

dibimbing guru. Remidial akan dilakukan 1 minggu setelah ulangan harian

dilakukan.
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Peserta didik yang telah mencapai nilai diatas KKM akan mendapat
pengayaan yakni berupa soal dengan tingkat kesulamg lebih
dibandingkan dengan soal ulangan harian. Hal ini berguna untuk menambah
wawasan peserta didik dan pengetahuan peserta didik tentang materi yang
diujikan. Adapun waktu pelaksanaan pengayaan dan remedial dapat

dilakukan secara bersamaan.

Sleman, » 8§ Januari 2020

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa,
o = e
p fi. S.Pd, Patrick Faianai
NIK. 1976 0035 NIM. 16504241024
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Lampiran 11. Silabus Pembelajara

9

’A\

-.
KURIKULUM 2013
SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMK NASIONAL BERBAH
Kelas / Semester : Xll/1dan 2
Nama Guru : Parmadi, S.Pd.
NIP / NIK : 1976 0035
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Bidang Keahlian . Teknologi dan Rekayasa

Program Keahlian . Teknik Otomotif

Kompetensi Keahlian . Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (C3)

Mata Pelajaran . Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan

Kelas / Semester X/

Tahun Pelajaran :

Jam Pelajaran ;104 JP (@ 45 Menit)

Kompetensi Inti:

Kl Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Kl 4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah

sesuai dengan bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaiji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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Indikator Pencapaian

Sumber

4.12 Memperbaiki
sistem
kelistrikan dan
kelengkapan
tambahan

secara berkala.

3.12.2 Memahami

komponen
komponen
kelistrikan dan
kelengkapan
tambahan-nya

3.12.3 Menjelaskan fungsi

kelistrikan dan
kelengkapan
tambahan
kendaraan ringan,

3.12.4 Memahami cara

pemeriksaan
kerusakan
kelistrikan dan
kelengkapan
tambahan
kendaraaaan ringan.

4.12.1 Mereparasi secara

berkala sistem
kelistrikan dan
kelengkapannya

perbaikan kelistrikan
kendaraan ringan

9 Prosedur perbaikan
kerusakan berkala
kelistrikan kendaraan
ringan

Mengajukan pertanyaan
terkait tayangan atau
simulasi atau hal-hal
yang berhubungan
dengan kerusakan sistem
kelistrikan dan
kelengkapan tambahan
Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
kerusakan sistem
kelistrikan dan
kelengkapan tambahan
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan kerusakan
sistem kelistrikan dan
kelengkapan tambahan
Mengkomunikasikan

unjuk kerja

Kompetensi Dasar Kompetensi Materi Pokok JP Kegiatan Pembelajaran Penilaian PPK Belajar
3.12 Mendiagnosis 3.12.1 Memahami jadual Kerusakan sistem 16 JP Mengamati Pengetahuan: Religiositas 1 Modul
Kerusakan kerusakan kelistrikan dan Tayangan atau stimulasi | § Tes tertulis Disiplin 1 Buku
system kelistrikan dan kelengkapan terkait materi kerusakan | § Teslisan Rasa ingin Pedoman
kelistrikan dan kelengkapan tambahan : sistem kelistrikan dan tahu Spesifikasi
kelengkapan tambahan {1 Dasar Kerusakan, kelengkapan tambahan Keterampilan: Literasi Pabrik
tambahan kendaraan ringan penyetelan serta Menanya 1 Penilaian 1 Internet
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412.2

Memeriksa,
menyetel serta
memperbaiki
kerusakan
kelistrikan
kendaraan ringan
dan kelengkapan-
nya.

Mengkomunikasikan
kerusakan sistem
kelistrikan dan
kelengkapan tambahan

3.13

4.13

Mendiagnosis
Kerusakan
sistem Starter

Memperbaiki
sistem Starter

3.131

3.13.2

413.1

Menganalisis sistem
starter

Menjelaskan
prosedur

perbaikan sistem
starter

Mereparasi secara
berkala sistem
starter

Kerusakan sistem
Starter :

f
f
il

Pengertian motor
starter

Prinsip kerja motor
starter

Komponen-
komponen starter
dorong dan sekerup
Macam-macam
konstruksi starter
dorong dan sekerup
Memperbaiki sistem
starter

16 JP

Mengamati

Tayangan atau stimulasi
terkait materi kerusakan
sistem starter

Menanya

Mengajukan pertanyaan
terkait tayangan atau
simulasi atau hal-hal
yang berhubungan
dengan kerusakan sistem
starter

Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
kerusakan sistem starter
Mengeksplorasi/Menga
sosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan prinsip-
prinsip perbaikan
kerusakan sistem starter
Mengkomunikasikan

Pengetahuan:

1 Tes tertulis
1 Teslisan

Keterampilan:

1 Penilaian
unjuk kerja

Religiositas
Disiplin
Rasa ingin
tahu
Literasi

=a =4

Modul
Buku
Pedoman
Spesifikasi
Pabrik
Internet
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Mengkomunikasikan
prinsip-prinsip perbaikan
kerusakan sistem starter

3.14

4.14

Mendiagnosis
Kerusakan
system
Pengisian

Memperbaiki
sistem
Pengisian

3.141

3.14.2

4141

Menganalisis sistem
pengisian
Menjelaskan
prosedur

perbaikan sistem
pengisian

Mereparasi secara
berkala sistem
pengisian

Kerusakan sistem

pengisian:

1 Memahami Sistem
pengisian

1 Memperbaiki sistem
Pengisian.

16 JP

Mengamati

Tayangan atau stimulasi
terkait materi Kerusakan
sistem pengisian
Menanya

Mengajukan pertanyaan
terkait tayangan atau
simulasi atau hal-hal
yang berhubungan
dengan asumsi, prinsip-
prinsip dan konsep
perbaikan kerusakan
sistem pengisian
Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
asumsi, prinsip-prinsip
dan konsep dasar
perbaikan kerusakan
sistem pengisian
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan asumsi,
prinsip i prinsip dan
konsep dasar perbaikan
kerusakan sistem
pengisian

Pengetahuan:

1 Tes tertulis
1 Teslisan

Keterampilan:

1 Penilaian
unjuk kerja

Religiositas
Disiplin
Rasa ingin
tahu
Literasi

=a =4

Modul
Buku
Pedoman
Spesifikasi
Pabrik
Internet
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Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan
asumsi, prinsip-prinsip
dan konsep dasar
kerusakan sistem

pengisian
3.15 Mendiagnosis 3.15.1 Menjelaskan Kerusakan sistem 32JP Mengamati Pengetahuan: Religiositas 1 Modul
Kerusakan pengertian dan pengapian Tayangan atau stimulasi 1 Tes tertulis Disiplin 1 Buku
sistem fungsi sitem konvensional: terkait materi kerusakan | § Teslisan Rasa ingin Pedoman
pengapian pengapian 1 Pengertian dan sistem pengapian tahu Spesifikasi
konvensional konvensional fungsi sitem konvensional Keterampilan: | Literasi Pabrik
3.15.2 Menjelaskan pengapian Menanya 1 Penilaian 1 Internet

4.15

Memperbaiki
sistem
pengapian
konvensional

prosedur
perbaikan sistem
pengapian
konvensional

4.15.1 Mereparasi secara
berkala sistem
pengapian
konvensional

konvensional

1 Memperbaiki sistem
pengapian
konvensional

Mengajukan pertanyaan
terkait tayangan atau
simulasi atau hal-hal
yang berhubungan
dengan perbaikan
kerusakan sistem
pengapian konvensional
Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
proses perbaikan
kerusakan sistem
pengapian konvensional
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan proses
perbaikan kerusakan

unjuk kerja
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sistem pengapian
konvensional
Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan
proses perbaikan
kerusakan sistem
pengapian konvensional

3.16

4.16

Mendiagnosis
Kerusakan
sistem
pengapian
elektronik

Memperbaiki
sistem
pengapian
elektronik

3.16.1

3.16.2

3.16.3

4.16.1

Menjelaskan
pengertian dan
fungsi sistem
pengapian
elektronik
Menyebutkan
macam macam
sistem pengapian
elektronik
Menjelaskan
prosedur
perbaikan sistem
pengapian
elektronik

Mereparasi secara
berkala sistem
pengapian
elektronik

Kerusakan sistem

pengapian elektronik :

1 Pengertian dan
fungsi sistem
pengapian elektronik

1 Macam macam
sistem pengapian
elektronik

1 Memperbaiki sistem
pengapian elektronik

24 JP

Mengamati

Tayangan atau stimulasi
terkait materi kerusakan
sistem pengapian
elektronik

Menanya

Mengajukan pertanyaan
terkait tayangan atau
simulasi atau hal-hal
yang berhubungan
dengan perbaikan
kerusakan sistem
pengapian elektronik
Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
proses perbaikan
kerusakan sistem
pengapian elektronik
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan proses
perbaikan kerusakan

Pengetahuan:

1 Tes tertulis
1 Teslisan

Keterampilan:

9 Penilaian
unjuk kerja

Religiositas
Disiplin
Rasa ingin
tahu
Literasi

=a =4

Modul
Buku
Pedoman
Spesifikasi
Pabrik
Internet
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sistem pengapian
elektronik
Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan
proses perbaikan
kerusakan sistem
pengapian elektronik

Mengetahui
Kepala Sekol

ceeceeeceececece
NIP/NRK.

ah

. éé.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Bidang Keahlian . Teknologi dan Rekayasa

Program Keahlian . Teknik Otomotif

Kompetensi Keahlian . Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (C3)

Mata Pelajaran . Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan

Kelas / Semester XU

Tahun Pelajaran :

Jam Pelajaran . 96 JP (@ 45 Menit)

Kompetensi Inti:

Kl Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Kl 4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah

sesuai dengan bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaiji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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Indikator Pencapaian

Sumber

4.17.1.

Mereparasi secara
berkala sistem
penerangan dan
panel instrument

penerangan

penerangan dan panel
instrument
Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
perbaikan kerusakan
sistem penerangan dan
panel instrument
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan perbaikan
kerusakan sistem
penerangan dan panel
instrument

Kompetensi Dasar Kompetensi Materi Pokok JP Kegiatan Pembelajaran Penilaian PPK Belajar

3.17 Mendiagnosis 3.17.1 Menjelaskan Kerusakan sistem 16 JP Mengamati Pengetahuan: Religiositas 1 Modul
Kerusakan pengertian dan penerangan dan panel Tayangan atau stimulasi | 1 Tes tertulis Disiplin 1 Buku
sistem fungsi sistem instrument.: terkait materi kerusakan | § Teslisan Rasa ingin Pedoman
penerangan penerangan 1 Pengertian dan sistem penerangan dan tahu Spesifikasi
dan panel 3.17.2 Menguraikan fungsi sistem panel instrument Keterampilan: | Literasi Pabrik
instrumen komponen- penerangan Menanya 9 Penilaian 1 Internet

Komponen Sistem 1 Komponen- Mengajukan pertanyaan unjuk kerja

4.17 Memperbaiki Penerangan Komponen Sistem terkait tayangan atau
sistem 3.17.3 Menjelaskan Penerangan simulasi atau hal-hal
penerangan prosedur perbaikan I Cara perbaikan yang berhubungan
dan panel kerusakan sistem kerusakan sistem dengan perbaikan
instrumen Penerangan kerusakan sistem
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Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan
perbaikan kerusakan
sistem penerangan dan
panel instrument

3.18

4.18

Mendiagnosis
Kerusakan
sistem Air
Conditioning
(AC)

Memperbaiki
sistem Air
Conditioning
(AC)

3.18 1.

3.18 2.

3.18.3

4.18.1

Menyebutkan nama
dan fungsi
komponen sistem
AC.

Menjelaskan cara
kerja komponen AC
Menjelaskan
prosedur perbaikan
kerusakan sistem
AC

Mereparasi secara
berkala sistem
sistem Air
Conditioning (AC)..

Kerusakan sistem Air

Conditioning (AC).:

1 Nama dan fungsi
komponen sistem
AC

1 Cara kerja komponen
AC

9 Perbaikan sistem
AC

32 JP

Mengamati

Tayangan atau stimulasi
terkait materi kerusakan
sistem Air Conditioning
(AC)

Menanya

Mengajukan pertanyaan
terkait tayangan atau
simulasi atau hal-hal
yang berhubungan
dengan perbaikan
kerusakan sistem Air
Conditioning (AC)
Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
perbaikan kerusakan
sistem Air Conditioning
(AC)

Mengeksplorasi/
Mengasosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan perbaikan
kerusakan sistem Air
Conditioning (AC)
Mengkomunikasikan

Pengetahuan:

1 Tes tertulis
1 Teslisan

Keterampilan:

9 Penilaian
unjuk kerja

Religiositas
Disiplin
Rasa ingin
tahu
Literasi

=a =4

Modul
Buku
Pedoman
Spesifikasi
Pabrik
Internet
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Mengkomunikasikan
perbaikan kerusakan
sistem Air Conditioning
(AC)

3.19 Mendiagnosis 3.19 1. Menyebutkan nama Kerusakan sistem 16 JP Mengamati Pengetahuan: Religiositas 1 Modul
Kerusakan dan fungsi audio: Tayangan atau stimulasi | 1 Tes tertulis Disiplin 1 Buku
sistem Audio komponen sistem f Nama dan fungsi terkait materi kerusakan | q Teslisan Rasa ingin Pedoman

audio komponen sistem sistem audio tahu Spesifikasi

4.19 Memperbaiki 3.19 2. Menjelaskan cara Audio Menanya Keterampilan: Literasi Pabrik
sistem Audio kerja komponen { Cara kerja komponen Mengajukan pertanyaan |  Penilaian 1 Internet

sistem audio Audio terkait tayangan atau unjuk kerja
3.19.3 Menjelaskan 1 Perbaikan sistem simulasi atau hal-hal
prosedur audio yang berhubungan
perbaikan dengan perbaikan
kerusakan sistem kerusakan sistem audio
audio Mengumpulkan
informasi
4.19.1 Mereparasi secara Mengumpulkan informasi
berkala sistem mengenai hal-hal yang
sistem audio. berhubungan dengan
perbaikan kerusakan
sistem audio
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi
Melalui analisis data,
mengumpulkan,
menyimpulkan perbaikan
kerusakan sistem audio
Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan
kerusakan sistem audio

3.20 Mendiagnosis 3.20 1. Menyebutkan nama Kerusakan sistem 16 JP Mengamati Pengetahuan: Religiositas 1 Modul

Kerusakan dan fungsi pengaman: 1 Tes tertulis Disiplin
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sistem komponen sistem 1 Nama dan fungsi Tayangan atau stimulasi 9 Teslisan Rasa ingin M Buku
Pengaman pengaman komponen sistem terkait kerusakan sistem tahu Pedoman
3.20.2. Menijelaskan cara pengaman pengaman Keterampilan: Literasi Spesifikasi
4.20 Memperbaiki kerja komponen | Cara kerja komponen Menanya 1 Penilaian Pabrik
sistem sistem pengaman sistem pengaman Mengajukan pertanyaan unjuk kerja 1 Internet
Pengaman 3.20.3 Menjelaskan 1 Perbaikan sistem terkait tayangan atau
prosedur pengaman simulasi berhubungan
perbaikan dengan perbaikan
kerusakan sistem kerusakan sistem
pengaman pengaman
Mengumpulkan
4.20.1 Mereparasi secara informasi
berkala sistem Mengumpulkan informasi
sistem pengaman. mengenai hal - hal yang
berhubungan dengan
perbaikan kerusakan
sistem pengaman
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi
Melalui analisis data,
mengumpulkan,
Menjelaskan kerusakan
sistem pengaman
Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan
perbaikan kerusakan
sistem pengaman
3.21 Mengevaluasi 3.21.1 Menyebutkan Evaluasi hasil 16 JP Mengamati Pengetahuan: Religiositas 1 Modul
hasil Konsep perbaikan perbaikan kerusakan Tayangan atau stimulasi | § Tes tertulis Disiplin 1 Buku
perbaikan kerusakan berkala kelistrikan terkait evaluasi hasil  Teslisan Rasa ingin Pedoman
kelistrikan kendaraan kendaraan ringan: perbaikan kerusakan tahu Spesifikasi
kendaraan 3.21.2 Menjelaskan tujuan 1 Konsep perbaikan berkala kelistrikan Keterampilan: | Literasi Pabrik
ringan perbaikan kendaraan kendaraan ringan 1 Internet

Menanya
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4.21

Mengelola
hasil
perbaikan
kelistrikan
kendaraan
ringan

3.21.3

421.1

4.21.2

kerusakan
kendaraan
Menganalisis
Jangka Waktu
perbaikan
kendaraan

Membuat evaluasi
hasil kerusakan
berkala kelistrikan
kendaraan ringan
Membuat laporan
evaluasi perbaikan
kerusakan berkala
kelistrikan
kendaraan ringan

9 Tujuan perbaikan
kerusakan
kendaraan

1 Jangka perbaikan
kerusakan
kendaraan

Mengajukan pertanyaan
terkait tayangan atau
simulasi berhubungan
dengan evaluasi hasil
perbaikan kerusakan
berkala kelistrikan
kendaraan ringan
Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan informasi
mengenai hal - hal yang
berhubungan dengan
evaluasi hasil perbaikan
kerusakan berkala
kelistrikan kendaraan
ringan
Mengeksplorasi/
Mengasosiasi

Melalui analisis data,
mengumpulkan,
Menjelaskan evaluasi
hasil perbaikan
kerusakan berkala
kelistrikan kendaraan
ringan
Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan
evaluasi hasil perbaikan
kerusakan berkala
kelistrikan kendaraan
ringan

9 Penilaian
unjuk kerja
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Lampiran 12. Soal Permasalahan (Kasus) Untuk ModdPembelajaran PBL

Soal Permasalahan (Kasus)

Untuk Model Pembelajaran Problem Based Learning

PERMASALAHAN SIKLUS | :
Saat Bu Fatin mau pergi bekerja menggunakan mobiktitleamobil Bu

Fatin tidak dapat dihidupkan. Sehingga Bu Fatin tidak dapat berakgka

tempat kerjanya. Tugas kalian adalah:

a. Mencari apa saja kemungkinan masalah yang dapat terjadi?

b. Dari masalah tersebut, kembangkan kemungkinan penyebab dari
permasalahannya.

c. Setelah itu, jelaskan penyebab dari masimasing permasalahan pada
mobil terebut.

d. Bagaimana cara mengatasinya dan penjelasannya?

Langkahlangkah menyelesaikan masalah tersebut:

1. Fungsi sistem pengapian konvensional.

Syarat sistem pengapian.

Cara kerja atau alur aliran sistem pengapian konvensional.

Fungsi komponelkomponersistem pengapian konvensional.

a k> 0N

Permasalahan pada komponen sistem pengapian konvensional yang dapat
menyebabkan mobil Bu Fatin tidak dapat dihidupkan.

PERMASALAHAN SIKLUS Il :
Ketika Pak Andi sedang ingin berangkat kerja. Mobil yang dikendarai
Pak Andi dapt hidup tetapi saatart sulit. Sehingga Pak Andi terlambat
unutk masuk kerja. Tugas kalian adalah:
a. Mencari apa saja kemungkinan masalah yang dapat terjadi?
b. Dari masalah tersebut, kembangkan kemungkinan penyebab dari
permasalahannya.
c. Setelah itu, jelaskn penyebab dari maskmgasing permasalahan pada

mobil tersebut.
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d. Bagaimana cara mengatasinya dan penjelasannya?
e. *Soal Tambahan/Bonus : Calelebihan dan Kekurangan dari sistem
pengapian konvensional. (catat pada lembar jawaban dan dipresentasikan

bersamaan dengan soal permasalahan diatas).

Langkahlangkah menyelesaikan masalah tersebut:

1. Fungsi sistem pengapian konvensional.

2. Syarat sistem pengapian.

3. Cara kerja &au alur aliran sistem pengapian konvensional.

4. Fungsi komponefkomponen sistem pengapian konvensional.

5. Permasalahan pada komponen sistem pengapian konvensional yang dapat

menyebabkan mobil Pak Andi sulit dihidupkan.

. PERMASALAHAN SIKLUS Il :

Ketika Pak Rizzal sedang mengendarai mobil, tidza mobilnya
bermasalah. Pada setiap menancapkan gas atau akselerasi mobil terasa lambat
atau berat. Akan tetapi mobil dapat di hidupkan dan saat mobil berada pada
posisi stasioner / idle, mobil bisa berjalan denlgaicar. Tugas kalian adalah:

a. Mencari apa saja kemungkinan masalah yang dapat terjadi.

b. Dari masalah tersebut, kembangkan kemungkinan penyebab dari
permasalahannya.

c. Setelah itu, jelaskan penyebab dari masiasing permasalahan pada
mobil tersebut.

d. Bagaimana cara mengatasinya dan penjelasannya?

Langkahlangkah menyelesaikan masalah tersebut:

1. Fungsi distributor dan busi pada sistem pengapian konvensional.

2. Cara kerja distributor dan busi.

3. Fungsi komponeskomponen distributor dan busi.

4. Permasalahanpada komponen distributor dan busi yang dapat
menyebabkan mobil Pak Rizzal saat akselerasi mobil terasa lambat atau
berat.
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Lampiran 13. Surat ljin Penelitian
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Lampiran 14. Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian TAS




Lampiran 15. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian TAS




Lampiran 16. Surat Keterangan Selesai Penelitian




Lampiran 17. Dokumentas
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Lampiran 18 Lembar Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

259



Lampiran 19. Lembar Bukti Selesai RevisiTugasAkhir Skripsi




